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ABSTRAKSI

Nama: Dra. Denna Ritonga, “Doktrin Ekonomi Islam dalam Menanggulangi
Krisis Ekonomi Indonesia (Studi kasus 1998 sampai Sekarang).

Indonesia pernah menjadi korban era globalisasi dengan munculnya krisis
ekonomi sampai saat ini fundamental ekonomi Indonesia masih cukup
memprihatinkan dan belum memberikan kemakmuran berarti bagi masyarakatnya.
Krisis ekonomi dapat membuat goncangan bagi masyarakat, kegoncangan yang tidak
segera teraiasi dapat menimbulkan krisis multi dimensi dalam masyarakat. Krisis
ekonomi merupakan akibat dari sistem yang salah dalam memfosisikan ekonomi itu
sendiri. Sistem yang salah akan menciptakan prilaku atau tindakan yang salah pula.

Dalam iulisan ini dirumuskan permasalahan diantaranya yaitu: Bagaimana
aplikasi ekonomi islam ddalam perjalandn | sejarah, bagaimana kedudukan ekonomi
Islam diantara sistem ekonomi Kkapitalis dengan sosialis, apakah prinsip dasar
ekonomi Islam dapat menjawab persoalan ekonomi, bagaimana ekonomi Islam dan
realitasnya di Indonesia, dan bagaimana penanggulangan krisis ekonomi di Indonesia.

Adapun tujuan dari penulisan’ ini_adalah:|Mendapatkan gambaran tentang
penerapan sistem ekonomi Islam dalam scjarah Nabi Muhammad SAW sampai
sekarang, untuk mengetahui kedudukan sistem_ekonomi kapitalis dan sosialis dalam
hal keberhasilan menanggulangi\ /krisis jekonomi, memberikan jawaban terhadap
persoalan krisis ekonomi dengan mengetengahkan prinsip-prinsip ekonomi Islam,
mengetahui realitas sistem ekonomidIslam/yang\ada di Indonesia, bagaimana cara
bangsa Indonesia dalam menanggulangi krisis ekonomi yang hingga saat ini masih
terus berlangsung di negara kita.

Dalam penulisannya penulis menggunakan metodologi penelitian pustaka
(library reseach), bila dilihat dari sumber data dan pengumpulan datanya. Sedangkan
pengolahan dan analisis datanya menggunakan metode induksi dan deduksi.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari bahasan ini yaitu bahwa ekonomi yang
terjadi di Indonesia adalah dampak dari lemahnya sistem dasar ekonomi Indonesia
vang cenderung mengarah kepada konsep ekonomi liberal yang sebetulnya tidak
cocok dengan karakteristik masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam,
Sehingga diperlukan upaya mencari format baru bagi dasar perekonomian Indonesia
dan sistem ekonomi Islam adalah pilihan yang pas karena sistem ekonomi Islam
sangat komprehensif dan memiliki nilai lebih dibandingkan dengan sistem ekonomi
sosialis ataupun kapitalis. Sistem ekonomi Islam memiliki konsep pertengahan dalam
segala hal. Sistem ekonomi Islam memiliki akar yang kuat sejak dipraktekkan oleh
Rasulullah SAW, juga memiliki dasar yang kokoh yaitu Al-Qur’an dan Hadist.

i



ABSTRACT

Name: Dra. Denna Ritonga, “Economic Doctrine of Islam in Overcoming Economic
Crisis of Indonesia (Case Study since 1998 at now)

Indonesia have become the victim of globalization era with the economic
crisis appearance to date economic fundamental of Indonesia still enough concern and
not yet given the prosperity mean for its society. Economic crisis can make the
convulsion for society, convulsion which do not is immediately overcome can
generate the crisis of multi dimension in society. Economic crisis represent effect of
wrong system in economic to place of it self. Wrong system will create the wrong
etnics action or also.

In this article is formulated by-a-preblems among other things that is: How
economic application of Islam in of)history transportation; jurney, how to domicile
the Islam economics of among capitalist e€éénomic system with the socialist, whether
or what elementary principle of Islam /economics can reply the economic problem,
how Islam economics and its reality inglndonesia, and how economic preventing
crisis in Indonesia.

As for intention of this writing;is: Getting.picture of about economic system
applying of Islam in History of Prophet of ‘Muhammad SAW hitherto, to know to
domicile the capitalist economic system and socialist in the case of efficacy overcome
the economic crisis, giving answer fo econemic-erisis problem-with middle principle
[slam, knowing economic system reality of Islam of exist in Indonesia, Indonesia
nation how to in overcoming economics crisis\whiclttill in this time still take place in
our state.

In its writing is writer use the methodologies of book research (library
reseach) when seen from data source and its data collecting. While processing and
analyse its data use the induction method and deduction.

Conclusion which can be pulled from this discussion that is that economics
that happened in Indonesia is impact from its weak is elementary system of Indonesia
economics which tend to instruct to virtual liberal economy concept alien to
characteristic of Indonesia society which majority believe in the Islam. Is so that
needed by a effort look for the barn format for base of economics of economic system
and Indonesia of Islam is choice which because economic system of Islam very
comprehensive and own the value more compared to by is a economic system of
socialist and or capitalist. Economic system of Islam own the mid concept in all
matter. Economic system of Islam own the strong root since practiced by Rasulullah
SAW, also own the study base that is Al-Qur’an and Hadist.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan & Kebudayaan Rl

No. 158/1987 dan No.0543 b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

| Huruf Nama | Huruf Keterangan
Arab Latin

| Auf - tidak dilambangkan

= b&' b -

— ta' t -

- sa’ S s dengan titik di atasnya

c jim J -

r ha' h h dengan titik di bawahnya
c kha' kh -

3 dal d -

3 73| z = déengan titik di atasnya

J ra 1 p

J z3 Z :

e sin S -

B . syin sy 2
g sad S s dengan titik di bawahnya
U2 dad d ¢/ denpan titik di bawahnya
b 12 1 ¢ dengan titik di bawahnya
X 78 2 = dengan fittk di bawahnya
& ‘ain ‘ koma terbalik

& gain g -

- fa f B

S gaf q -

& kat k -

J 1am 1 -

i, mim m -

J nun n -

B) wau w -

o ha' h -

£ hamzah ‘ apostrof, tetapi lambing ini tidak

dipergunakan untuk hamzah di awal
kata
S ya' y -

X1l




B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap
4 2aal ditulis Ahmadiyyah
C. Ta’Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis A, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjad: bahasa Indonesia, seperti sa/at, zakat dan sebagainya.
dclex ditulis jama 'ah
2. Bila dihidupkan ditulis ¢
e ¥ 4 £ ditulis karamatul-auliya
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis /, dan dammabh ditulis »
E. Vokal Panjang
A panjang ditulis &, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis », masing-masing
dengan tanda hubur}g (-) di atasnya.
Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu mati
ditulis au

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof (*) -
«,ﬁu ditulis @ 'anfum
Cuiga ditulis mu ‘annas

G. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qgamariah ditulis a/-

Xtii



o A ditulis AI-Qur'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf / diganti dengan huruf syamsiyah yang
mengikutinya.
Aapdl ditulis asy-Syi'ah

. Huruf Besar

Penulisan Huruf Besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

At cal o ditulis Syaikh-al-IstdmratainSyaikid-Islam
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia tidak akan lepas dari persoalan ekonomi sejak manusia
tumbuh sebagai makhluk sosial. Ada saling membutuhkan dan saling ketergantungan
satu dengan yang lain. Semakin luas pergaulan-seseorang maka semakin bertambah
pula ketergantungan satu dengan yang dain dalam memenuhi kebutuhan hidup.

H. Zainal Abidin Ahmad'“mengungkapkan peribahasa Islam bahwa agama
adalah muamalah (alas (pall ) Dalam-pendapatnya ada dua kategori muamalah dalam
bahasa agama yaitu mumalah maddiyah (453! 4olaall ) yaitu pemenuhan kebutuhan
yang dikaitkan dengan” mater “(disebut kemudian dengan istilah ekonomi) dan
muamalah adabiyah (4:5¥) L) yaity pergaulan hidup yang dikaitkan dengan
kepentingan moral dan kemanustaan'{disebut-kefmrdian dengan istilah sosial).

Di kalangan umat Islam terdapat tiga pandangan dalam menyikapi
kepentingan ekonomi. Pandangan perfama, mengatakan bahwa dalam urusan dunia,
khususnya ekonomi, sebaiknya umat Islam menjauhkan diri dengan alasan akan
membawa kecintaan terhadap dunia dan melupakan Tuhan. Pandangan ini lebih
memfokuskan diri pada kehidupan akherat. Menurut Afzalur Rahman® mereka

berpandangan seperti ini adalah golongan spiritual atau kobbariyah. Paham yany

'V H. Zaenal Abidin, Dasar-dasar Ekonomi Istam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), cet 1. . 17
% Afzahir Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dhana Bakti Wakaf, 1995). h. 12

1



menekankan pada aspek moral kerchanian dengan menafikan aspek kebendaan dalam
kehidupan manusia. Ir;tinya, do’a menjadi tumpuan seseorang dalam memenuhi
kebutuhan hidup.

Pandangan kedua, bahwa penghidupan dunia adalah segala-galanya. Sehingga
mereka yang menganut pandangan ini bekerja dengan giat untuk penghidupan
dunianya. Bagi mereka urusan akherat menjadi nomor dua. Paham ini dikenal dengan
istilah paham ‘materialisme’ (kebendaan)-Inti-dazi paham ini ada penghalalan segala
cara demi merath kekayaan, baik dgngandara yang benar maupun tidak. Al-Qur’an

mengatakan,

P 3 el Joo TS 1 S e s
30 1) W O ’_"“..L’JL;EM

“Apakah akan kami beritahukan-kepadamu tentang orang-orang yang paling
merugi perbuatannya?” | (193). Yaitu ) orang-orang yang telah sia-sia
perbuatannya dalam kehidipan—dunia " ini, "sedangkan mereka menyangka
bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya(10%)

Kelompok ketiga, berpandangan bahwa harus ada keseimbangan antara
mencarn penghidupan dan akherat. Sebab adanya saling ketergantungan antara sisi
kehidupan dunia dan akherat. Prinsip keseimbangan dituangkan didalam Al-Qur’an,

/’ ° ‘nir n.& rd Ve ] P .”’:1 ’.I ’:0 r/’/D, R Jd
L{u:a)-'lj L_._JJJ\ Uf gﬂ_'__.:a.r u,...:.':' YJ AJ.:-Y‘ _)llf\J'l 4 g.‘au\;\.a.,f C’g'_’
.e  *10) coA " 08, . T el et A e E
404..\..«5.“ L._.-.?:.: Y 4 dl ub)y\d sl C: YJ d,_.]l A4 O...u:»l

Dan carilc;h pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akherat, dan janganiah kamu melupakan bahagianmu

3 QS. aL-Kahfi (18): 103-104
* QS. al-Qashas (28): 77



dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dun janganiah kamu

berbuct kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tiduk menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.

Yusuf Qardhawi’ berpendapat bahwa: Jiwa tantangan ekonomi Islam adalah
keseimbangan yang adil. Menentukan ekonomi yang moderat berada diantara
ekonomi kapitalis (cenderung menindas yang lemah) dan ekonomi sosialis
(cenderung menzalimi hak individu).

Pandangan kelompok pertama yang mementingkan kehidupan akherat
semata-mata tentu tidak dibenarkan.clbadah-Kepada Tuhan dalam pengertian ini
cenderung sempit karena hanya bersifat vertikal, | ssmentara dimensi horizontal
diabaikan. Pada kelompok kedua, yang menilat kehidupan dunia seperti tidak ada
batasnya juga kurang tepat) karena melupakan dimenst yertikal. Pandangan keriga
merupakan pilihan yang pa_lihg tepat dianiut olgh umat/Islam yaitu pola keseimbangan
hidup antara kehidupan dunia[danjakherat:

Masyarakat Indonesia yang mayoritas umat Islam saat ini sedang memasuki
abad ke 21. Sebuah era yang ditandai dengan globalisasi yaitu suatu proses interaksi
yang bersifat mendunia muncul secara simultan dan bergerak cepat dengan berbagai

lapangan kehidupan termasuk kehidupan ekonomi. Globalisasi membawa nuasa

kemajuan dengan nilai-nilai kompetitif dalam segnla bidang kehidupan. Berbagai

5 Yusuf Qordhowi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Pent. Zainal ‘Arifin dan Dra Dahlia Husin
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), jilid 1, h. 10



kemajuan berlangsung cepat meluas dengan persaingan yang tinggi, cenderung
timbu! konflik kepentingan yang semakin keras dan komptek.®

Globalisasi disisi lain sangat mengkhawatirkan, telah terjadi transaksi nilai-
nilai kehidupan yang selama ini mapan. Timbul keresahan psikologis dan krisis
identitas dalam masyarakat. Nilai-nilai moral dan spiritual tercabut dari akarnya.
Berkembang pula paham Aumanisme/sekuler yang mendewakan kekuatan manusia,
nilai-nilai rasionalitas, sikap individualitas dan faham relativitas dengan menafikan
supremasi agama. Secara globalisasi telah memperkuat konflik kepentingan di bidang
ekonomi.

Globalisasi ekonomi semakin memperkokoh dominasi sistem ekonomi
kapitalis. Setelah ekonomi sosialis tidak berkembang bersama runtuhnya sistem
politik sosialis yang menumbuhkan bérbagai.problem’-kehidupan umat manusia.
Terutama bagi negara-negara berkémbang seperti/Indonesia.”

Indonesia pernah’ menjadi-korban! eral_globalisasi~dengan munculnya krisis
konomi. Sampai saat ini pun fundamental ckoncmi Indonesia masih cukup
memprihatinkan dan belum membernkan kemakmuran berarti bagi masyarakatnya.
Krisis ekonomi dapaf membuat goncangan bagi masyarakat, kegoncangan yang
segera teratasi akan dapat menimbulkan krisis multi dimensi dalam masyarakat.

Krisis ekonomi merupakan akibat dari sistem yang salah dalam memposistkan

ekonomi itu sendiri. Sistem yang salah akan menciptakan prilaku atau tindakan yang

§ Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke 43, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 1995), h.
29
7 Ibid, h 31.



salah pula. Krisis ekonomi adalah sebuah persoalan serius yang harus segera
ditangani. Tidak cukup hanya dengan mengatasi persoalan teknis, tetapi jauh lebih
penting adanya upaya membangun dasar atau filosofi yang kuat bagi sistem ekonomi.
Dasar filosofi itu adalah “Doktrin Ekonomi Islam”

Namun demikian, kehandalan ekonomi Islam dipandang sebelah mata, karena
belum mampu menjadi pilihan alternatif dalam mengatasi krisis. Oleh sebab itu
menjadi penting untuk menyakinkan bahwa doktrin ekonomi Islam mampu mengatasi
krisis ekonomi yang terjadi.

Bukti otentik tentang kokohnyassfundamental ekonomi Islam pernah
diperagakan oleh Nabi Muhammad padal masanya seiring dengan keberhasilan
dakwah Rasulullah selama 23 tahun miembangun prototipe masyarakat adil makmur.

Doktrin ekonomi/Islam ‘wiasa“Rasujullah danfdoktrin ekonomi sepanjang
jaman, l;ingga saat il tetap sama..Ketika terjadi\sebuah krisis ekonomt dalam suatu

masyarakat, maka dapat dipastikan bahwa prinsip-prinsip-dasar ekonominya bukanlah

doktrin ekonomi Islam.

Diperiukan penelitian yang serius untuk menemukan jawaban bahwa doktrin
ekonomi Islam itu dapat mengatasi krisis ekonomi di Indonesia. Tesis ini
dimaksudkan untuk menelusuri dan menggali secara teoritis prinsip-prinsip dasar
ekonomi Islam sebagai jawaban terhadap krisis ekonomi yang terjadi di tengah-

tengah masyarakat.



B. Rumusan Masalah

Dari paparan latar belakang di atas, dapat diambil rumusan masalah yang akan
menjadi vokus pembahasan dalam penelitian ini, adalah: Perfama, bagaimana
pengaplikasi ekonomi Islam dalam perjalanan sejarah. Kedua, bagaimana kedudukan
ekonomi Islam diantara sistem ekonomi kapitalis dan sosialis. Ketiga, apakah prinsip
dasar ekonomi Islam dalam menjawab persoalan krisis ekonomi. Keempat,
bagaimana sistem ekonomi Islam dan realitasnya di Indonesia. Dan kelima,

bagaimana penanggulangan krisis ckonemi-di-Indonesia.

C. Tujuan Penelitian

Secara teoritis penelitian —ini smempunyai tujuan memberikan wawasan
pemikiran kepada pemegang kebijakan dan pelaku ekonomi untuk mulai berkiblat
kepada ekonomi Islam_agar sistem [ckonomi.dapat kokeh.dan mapan terhidar dari
krisis ekonomi.

Dari penelitian ini diharapkan.menjadi.sumbangan pemikiran dalam kerangka
pengembangan wacana doktrin ekonomi Islam dalam menanggulangi krisis ekonomi.
Tujuan ini seiring dengan perkembangan wacana ekonomi Islam di Indonesia.

Sementara, di Indonesia akhir-akhir ini sedang digalakkan pemberlakuan
sistem perbankan syariah oleh Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991
kemudian Bank Syariah Mandiri (BNI Syariah) yang didukung oleh undang-undang
perbankan No 10 tahun 1998, merupakan momentum dan bukti adanya upaya

Indonesia untuk mengembangkan konsep ekonomi Islam.



Dengan demikian, penelitian ini diharapkan menjadi kelanjutan dari
pemberlakuan ekonomi Islam di Indonesia masa yang akan datang dan secara khusus
berusaha memberikan kontribusi dalam penanggulangan krisis ekonomi yang ada di

negara kita tercinta.

D. Tinjauan Pustaka

Krisis ekonomi global adalah kenyataan yang sulit dipungkiri, demikian pula
akibatnya di rasakan oleh masyarakat-Indonesia yang mayoritas penduduknya umat
Islam. Tentang masalah ini, A. Prasentyantoko dalam bukunya Arsitektur Baru
Ekonomi  Global belajar  dari—keruntuhan— ckonomi  Asia  Tenggara,
menggambarkannya secara lengkap. Diantara kesimpulan yang diberikan penulis
adalah bahwa paradigma“dasar 'ekonomi~yang ‘selama ini diyakini, termyata tidak
seluruhnya benar. Buruknya pengelolaan pembangunan merupakan salah satu sebab
krisis ekonomi.”

Robert Heilbroner melalui bukunya Runtuhnya Peradaban Kapitalisme
(Business Civiluzation in Dcline) menunjukkan bahwa sistein ekonomi kapitalis tidak
mampu menjawab persoalan krisis ekonomi yang terjadi. Bahkan boleh jadi krisis

ekonomi merupakan kegagalan sistem ekonomi kapitalis.’

EA Prasetyantoko, Arsitektur Baru Ekonomi Global; Belajar dari Keruntuhan Lkonomi Asia

Tenggara, (Jakarta: PT. Alex Media Komputindo, 2001), h.11
¥ Robert Heilbroner, Runtuhnya Peradaban Kapitalisme, Pent. Yep Sujana, (Bandung: Bumi

Aksara, 1984), h. 26



Usaha membahas persoalan ekonomi dikaitkan dengan agama. Dikalangan
non mushim khususnya di dunia Barat hubungan ekonomi dan agama telah
dikembangkan. Thomas Golembiewski dalam bukunya Men Management and
Morality Toward a New Organizational Ethics merﬁmuskan tentang nilai-nilai
bekerja menurut etika Yahudi dan Kristen. Broel dan Chambel menulis tentang
agama dalam budaya Barat dan pengaruhnya dalam merumuskan etika dalam
ekonomi dengan menulis buku Do Business and Religion Mix."°

Dikalangan umat Islam, buku yangberkaitan dengan persoalan ekonomi Islam
antara lain Mahmud Muhammad Babily dalam bukunya A/-Ushushush Fikriyyah wa
Al-Amaliyah 1i Al-Iqtishadi al-Islam. Buku-ini_membahas ekonomi ditinjau dan
sumber pokoknya yaitu Al-Qur’an dan Hadits."!

Buku serupa berjudul Dasarédasar Etika-Bisnis Istam-hasil karya H. Buchani
Alma. Buku ini mencoba menelusuri-dasar-dasar/pengetahuan bisnis dan dasar-dasar
ajaran Islam dalam bisnis.'% Buku-yang-mererangkan ciri-‘utama yang membedakan
ekonomi Islam dengan ekonomi lainnya (kapitalis dan sosialis) adalah buku karya
Yusuf Karohawi dengan judul Daurwl Qiyam wal Akhlaq fil Iql'ishadH Islami

Ekonomi Islam merupakan bagian dan sistem Islam yang menyeluruh.

Komentar ini diéampaikan penulis Ahmad Muhammad al-Assal dan Fathi Ahmad

'° Nidal R. Sabri dan M. Hisham Jabi, Etika Bisnis dan Akuntansi dalam Islam, dalam Sofyan
Syafri Harahap, Akuntansi Islam, {Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 20

' Mahmud Muhammab Babily, fitika Bisnis; Studi Kajian Konsep Perekonomian Memwrut Al-
Qur’an dan Sunnah, Pent. A. Gani, (Solo: Ramadani, 1990), h. 113-114

12 H. Buchari Alma, Dasar-dasar Etika Bisnis Islami, (Bandung: CV Al Fabeta, 2003), edisi 3,
h. 1V

13 Zainal Arifin dan Dahlia Husin, Norma dan Etika Islam, (Fakarta: Gema Insani Press, 2001),
h. 3.
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Abdul karim.' Pendapat Takyuddin An-Nabhari dalam bukunya 4n Nidlam al-
Iqtishadi Fil Islam. Adalah bahwa ekonomi Islam menjadi koreksi terhadap ekonomi
kapitalis dan sosialis dewasa ini."*

Umer Chapra seorang ekonom profesional dari Universitas Karachi dan
Minnesgota dalam bukunya Islam and Economic Challenge‘ melanjutkan bahwa Islam
sebagai risalah sempurna dan paripurna dapat menjadi alternatif paling tepat dalam
memajukan perekonomian umat manusia yang berkeadilan. 16

M Quraish Shihab mengatakaﬁ bahwa Al*Qur’an banyak menggariskan dasar-
dasar ekonomi Mislanya larangan mefigafiaya’ dalam bisnis.'” Buku yang cukup
lengkap tentang doktrin ekonomi. Islam | adalah buku yang ditulis oleh Afzalur
Rahman dengan judul Economic Doctrines of Fstam (Doktrin Ekonomi Islam). Buku
ini terdiri dari 4 jilid, dimulai dari prinsip-prinsip ekonomi Islam sampai dengan
sistem Moneter, bank dengan bunga bebas dan"persoalan perkreditan rakyat.'®

Dari buku-buku tersebut tidak “terdapat pembicaraan atau pembahasan
mengenai fungsi doktrin ‘ekonomi ISlam dalam menanggulangi krisis ekonomi di
Indonesia. Karena itu peluang untuk melakukan penelitian dalam masalah ini amat

terbuka.

' Ahmad Muhammad al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Munawar Ismail (ed),

(Sumbavd Risalah Gusti, 1996), h. 15
5 Mamar Abd, Djaliel, Sistem, Prinsip dan Tujuan E/umonu Islam, (Bandung: CV. Pustaka

Setia, 1999), h. 3

'8 Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, Sholihat Dkk (ed), (Jakarta: Gema Insani
Press), h. viii

" M. Quraish Shihab, Etika Bisnis dalam Pandangan Al-Qur'an, tkt, Jumal Kcbudayaan
Ulumul Qur’an No. 3/VII/1997, h. 3

¥ Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 1, HM. Sorhadji, (Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Wakaf, 1995), h. IX
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E. Landasan Teori

Poerwardaminta memberi pengertian kata ekonomi sebagai pengetahuan dan
penyelidikan mengenai asas-asas penghasilan (produksi), pembagian (distribusi) dan
pembagian barang-barang serta kekayaan (konsumsi)."”

Secara istilah ekonomi diartikan sebagai pengctah'uan tentang peristiwa dan
persoalan yang berkaitan dengan upaya manusia s;:cara perorangan (pribadi),
kelompok (keluarga, suku, bangsa,-organisast)~dalam memenuhi kebutuhan yang
tidak terbatas yang dihadapkan padaSumbériyang térbatas.”’

Secara khusus ekonomi Islam adalahymazhab ekonomi Islam yang didalamnya
terjelma cara Islam mengatur kehidupan perekonomian dengan apa yang dimiliki dan
ditujukan oleh mazhab ini yaitu tentang ketelitian cara berfikir yang terdiri dari nilai-
nilai moral Islam dan_nilai-nilai ilmu~ekenomi| atau\ nilai-nilai sejarah yang
berhubungan dengan masalah-masalah..sidsat. maupun yang berhubungan dengan
uraian sejarah masyarakat manusia.>’

Idiologi ekonomi yang cukup dominan selama ini yaitu ekonomi sosialis dan
ekonomi kapitalis. Sostalis yang menekankan penyelenggaraan ekonomi secara
terpusat telah runtuh di negara tempat ia lahir dan berkembang yaitu di bekas negara-
negara Uni Soviet dan Eropa Timur.? Sistem ekonomi sosialis disamping memiliki

kelebihan tetapi sisi negatifnya jauh lebih besar. Sistem ekonomi ini mengorbankan

' Wis. Poerwadarminta, Kamus Umum bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 1982), h. 267
*® Ahmad Muhammad Al-Assal, Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip, dan Tujuan
Ekonorzni Islam, Pent. H. Imamm Saefudin, (Bandung; CV. Pustaka Setia, 1999), Cet 1, h. 9
' Ibid, h 12.
2 Robert Heilbroner, Runtuhnya Peradaban Kapitalisme, (Bandung: Bumi Aksara, 1984), h 17
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kebebasan pribadi dan harta milik pribadi hanya untuk mendapatkan makanan
sebanyak dua kali sehari. Dikenal sebagai sistem ekonomi diktator, dimana buruh
dijadikan budak masyarakat yang memaksanya sebagai mesin. Semua kegiatan
ekonomi diambil alih untuk mencapai tujuan ekonomi cenderung mengesampingkan
pendidikan moral dan kebebasan individu. Inti dari paham ini mencoba mengubah
ketidaksamaan kekayaan dengan menghapuskan hak kebebasan individu dan tak
terhadap pemilikan yang mengakibatkan hilangnya semangat untuk bekerja lebih giat
dan berkurangnya efisiensi kerja bufuh 2’

Disamping ekonomi Sosialis, sistem ekohomi dunia yang cukup mapan adalah
ekonomi kapitalis. Kapitalisme adalah suatu sistem perekonomian dimana alat-alat
produksi seperti pabrik, ladang, tambafig dan-sebagainya dimiliki oleh perorangan
atau perusahaan. Dimana cara utama dalam pembagian pendapatan ditentukan oleh
persaingan pasar.*

Sistem ekonomi kapitalisifie “fiemiliki ‘kelebihan tertentu tetapi dampak
negatifnya jauh lebih besar. “Distribusi 'kekayaan’ menjadi tidak seimbang di
masyarakat karena ekonomi kapitalisme mengembangkan persaingan bebas yang
tidak terbatas. Penumpukan kekayaan secara berlebihan oleﬁ individu-individu disisi
lain, persaingan diantara kepentingan individu dengan masyarakat secara perlahan
merupakan bagian terpenting dalam masyarakat keseluruhan, dimana hal tersebut

sangat mengganggu sistem ekonomi, nilai-nilai moral menjadi terabaikan. Semua

** Abdul Karim, Op.cit, h. 8
4 Robert Heilbroner, Op.cit, h. 8



orang bekerja untuk mencari motivasi pribadi dan tidak terdapat tujuan yang
mendorong mereka bekerja untuk kepentingan yang lebih manfaat bagi masyarakat.’ °

Sistem ekonomi Islam memiliki kelebihan dibandingkan ekonomi sosialis dan
kapitalis. Hubungan antara individu dalam sistem ekonomi Isiam cukup tersusun
sehingga saling membantu dan kerjasama diutamakan | dan persaingan dan
permusuhan sesama mereka.*®

Asas tatanan ekoromi [slam yaitu-pertengahan dari keseimbangan yang adil
(pertengahan) terlihat jelas pada sikap Iélam terhadap hak individu dan masyarakat.
Kedua hak itu diletakkan dalam neraca keseimbangan yang adil (pertengahan) antara
dunia dan akherat, jiwa dan raga, akal’danhati, perimpamaan dan kenyataan.”’

Ekonomi yang moderat tidak menzalimi masyarakat khususnya kaum lemah
sebagaimana yang terjadi.pada masyarakat kapitalis. [slamjuga-tidak mendzalimi hak
individu sebagaimana yang dilakukan’ oleh/kaum‘sosialis, terutama komunis tetapi
ditengah-tengah keduanya.

Tujuan ekonomi Islam pada intinya adalah: Pertama, Mencari kehidupan
akherat yang diridhai Tuhan. Kedua, mencari rizki dan hak milik yang halal. Ketiga,
berbuat baik kepada masyarakat. Dan yang keempat, tidak membuat kerusakan di

muka bumi ®

» Afzalur Rahman, Op.cit, h. 4

* Ibid, h. 10

* Ibid, h. 12 o

28 Zainal Abidin Ahmad, Dasar-dasar Ekonomi Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 152
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F. Metodologi

Dilihat dari sumber datanya penelitian ini disebut penelitian pustakan (library
reseach) yaitu dengan memanfaatkan secara maksimal bahan-bahan pustaka yang
relevan untuk menjawab permasalah penelitian. Lebih khusus, karena penelitian ini
mendasarkan diri pada doktrin ekonomi Islam, maka pendekatannya adalah kualitatif.

Kualitatif merupakan penelitian yang berupaya menghimpun data, mengolah dan

menganalisis secara kualitatif, dan menafsirkan-secara kualitatif. >

Dalam hal pengumpulan data dilakbkanrdengan cara library research, artinya
mengumpulkan data dengan cara!mempeldjari; buku-buku yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti.

Sedangkan dalam pengolahan dan analisis data, penulis menggunakan metode
pembahasan sebagai berikuit:

a. Metode induksi, yaitu pengimpulans datasdata yang khusus yang ada
hubungannya dengan masalah’ yang dibahas,.kemudian dicari kesimpulan dari
data tersebut secara umum.

b. Metode deduksi ¥yaitu: yaitu penggunaan kaidah-kaidah u-mum, kemudian
menjelaskan fakata-fakta yang khusus sehingga dapat ditarik kesimpulan secara

khusus.

¥ DR, Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian limu Dakwah, (Jakarta: Logos. 1997). . 21
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini direncanakan akan disajikan dalam lima bab
yang saling terkait. Pada bab pertama yaitu pendahuluan akan dikemukakan
pengantar dan kerangka landasan yang akan mengarahkan kepada kajian pada bab-
bab selanjuinya. Bab pendahuluan ini berisi, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metodologi dan
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, akan dikaji persoalan ekonomi Islam dan permasalahannya
yang meliputi: Pengertian ekonomi.lslamy; sejarah timbulnya kajian sistem ekonomi
Islam, landasan ekonomi Islam, —prinsip-prinsip ekonomi Islam, kapitalis dan
sosialisme.

Bab ketiga, merupakan ruang-tingkup_krisis ekénomisIndonesia tahun 1998
yang membahas tentang: Pengertiamkrisis/ekonomi, latar belakang krisis ekonomi
Indonesia tahun 1998, dampak krisis )ekonomi ‘serta/cara penanggulangan krisis
ekonomi.

Bab keempat, membahas tentang ekonomi Islam mengatasi krisis ekonomi di
Indonesia yang meliputi: Penerapan ekonomi Islam dalam perjalanan sejarah,
karakteristik ekonomi Islam mengatasi krisis ekonomi , nilai-nilai prinsip dasar
ekonomi menjawab persoalan krisis ekonomi, kelembagaan ekonomi berbasis Islam,
manajemen ekonomi Islam menghadapi krisis ekonomi

Adapun bab kelima, merupakan bab penutup dari penelitian ini yang berisi

kesimpulan dan saran-saran.



BAB II

EKONOMI ISLAM DAN PERMASALAHNNYA

A. Pengertian Ekonomi Islam

Kata ekonomi berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani, yaitu oikos yang
berarti rumah dan nomos yang berarti pengaturan. Jadi secara etimologis, ekonomi
dapat diartikan sebagai “aturan rumab-tangga™! Disimpulkan bahwa ekonomi adalah
aturan-aturan yang menggerakkan kebutghan hidup manusia di dalam rumah tangga
rakyat maupun rumah tangga negara.f

Pengertian ekonomi menurut istilah-.banyak dikemukakan tokoh-tokoh
ekonomi. Beberapa diantaranya akan diuraikan benikut ini:

Adam Smith berpendapat’ bahwa-ilmu® ¢konomi ‘adalah”ilmu kekayaan atau
ilmu yang khusus mempelajari sarana-sarana" kekayaan bangsa tertentu dengan
perhatiannya vyang khus'ixs. kepada’ sebab-scbab“-manajerial dari kemakmuran.
Contohnya adalah hasil-hasil industri, pertanian dan sebagainya.’

Marshal berpendapat bahwa ekonomi adalah ilmu yang mempelajani usaha-

usaha seseorang dalam ikatan pekerjaan dalam kehidupannya sehari-hari.* Ruenez

! Taqiyudin An-Nahbhan, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam, Terj.
Maghfur Wahid, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), Cet. Ke-2, h. 47 Lihat juga Murasa Sarkani Putra,
Pengantar Ekonomi Islam, Bahan pengajaran Ekonomi dan Perbankan Syariah di IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 1999.

2 Y. Zainal Abidin Ahmad, Dasar-dasar Ekonomi Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), cet. 1
h. 30

3 Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip dan Tujuan
Ekonor:ri Isiam, (Bandung: CV. Pustakan Setia, 1999), Pent. H. Imam Saefudin, h. 10

Ibid, h. 10
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menimpulkan bahwa ilmu ekonomi adalah pengetahuan yang mempelajani tingkah
laku manusia dalam menghadapi kebutuhan-kebutuhannya dengan sarana yang
terbatas dengan fungsi yang beragam.®

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa ekonomi adalah pengetahuan
tentang kejadian dan persoalan yang diliubungkan dengan upaya-upaya manusia baik
secara individu maupun kelompok dalam mencukupi kebutuhan yang tidak terbatas
dengan sumber yang terbatas.

Dikaitkan dengan agama, ekonemt dapat dipahami sebagai salah satu
pembahasan ﬁgama. Hal ini dapat dicermati lewat pendefinisian agama itu sendiri.
Agama oleh Reville didefinisikan 'sebagai penentuan kehidupan manusia sesuai
dengan ikatan antara jiwa manusia dan jiwa yang gaib. Yang dominasinya terhadap
dirinya dan dunia diketahti' oleh manuSia dan~kepada-Nyalah dia merasa sangat
terikat”. Lebih jelas lagi Michel Mayer mendefinisikan agama sebagai “seperangkat
kepercayaan dan aturan yang pasti untuk membimbing Kita dalam tindakan kita
terhadap Tuhan, orang lain dan terhadap diri sendiri”.®

Kemudian ekonomi dikaitkan dengan Islam, mempunyai makna tersendiri dan
unik. Dalam mendefinisikan ekonomi Islam, para ekonom muslim masing-masing
mempunyai ungkapan yang beragam. Namun sebelum mengurai definisi ekonomi

Islam, ada baiknya dipahami terlebih dulu kemungkinan-kemungkinan dalam

5 .
Ibid, h. 10
¢ Monzer Kaft, Ph.D, Ekonomi Islam; Telaah Analitik terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam,
Terj. Machnun Husein, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 1. Lihat juga dalam tulisan Murasa
Sarkani Putra, Pengantar Ekonomi Islam, Bahan Penggjaran Ekonomi dan Perbankan Syariah di {AIN

Syarif Hidayatullah Jakarta, 1999. h. 6



17

penafsiran ekonomi Islam. M. Dawam Raharjo menyatakan, paling tidak ada tiga
penafsiran dalam ekonomi Islam,’ perfama, ekonomi Islam ditafsirkan sebagai ilmu
ekonomi. Jika demikian maka pembahasannya menyangkut nilai-nilai yang
disandarkan pada Islam. Kedua, sebagai sistem ekonomi, hal ini menyangkut
pengaturan-pengaturan masyarakat dan atau negara dengan metode tertentu. Sistem
ekonomi ini bersifat normative. Keriga, sebagai perekonomian Islam atau
perekonomian dunia Islam. Hal ini dikembangkan lewat sikap pragmatis yang
dilakukan umat Islam untuk mengembangkan ekonomi dunia Islam.

Berbicara tentang ilmu ekonomiylsiam, para sarjana muslim mendefinisikan
dengan beragam ungkapan. Ilmu ekonomt Islam adalah suatu ilmu yang dilaksanakan
dalam praktek sehari-hari bagi individu, keluarga, kelompok masyarakat maupun
pemerintah atau penguasa datam vangka mengorganisirtakteriproduksi, distribusi dan
pemanfaatan barang dan jasa yang-dihasilkan'tunduk dalam perundang-undangan atau

aturan Islam.®

Dalam bahasa Arab, kata ekonomi dipadankan dengan kata mni'amalah
maddiyah, atau iqlishad yang diartikan sebagai aturan-aturan tentang pergaulan dan

perhubungan manusia mengenai kebutuhan hidupnya” M. Abdul Mannan

" M. Dawam Raharjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, (Yogyakania: Pustaka Pelajar.
1999), h. 10 :
® Suroso Imam Zadjuli, Berbagai Aspek Ekonomi Islam; Prinsip-prinsip Ekonomi Islam,

(Yogyakarta: P3EI FEUII, 1992), h. 38
¥ H. Zainal Abidin Ahmad, Op.cit, h. 30



memberikan definisi ilmu ekonomi lslam yaitu ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. "

Yusuf Qadhawi memberikan definisi ilmu ekonomi Islam yaitu ekonomi yang
berdasatkan ketuhanan. Sistem ini bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir kepada
Allah dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari syariat Allah."'

M. Syauqi al-Faujani memiliki pendapat tentang ekonomi Islam yaitu segala
aktifitas perekonomian beserta aturan=aturannya yang didasarkan pada pokok ajaran
Islam tentang ekonomi. '

HM. Junus Ghozali mefiiberikati pendapat teniang ekonomi Islam yaitu
segala bentuk aktifitas manusialyangZmenyangkut persoalan harta kekayaan, baik
dalam sektor produksi. distribusi maupun konsumsi yang didasarkan pada praktek-
praktek ajaran Islam.

Dari berbagai pengertian-téntang ekenemi Islam dapat ditarik kesimpulan
bahwa aktifitas ekonomilseperti-produksi, ‘distribusi{~konsumsi, ekspor-impor tidak
lepas dart titik tolak ketuhanan dan bertujuan akhir untuk Tuhan. Bekerjanya seorang
muslim harus diniatkan bahwa bekerja adalah ibadah.

Salah satu ayat..Al-Qur’an yaitu Q.S. Al-Mulk (67): 15 memberikan gambaran
tentang apa yang harus dikerjakan oleh seorang muslim dalam menghadapi

kehidupannya terutama dalam masalah ekonomi.

'“ M. Abdul Mannan, Teori dan Praktek Fkonomi Istam, (Yogyakarta: PT. Dana Blakt Prima
Yasa, 1997), H.M. Sonhadji dkk (ed), h 19.
" Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Isiam, Pent. Zainal Arifin, (Jakarta: Gema Insani

Press, 1997), h. 31
12 M. Syauqi Al-Faujani, Ekonomi Islam Masa Kini, Pent Husaini (Bandung; Mizan, 1988), 1. 3
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“Dialah Yang menciptakan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalaniah :z'i

segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. Dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

Seorang muslim d_apat memanfaatkan kenikmatan dunia ini secukupnya, tidak

berlebihan dan juga tidak boros. Lebih penting lagi bahwa bentuk-bentuk ekonomi

yang akan diusaliakan haruslah yang memilih kategori halal dan baik. Tentang

kehalalan dan kebaikan sebuah usahd’ekonomisdipaparkan dalam Al-Qur’an sebagai

berikut:

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah)kamu-meéngikuti\langkah-langkah syaitan;
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.

B. Sejarah Timbulnya Kajian Sistem Ekonomi Islam

Ilmu ekonomi pendekatannya atau pembahasannya menyangkut kegiatan

memperbanyak jumlah kekayaan serta menjaga pengadaannya. Sedangkan sistem

ekonomi membahas tata cara (mekanisme) pendistribusiannya. Sistem ekonomi tidak

dibedakan berdasarkan banyak dan sedikitnya kekayaan bahkan sama sekali tidak

13 Q8. al-Mulk (67): 15
14 Q.S. al-Bagarah (2): 168
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terpengaruh oleh kekayaan jika ilmu ekonomi akan berkait dengan pembahasan
faktor-faktor produksi, sistem ekonomi pembahasannya berkaitan dengan pemikiran
(konsep) tertentu. "

Iimu ekonomi dari dunia Barat tergolong ilmu yang relatif muda karena
dipelajari pada akhir abad ke-18. Dunia Barat dalam hal ini Eropa bangkit setelah
terjadi Revolusi Prancis dan Revolusi Industri. Studi-studi di bidang ekonomi
mengambil bentuk baru’ yaitu bentuk-ilmiah-yang mengarahkan perhatian terhadap
gejala-gejala ekonomi dan pemecahannyahdengan maksud merumuskan hukum-
hukum berupa kaidah.'¢

Memasuki abad ke-20 terbentuklah mazhab-mazhab dibidang ekonomi. Studi-
studi ekonomi tidak lagi berhenti pada batas observasi dan menguraikan gejala
ekonomi berlaku untuk ‘merumuskan hukum-hukum lyang\beriipa kaidah melainkan
telah memiliki tujuan-tujuan kehidupan'perekonarmian dan membatasi cara-cara yang
perlu ditempuh untuk merealisasikan‘tujuan tersebut.| Dua. mazhab yang mula-mula
muncul yaitu mazhab ekonomi kapitalisme dan mazhab ekonomi sosialis. Mazhab
ekonomi kapitalis dimiliki oleh Amerika dan negara-negara Eropa Barat dan mazhab
ekonomi sosialis dimiliki oleh blok Timur yang dikuasai oleh Rusia, Cina dan negara-
negara Eropa Timur. Kedua mazhab dibidang ekonomi yaitu kapitalisme dan
sosialisme senantiasa bertarung untuk menguasai dunia. Masing-masing mazhab

merasa paling mampu memecahkan problem ekonomi.

' Taqyuddin An. Nabhani, Membangun Sistem Fkonomi Alternatif: Perspektif Islam, Pent.
Magfur Wachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), h. 48
'¢ Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Op.cit, h. 10
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Prof. Jacquen Austry seorang ahli ekonomi berkebangsaan Perancis
mengatakan bahwa jalan menumbuhkan ekonomi tidak terbatas pada dua mazhab
yang telah kita kenal yaitu kapitalisme dan sosialisme saja tetapi ada satu mazhab lagi
yang merupakan mazhab ekonomi ketiga yang lebih kuat yaitu mazhab ekonomi
Islam akan memimpin dunia di kemudian hait. Karena mazhab ini merupakan
susunan kehidupan yang sempurna.'’

Setelah perang dunia ke-2, terdapat gejala-yejala di negara yang umumnya
mayoritas umat Islam untuk melihat potensi diri| sendiri dengan melihat kekayaan
rohani yang dimiliki. Denggn kesadaran, masing-masing mereka melakukan
introspeksi dan hasilnya bahwa untak mengatur-hidup dan kehidupan bermasyarakat,
nilai-nilai kepribadian (Islam) ternyatal manpumenjadi landasan yang kuat.

Sejak awal tahun) 1970-an kalangam céndikiawan mlslim baik yang berdiam
di dalam negerinya masing-masing maupum\yang bermukim di luar negeri seperti di
Eropa dan Amerika secarasendiriy praupun |bersdma-sama berusaha menggali nilai-
nilai Islam yang selama penjajahan Barat, berabad-abad di negeri masing-masing,
identitas diri tertutup oleh nilai-nilai lain atau oleh karena suatu sebab tidak dapat
digunakan.'*

Tahun. 1972 di Amerika Serikat lahir 7he Association the Moslem Sosial
Scientist, disingkat AMSS atau Prakarsa The Muslim Students Association Of The

United States and Canada (MSA). Dalam setiap pertemuannya yang berlangsung satu

17 .
Ibid, h. 14
18 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Universitas

Indonesia, 1988), h. 2



22

tahun sekali, membicarakan berbagai konsep yang berhubungan dengan sistem
ekonomi, sosial, pendidikan menurut ajaran Islam. Tahu;x 1976 atas dorongan
sarjana-sarjana yang berorientasi pada ajaran Islam di Mekah telah diadakan
International Confrence on Islamic Economics. Diantara hasi! keputusannya ialah
Universitas King Abdul Aziz yang berkedudukan di Jeddah dijadikan alat salah satu
pusat penelitian mengenai perekonomian dilihat dari sudut pandangan Islam. Tahun
1977 di London diadakan International Econamic Conference on the Muslem World
and The Future Economic Order. | Tahun 1983 pembicaraan dilanjutkan mengenai
sistem ekonomi Islam dilangsungkarn di Tslamabad, Pakistan.'

Di Indonesia, pqmbicaraan tentang sistem. ekonomi Islam juga dibicarakan
oleh berbagai forum dengan sejumlah tokoh intelektual mustim. Satu diantaranya
adalah pertemuan di tahuﬁ 1982 dUjung Pandang yang menghadirkan tokoh hukum
Islam dan tlmu ekonomi. H. Halide’ seorang Doktor Ilmu Ekcnomi yang menjadi
kepala Pusat Pengelolaan 'data 'Universitas' Hasanuddii Ujung Pandang bertindak
sebagai pemakalah utama®’

Bulan Mei 1983 di Bandung diadakan pula seminar penelitian sistem ekonomi
Islam. A.M. Saefuddin dari IPB Bogor membuat gambaran segitiga tentang Allah,
alam dan manusia. Dalam segitiga itu yang berada dipuncak adalah Allah, bukan

harta seperti dalam konsep kapitalis,

2 Ibid, k. 2-3
0 Ibid h. 5
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Berbagai lembaga kajian di bidang ekonomi dalam masa awal pertumbuhan
telah lahir yaitu antara lain: Pusat Islam untuk pengembangan perdagangan di Al-
Jazair, kamar dagang dan industri Islam di Karachi, pusat [slara untuk latihan
keterampilan dan teknik serta penelitian di Dakka (Bangladesh), pusat latihan
statistik, ekonomi dan sosial di Ankara (Turki). Sejak tahun 1972 sampai dengan
1983 telah berdiri 13 Bank Islam dan 9 lembaga keuangan :non bank di negara-negara
yang disebutkan di atas.?!

Perkembangan kajian sisteni’ ekonomi maupun prakteknya kemudian sejak
tahun 1983 sampai dengan tahun 2004 ‘saatni’te;ah mengalami perkembangan yang
luar biasa. Di Indonesia misalnya telah berdiri dan berkembang bank Syari’ah dan

sebagainya.

C. Landasan Teori Ekonomi Islam

Keunikan hukum Islam‘ialah karena'keleluaSaan-dan kedalaman asas-asasnya
mengenai masalah seluruh umat manusia yang berlaku sepanjang masa. Seperti
diketahui bahwa ada empat sumber hukum Islam yaitu: Al-Qur’an, Sunnah dan
Hadits, [jma, Qiyés dan ljtihad.”?

Al-Qur .'an merupakan amanat sesungguhnya yang disampaikan Allah melalu
ucapan Nabi Muhammad SAW untuk membimbing umat manusia. Amanat ini

bersifat universal, abadi dan fundamental. Sunnah, secara harfiah berarti “cara, adal

U Loc.cit.
2 M. Abdul Mannan, Op.cit, h. 29
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istiadat, kebiasaan hidup”, mengacu pada perilaku Nabi SAW yang dijadikan teladan,
Sunnah sebagian besar didasarkan pada praktek normative masyarakat di zamannya.
Pengertian Sunnah jadi mempunyai arti tradisi yang hidup pada masing-masing
generasi berikutnya.

Iima, yaitu consensus baik dari masyarakat maupun cendikiawan agama. [jma
adalah suatu prinsip tsi hukum baru yang timbul sebagai akibat dalam melakukan
penalaran dan logikanya menghadapi-suatu-masyarakat yang meluas dengan cepat,
seperti juga halnya masyarakat|Islamedini yang bermula dari para sahabat dan
diperluas kepada generasi-generasi berikutnya.>

ljtihad atau Qiyas, ljtihad berarti/meneruskan setiap usaha untuk menentukan
sedikit banyaknya kemungkinan suatu persoalan syariat. Pengaruh hukumnya ialah
bahwa pendapat yang diberikanoya mungkin-benar, saladpun mungkin saja keliru.
Sedangkan qiyas peranannya adalah memperlgas'hukum ayat kepada soal-soal yang
tidak termasuk dalam bidang| syardt-syaratnya, denganialasan sebab “epektif’ yang
biasa bagi kedua hal tersebut dan tidak dapat dipahami dari pernyataan (mengenai hal
yang asli).”

Dalam pendapat yang lain dikatakan selain sumber Al-Qur’an dan Hadits
ditetapkan pula sumber lain yaitu ljtihad. Terdapat berbagai metode dalam ijtihad
yaitu: Analogi (qiyas) yaitu dengan cara mengambil perbandingannya atau

pengibaratannya, maslahah mursalah yang bertemu pada pertimbangan menarik

B Ibid, h. 34
M Ibid h. 36



manfaat dari menghindarkan mudharat, fatihsan yaitu meninggalkan dalil-dalil
khusus dan mempergunakan dalil-dalil yang umum dipandang lebih kuat, /htihsab
yaitu dengan cara melestarikan berlakunya ketentuan asal yang ada terkecuali
terdapat dalil yang menentukan lain®’.

Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah sebagai penuntun memiliki daya jangkau
dan daya atur yang universal. Artinya meliputi segenap aspek kehidupan umat
manusia dan selalu ideal untuk masa-talyu, kint-dan yang akan datang. Salah satu bukti
bahwa Al-Qur’an dan sunah tersebut mémpunyai daya jangkau yang universal dapat
dilihat dari segi teksnya yang selalu™tepat” untuk diimplikasikan dalam kehidupan
aktual. Misalnya, daya jangkau dan daya aturnya dalam bidang perekonomian umat,
kegiatan ekonomi dalam pandangan Islam merupakan tuntutan kehidupan. Disamping
itu juga merupakan anj_u'ran yangvmemaliki dimensi ibadah:

Banyak ayat Al-Qur’an yang memotivasivpersoalan ekonomi yaitu antara lain:
Q.S. Al-Mulk(68): 15, Al-A’raf{7):\10,|An-Naba (78)~N, Al-Jumu’ah (62) :10.% Di
dalam Al-Qur’an telah disebutkan misalnya tentang kebutuhan primer manusia yang

berupa sandang, pangan dan papan. Al-Qur’an menyebutkan :

2% Sulrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta: Sinar Grafika, 2000, h 5.

* Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalenlah di segala penjurunya
dan makaniah sebahagian dari rezki-Nya. Dan hnaya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah
dibangkitkan). (OS. al-Mulk (68): 15). Sesungguhnya Kan.i telah menenipatkan kamu sekalian di muka
bumi dan Kami edakan bagimu di muka bumi ity (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu
bersyukur, QS. al-A'raf (7): 10). Dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan. (QS. an-Naba
(78): 11). Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung (QS. al<Junu'ah: (62). 10
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Maka kami berkata: “Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh
bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali jangalah sampai ia mengeluarkan
kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka (117).
Sesungguhnya kamu tidok akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan
telanjang. (118) Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak
(pula) akan ditimpa panas maiahari di dalamnya. (119)

Maksud ayat di atas “dengan berSusah payah” adalah bekerja untuk memenuhi
kebutuhan mereka di dunia dan|tidakvakan diperoleh kebutuhan itu tanpa bekerja,
tetapi di surga telah disediakan yaifu pangan atau bahasa ayat di atas “tidak lapar dan
tidak dahaga”. Sandang dilukiskan™ dengan “tidak telanjang”, sedangkan papan
diisyaratkan dengan kalimat ‘tidak disengat matahari’*

Dari uraian di atas dapat.diambil“Kesimpulan bahwa sistem ekonomi Islam

adalah bersumber dari syariat Islam.(Al-Qur’an.dan Hadits) dan dikembangkan oleh

pemikiran ulama yang memenuhi syarat dalam bidangnya.

D. Prinsip-prinsip Dasar Ekonomi Islam
Setiap sistem ekonomi mempunyai prinsip-prinsip dasar yang menjadi
rujukan dari aplikasi sistem tersebut dalam perekonomian. Prinsip-prinsip tersebut

merupakan landasan yang akan mengarahkan suatu sistem menuju pencapaian tujuan

77 S. At-Thaha (20): 117-119
* Junus Ghozali, Op.cit, h. 13
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yang menjadi cita-cita dari sistem itu sendiri. Tanpa adanya prinsip-prinsip yang
menjadi dasar dari sebuah sistem ekonomi mustahil akan menemukan model
masyarakat ekonomi yang diidealkan. Artinya, prinsip-prinsip tersebut merupakan
suatu keharusan dalam pencapaian tujuan.

Menurut Umer Chapra, *Ekonomi Islam tentunya mempunyai prinsip-prinsip
tersendiri untuk mencapai tujuannya. Paling tidak ada tiga prinsip yang mendasari
ekonomi Islam, yaitu: fawhid, khilafah, aadalah.

1. Tauhid

Tauhid berasal dari bahasa AArabwahhada-yinvahhidu, yang berarti keesaun.
Yang dimaksud keesaan di sini adalah keyakinan akan tunggalnya Allah.’ Dialah
satu-satunya dzat yang menciptakan'bumi-dan segala isinya. Bumi dan segala
isiny'a bukanlah suatu kebettlan ataulaksiden! Segala\sesuatu yang diciptakannya
mempunyai tujuan tertenu.| Tujuan jinilahy yang akan memberikan arti dan
signifikan bagi eksistensi| jagat( rayay, dimana, manusia merupakan salah satu
bagiannya.*'

Dengan keyakinan (agidah) ketuhanan ini manusia dituntut untuk selalu

mengarahkan tindakannya agar sesuai dengan tujuan syari 'ah, Artinya, titik tolak
dari ekonomi Islam adalah ekonomi ilahiah. Ini dapat difahami karena titik

tolaknya dari Allah, tujuannya mencari ridho Allah. Dengan demikian segala

® M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, Terj. lkhwan Abidin Basri, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2000), h. 20

3% yusron Asmuni, /imu Tauhid, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), Cet. Ke-2, h. 1

3 M. Umer Chapra, Op.cit, h. 7



kegiatan ekonomi manusia, seperti produksi, distribusi, pertukaran (exchange),
dan konsumsi diikatkan pada prinsip ketuhanan dan pada tujuan ilahi.

Dengan keyakinan yang mendalam seseorang terhadap tuhannya akan
membangun kontrol yang inhern dalam diri seseorang dengan hadirnya “perasaan
selalu ada yang mengawasi”. Keimanan seseorang akan pengawasan tuhannya di
dunia ini akan berimplikasi terhadap titik perlunya kepada semua pengawasan
selain-Nya. Dengan prinsip jini kegiatan~ekonomi akan lebih produktif dan
efisien. >

2. Khilafah
Manusia adalah Khalifah dil muka’bumi. faltelah dibekali dengan karakteristik
mental dan spirituall serta materil yang memungkinkannya untuk hidup. Dalam
kerangka kekhalifabannya ini/ia'bebas dan-mampu-berfikir dan menalar apa yang
ia harus lakukan, memilih antara.baik-dan boruk, mengubah kondisi kehidupan,
masyarakat dan perjalanan.sejarahnya, ljika-ia 'berkehendak untuk itu. Konsep
khilafah telah menempatkan manusia pada posisi yang mulia di muka bumi.*
Konsep khilafah, menurut M. Umer Chapra mempunyai implikasi-implikasi

tertentu, yaitu:

a. Persaudaraan Universal
Semua orang adalah khalifatullah di muka bumi. Konsep ini menimbulkan

persamaan sosial dan mengangkat semua martabat manusia tanpa memandang

*? Yusuf Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Pent. Zainul Arifin, (Jakarta: Gema Insani

Press, 1997), cet. Ke-2, L. 36
** M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi. Op.cit, h. 203-208
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ras, golongan dan sebagainya. Dalam kerangka konsep ini, sikap yang benar
adalah pengorbanan dan kerja sama vyang saling menguntungkan,
mengembangkan potensi seluruh manusia, dan memperkaya kehidupan
manusia.
Sumber-sumber daya adalah amanat
Sumber-sumber daya yang ada adalah ciptaan Tuhan, manusia adalah insan
yang dititipi oleh Tuhan akan-sumber-sumber daya tersebut. Sebagaimana
firman Allah:

16, TR0 i Ly sy 3
“Dan hanya kepunyaan Aftah lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi..

Namun demikian, bukan berarti peniadaarn kepemilikan privat
terhadap kekayaan. Seseorang boleh memiliki harta, akan tetapi ia tidak boleh
dikuasai oleh harta. Dalam Islam harta bukanlah tujuan tetapi tak lebih hanya
sebagal sarana menuju kesempurnaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat.
Gaya hidup sederhana
Kesederhanaan adalah gaya hidup yang sesuai dengan misi kekhalifahan.
Kecongkakan, arogansi, dan demoralisasi adalah gaya hidup yang beriebihan
dan akan menimbulkan ketimpangan dan tekanan-tekanan terhadap sumber

daya. Akibatnya akan mengurangi kemampuan masyarakat dalam memenuhi

* QS. an-Najm (53): 31
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kebutuhan pokoknya. Serta mengurangi perasaan senasib dan melemahkan tali

persaudaraan yang merupakan karakteristik masyarakat muslim.
d. Kebebasan individu

Salah satu tujuan diutusnya Rasulullah adalah untuk membebaskan beban dan

belenggu yang dibebankan dipundaknya. Dengan demikian tak seorangpun

berhak memenjarakan kebebasan manusia. Namun demikian, kebebasan int
mempunyai batasan yang jelas dalam syari’ah, yaitu kebebasan dengan tanpa
merusak kemaslahatan umum, kebebasan yang diikat dengan tanggung jawab
sostal.
3. Adalah (keadilan)
Konsep tauhid dan khalifah akan menjadi-konsep yang kosong tanpa substansi
apa-apa bila tidak dibarengi dengan keadilan sosio-ekopomi. Keadilan merupakan
pilar Isiam. Penegakan keadilan dan pemberantasan ketidakadilan dan segala
macam bentuknya dinyatakan.dengan jelas.dalam Al-Qur’an®.

Keadilan dalam ekonomi merupakan perhatian Is.lam yang cukup serius,
bagaimanapun prinsip keadilan merupakan nafas dalam kegiatan-kegiatan
ekonomi untuk menciptakan pemerataan dan kesejahteraan. Keadilan dalam
produksi misalnya, Islam mengakui hak manusia untuk mencari kehidupan di

bumi Allah sesuai dengan kemampuannya, kapasitas dan keadaan alamnya.

35 Tidak kurang dari seratus ungkapan yang berbeda-beda dciam al-Qur'an yang mengandung
makna keadilan. Baik secara langsung atau variasi ekspresi tidak langsung. Dan terdapat lebih dari
dua ratus peringalan al-Qur'an yang menentang ketidakadilan. M. Umer Chapra, Islam dan
Tantangan Ekonomi, Op.cit, h. 211
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Tetapi manusia tidak diijinkan memanfaatkan hak itu untuk menumpuk harta.
Sebab, hal ini dapat menimbulkan degradasi moral dan kekacauan masyarakat.
Islam menerapkan aturan-aturan tentang bagaimana harta itu diperoleh, dan
melarang semua perbuatan yang akan merusak moral dan tatanan masyarakat.

Menurut Jomo KS, ada dua prinsip dalam penegakan keadilan.*” Pertama,
kesamaan {equaliiy), tidak ada perbedaan dalam diri manusia, ia punya hak yang
sama dalam Islam. Ketidaksamaan dalam ekonomi akan menimbulkan jurang
pemisah yang akan mempengaruhi daya) masyarakat dalam pemenuhan
kebutuhannya dan juga akan mempengarihi-daya masyarakat dalam pemenuhan
kebutuhannya dan juga akan Zmempengaruhi kondisi mikro ekonomi. Kedua,
kesaksamaan (fairness), konsep iniakan/bertumpu pada penegakan kesehatan
dalam persaingan ekonomi dengan- meniadakan-diskriminasi dan segala bentuk
kecurangan lainnya.

Prinsip pertama memberikan~perhatian ¢pada shasil dari suatu proses dan
prinsip kedua memberikan perhatian pada proses itu sendiri. Persamaan pada
gilirannya akan menciptakan keadilan dalam pendistribusian kekayaan dan
pendapatan. Dan kesamaan akan menciptakan persaingan yang sehat dalam

mendapatkan kekayaan.

3 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang, Penl. Dewi Nurjilianti, dkk.,

(Jakanta: Yayasan Swama Bhumy, 1997), cet. Ke-2, h. 140
¥ Jomo K.S. Alternatif Ekonomi Islam: Perspektif Kritis dan Haluan Baru, (Selangor,

Malaysia: Darul Ehsan, 1992), h. 50
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Sedangkan menurut Afzalurrahman®®, Ekonomi Islam dibangun berdasarkan

prinsip-prinsip dasar antara lain: (a). Kebebasan individu, (b) hak terhadap harta, (c)

ketidaksamaan ekonomi dalam batas wajar, (d) kesamaan sosial, (e) jaminan sosial,

() distribusi kekayaan secara meluas, (g) larangan menumpuk kekayaan, (h) larangan

terhadap organisasi anti sosial, (i) kejehteraan individu dan masyarakat.

1.

Prinsip-prinsip dasar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
Kebebasan Individu. Individu-mempunyai_hak kebebasan sepenuhnya untuk
berpendapat atau membuat | keputlisan yang dianggap perlu, karena tanpa
kebebasan individu tidak dapat melaksanakan kewajiban mendasar dan penting
dalam menikmati kesejahteraan dan“menghindari terjadinya kekacauan dalam
masyarakat.
Hak terhadap harta, | Pengaktiag_hak<milik perseorangan adalah berdasarkan
kepada tenaga dan pekerjaanpbaik_sebagai hasil pekerjaan sendiri ataupun yang
diterimanya sebagai harta‘wartsan/dari keluarganya-yang meninggal. Selain dari
itu, tidaklah boleh diambilnya menjadi miliknya kecuali kalau dengan kerendahan
orang yang mempunyainya, baik karena perhubungan yang zakelik (jual beli dan
lainnya) maupun kerena pemberian shadagah, hibah dan lainnya.*
Ketidaksamaan ekonomi dalam batas yang wajar. Membedakan dua hal yang
sama tanpa alasan yang logis adalah suatu kezaliman. Maka demikian pula

sebaliknya tidak adil jika kita menyamakan dua hal yang berbeda untuk

* Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1993),

Soeroyo dan Nastaqin (ed), k. 8-9.

3 11, Zaenal Abidin Ahmad, Op.cit, h 135.
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memenuhi prinsip persamaan. Sebagai contoh ada 2 orang yang diberi
kesempatan belajé._r hingga ke jenjang tertinggi (doktor). Orang yang pertama,
karena penuh semangat, gigih dan sabar, mencapai jenjang tertinggi itu.
Sedangkan yang lain, karena senang bermain, malas dan bodoh, gagal ditengah
jalan. Dalam hal ini, tidaklah adil jika kita menyamakan antara keduanya. Begitu
pula dalam ‘lapangan usaha dan kerja.*

Kesamaan Sosial. Setiap individa dalanr sebuah negara mempunyai peluang yang
sama untuk berusaha mendapatkan pékegjaaratau menjalankan berbagai aktifitas
ekonomi. Pemerataan bagi séluruliirakyat; dalam hal kehidupan, pemilikan,
kesempatan kerja, pengobatan, kecukUpan dan keamanan dari bencana tidaklah
adil jika para pekerja kasar memegang: perutnya karena menahan lapar,
sedangkan sebagian’ lyang Math——yang ~tidak! srempunyai pekerjaan justru
kekenyangan. Para pekerja 'miskin-tinggal Mirumah-rumah kumuh sedangkan
mereka yang memperoleh 'fasilitas! dan-—negara /mendiami istana-istana yang
megah.

Jaminan sosial. Setiap individu mempunyai hak untuk hidup dalam sebuah negara
Islam dan setiap warga negara dijamin untuk memperoleh kebutuhan pokoknya
masing-masing

Distribusi kekayaan secara meluas. Islam mencegah penumpukan kekayaan pada
kelompok kecil tertentu orang dan menganjurkan distribusi kekayaan kepada

semua lapisan masyarakat.

% Yusuf Qardhawi, Op.cit, h. 229
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7. Larangan menumpuk kekayaan. Islam mencegah penumpukan kekayaan. Sistem
ekonomi lIslam melarang individu mengumpulkan harta kekayaan secara
berlebihan dan mengambil langkah-langkah yang perlu untuk mencegah
perbuatan yang tidak baik tersebut supaya tidak terjadi dalam negara.

8. Larangan terhadap organisasi anti sosial. Seorang usahawan muslim harus
menjadi kompetitor yang baik. Dalam melakukan kompetisi bisnis, ia tetap
menganut kaidah “tidak melakukan bahaya dan hal yang membahayakan orang
lain”. Ta tidak akan memainkan harga/barang”, menaik turunkan harga untuk
merugikan pedagang lain.*!

9. Kesenjangan individu dan masyarakat | Saling, melengkapi satu dengan yang lain.

Dari uraian di atas tergambar, bahwa Islam memberikan dasar yang kokoh
dalam persoalan ekonoimi karena memiliki kaidah-kaidah yang mapan dan sempurna.

Pembahasan lebih luas dapat dilihat pada bab berikutnya.

E. Sistem Ekonomi Sosialis, Kapitalisme dan Islam
Terdapat tiga sistem ekonomi yang pernah, sedang dan akan menguasai dunia
yaitu sistem ekonomi sosialis, kapitalisme dan Islam. Berikut uraian ketiga sistem

ekonomi tersebut.

4" Abdullah al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi Figh Ekonomi Keuangan Islam, pent. Abu Umar
Basyir, (Jakarta: Darul Haqg, 2004), h. 19
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Sistem Ekonomi Sosialis

Menurut Janet yang dinamakan sosialisme ialah tiap-tiap pelajaran, yang
mengajar bahwa negara berhak memberikan ketidakmerataan kekayaan yang ada
diantara manusia dan berhak melaksanakan keseimbangan menurut hukum,
dengan cara mengambil dari mereka yang mempunyai kebanyakan untuk
diberikan kepada mereka yang kekurangan. Adolf Held mengatakan bahwa
sosialisme itu menghendaki~menundukkan kemauan perseorangan kepada
kemauan masyarakat. Kirkup berpéndirian;bahwa kaum sosialis menghendaki
supaya semua industrt dikemudikam oleh masyarakat dan hasil-hasilnya dibagi
dengan adil.*?

Ekonomi sosialis memiliki” prinsip-prinsip dasar sebagai berikut: Periama,
pemilikan hak atas./negara.\Dilsini individu tidak“mempunyai hak pemilikan.
Kedua, kesamaan ekonomi,’ artinya-setiap’ individu disediakan kebutuhan hidup
menurut keperluan masing+masing | Ketiga, «disiplimpolitik. Keseluruhan negara
diletakkan dibawah peraturan kaum buruh, yang mengambil alih semua aturan
produksi dan distribusi.

Dalam sistem sosialis int ada berbagat kebaikan yang ada antara lain:

a. Kebutuhan makanan setiap warga diberikan dua kalt sehari, beberapa hela:

pakaian, kemudahan fasilitas kesehatan, tempat tinggal dll.

b. Setiap individu mendapat pekerjaan, yang lemah dan cacat fisik atau mental di

bawah pengawasan negara.

“2H. Zaenal Abidin Ahmad, Op.cit, h. 33
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Masalah kelebihan dan kekurangan produksi tidak akan terjadi.
Keuntungan yang diperoleh digunakan untuk kepentingan masyarakat karena
semua bentuk produksi dikuasai negara.

Disamping kebaikan terdapat pula kekurangan. Dari sistem ekonomi sosialis

dapat dilihat kekurangannya antara lain:

a.

b.

Individu terpaksa mengorbankan kebebasan pribadinya

Sifat ekonomi diktator yang-menjadikan buruh sebagai budak masyarakat
yang memaksanya bekerja sepenti inesin;

Semua kegiatan diambil alih, sementara‘pendidikan moral individu diabaikan.
Seluruh kekuasaan akan berada/ditangan| golongan kaum buruh (proletariat)
yang kurang berpendidikarn dan beradab. Timbul kezaliman atau penindasan
dan balas dendam.

Secara keseluruhan sisiteifd ini mencoba| untuk mengubah ketidaksamaan

kekayaan dengan menghapuskan’ hak ‘Kebebasan-individu dan hak terhadap

pemilikan yang mengakibatkan hilangnya semangat untuk bekerja lebih giat dan

berkurangnya efisiensi kerja buruh.

Sosialisme menjurus ke arah materialisme. Namun mengingkari agama sama

sekali. la memandang bahwa faktor ekonomilah satu-satunya penggerak bagi

kelompok manusia dalam segala lapangan. Jadi ketentuan eskonomilah dalam tiap
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masyarakat yang membatasi semua ketentuan-ketentuan sosial, politik bahkan
juga kepercayaan agama masyarakat ini.**

2. Sistem Ekonomi Kapitalisme
Kapitalisme diartikan sebagai suatu sistem perekonomian dimana alat-alat
produksi seperti pabrik, ladang, tambang dan sebagainya dimiliki oleh perorangan
atau perusahaan.*

Prinsip dasar ekonomi kapitalis-antara-lain adalah: (a) Kebebasan memiliki
harta secara perseorangan: individufmempunyai kuasa penuh terhadap hartanya
dan bebas menggunakan sumber-simber ekonomi menurut cara yang
dikehendaki, (b) kebebasan |ekonemitdan” persaingan bebas. Setiap individu
berhak untuk mendirikan, mengorganisasi dan mengelola perusahaan yang
diinginkan. Setiapiindividu\dapat. menggunakan/potensi fisiknya, mental dan
sumber-sumber yang tersedia~intuk/dimanfaatkan bagi kepentingan individu
tersebut. (c). Ketimpangan-ekonemi. ‘Medal-meftpakan sumber produksi dan
sumber kebabasan. Individu-individu yang memiliki modal lebih besar akan
menikmati hak kebebasan yang lebih baik untuk mendapatkan hasil yang
sempurna.

Kebaikan ekonomi kapitalis paling tidak ada tiga hal yaitu: (a) Kebebasan
ekonom: sebagai dasar hukum, ekonomi akan meningkatkan produktifitas

masyarakat, (b) persaingan bebas antar individu akan mempertahankan tahap

*> Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Op.cit, h 15.
* Robert Heilbroner, Runtuhnya Peradaban Kapitalisme, Pent. Yep Sujana, (Bandung: Bumi
Aksara, 1984}, h. 17
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keuntungan dan upah pada tingkat yang sederhana dan rasional, (¢) bahwa
motivasi untuk mendapatkan keuntungan merupakan tujuan yang terbaik,
sebanding dengan tujuan untuk memaksimalkaﬁ produksi. Semakin sedikit
kesempatan untuk memperoleh keuntungan semakin kecil semangat untuk giat
bekerja dan meningkatkan produksi. Sebaliknya, jika kita mempertahankan
motivasi mendapatkan setiap individu untuk memperoleh pendapatan sebanyak
mungkin, setiap orang akan~berusaha —bekerja keras dengan tenaga yang

maksimum serta berusaha untuk melakukan produksi maksimum.

Kelemahan sistem ekonomikapitalis yaitu! (a) Distribusi kekayaan yang tidak
seimbang dalam masyarakat.‘dan/[setefisnyfa menyebabkan rusaknya sistem
ekonomi. (b). Persaingan bebas mengakibatkan munculnya semangat persaingan
diantara individu-individu untuk kepentingan individu dan kepentingan umum
akan menimbulkan bahaya dan ketidakselarasan dalam masyarakat, (c) nilai
moral yang tinggi seperti persaudaraaf,” kérjasama, saling membantu akan
digantikan oleh sifat mementingkan dir1 sendiri, pedendam dan permusuhan pada
sesama, (d) perbedaan mencolok antara majikan dan pekerja akan menciptakan
ketidakadilan-ketidakadilan ini semakin memperdalam jurang antara yang kaya
dan yang miskin, () tidak membentuk nilai moral yang luhur kalangan para ahli,
penafsiran yang salah, ide-ide yang keji dan tidak bermoral. Individu
mengumpulkan kekayaan dengan cara yang curang dan berusaha menjadi jutawan

dengan cara menipu orang lain, memperoleh kekayaan dengan tidak adil.*’

** Afzalur Rahman, Op.cit. h. 7
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Inti dari ekonomi kapitalisme sebetulnya menjurus ke arah materialisme.
Mengakui segi rohani dan moral tetapi tidak meletakkan segi rohani dan moral
sebagai sesuatu yang berharga. Bahkan dalam ajaran-ajarannya mazhab ini
memperkuat pemisahan antara segi material dan segi rohani dan moral.*

Sistem Ekonomi Islam

Sistem ekonomi Islam mengambil jalan yang terbaik. Antara kedua pandangan
yaitu ekonomi sosialis dan kapitalisme—Ekonomi Islam menganut paham bahwa
kejayaan (kesuksesan) tidak dipérolehdmelalui;kedua paham di atas tetapi melalui
keselarasan kedua paham tersebut.

Seseorang tidak sepatutnya menyerahkan dirinya secara total pada
spiritualisme dan tidak memindalikan. paham-materialisme yang hanya menilai
sesuatu melalui gilaisnilai \ ekononiisnyd. dar~mengeSampingkan nilai-nila:
moral."’

Sistem ekonomi Islam _adalah sistempekengmiyyang mandiri dan terlepas dar
sistem eknomi yang lainnya. Perbedaannya antara lain: (a) Asumsi dasar ekonomi
Islam adalah syari’at Islam yang dibolehkan secara menyeluruh baik terhadap
individu, keluarga, kelompok masyarakat, usahawan maupun penguasa atau
pemerintah dalam memenubhi kebutuhan hidupnya baik untuk keperluan jasmani

maupun rohani, (b) prinsip ekonomi Islam adalah penerapan asas efisiensi dan

manfaat dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan alam, (c) motif ekonomi

% Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim. Op.cit, . 15
7 Afzalur Rahman, Op.cit, h. 13



Islam adalah mencari “keberuntungan” di dunia dan akherat selaku khalifatullah

dengan jalan beribadah dalam arti yang luas.*

Konsep yang ditawarkan Goenawan Muhammad tentang arah ekonomi Islam
adalah:

a. Ekonomi Islam ingin mencapat masyarakat yang berkehidupan sejahtera di
dunia dan akherat. Yakni tercapainya pemuas kebutuhan jasmani dan rohani
dengan seimbang, baik bagiperorangan~maupun masyarakat. Hal itu dicapai
secara optimal dengan pengorbanan tanpa pemborosan dan kelestarian alam
tetap terjaga.

b. Hak milik perorangan diakui sebagaiusaha dan kerja secara halal dan
dipergunakan untuk hal-hal*yang halal pula.

c. Dilarang menimbumbiarta benda dan thenjadikKardnya-terlantar.

d. Dalam harta benda itu [terddpat h@k gradg miskin. Oleh karena itu harus
dinafkahkan sehingga dapat dicapaijpembagian rezeki.

e. Pada batas tertentu hak milik tersebut dikenakan zakat.

f. Perniagaan diperkenankan, akan tetapi riba dilarang.

g. Tidak ada perbedaan suku dan keturunan dan bekerja sama dan yang menjadi
ukuran perbedaan hanya prestasi kerja®
Sistem ekonomi Islam memiliki ciri-ciri khusus yaitu: (a) Ekonomi Islam

merupakan bagian dari sistem Islam yang menyeluruh, (b) kegiatan ekonomi

dalam Islam bercita-cita yaitu kebahagiaan dunia dan akherat. Hal ini tertuang

* Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Istam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h. 16
* Sulrawardi K. Lubis, Op.cit, h. 16
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dalam Q.S. Al-Qashash (28): 77 (c) Pengawasan terhadap kegiatan ekonomi
dalam Islam adalah pengawasan yang sebenarnya yang mendapat kedudukan
utama. Bukan saja pengawasan syari’at yang dilaksanakan oleh kekuasaan umum.
Ada pula pengawasan yang lebih ketat dan lebih aktif yakni pengawasan dari hati
nurani yang terbina atas kepercayaan akan adanya Allah dan perhitungan hari
akhir.*°
Inti dari pembahasan tentang Ketiga sistem ekonomi di atas adalah bahwa
Islam tidak memandang masalah ekonomintidak |dari sudut pandang kapitalis yang
memberikan kebebasan serta hak |pémilikankepada individu dan menjalankan usaha
secara perseorangan. Tidak pula darf\sudut| pandang komunis yang ingin
menghapuskan semua hak individu'dan menjacikan mereka seperti budak ekonomi
yang dikendalikan oleh negara. TetapIstam membenatkan-sikap mementingkan diri
sendiri tanpa membiarkannya merusak m@syarakat. Pemilahan sikap yang terlalu
mementingkan diri sendiri Jdikalangan)dnggota masyarakat dapat dilakukan dengan
melalui pengadaan rr}oral dan undang-undang. Di bawah sistem ekonomi Islam
penumpukan kekayaan oleh sekelompok orang dihindarkan dari langkah-langkah
dilakukan secara otomatis untuk memindahkan aliran kekayaan kepada anggota
masyarakat yang bglum bernasib baik.
Sistem ekonomi Islam menyediakan peluang-peluang yang sama dan
memberikan hak-hak alami kepada semua yaitu hak terhadap harta dan berusaha pada

saat yang sama menjamin keseimbangan dalam distnbusi kekayaan.

5 Ahimad Muhamumad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Op.cir. h. 30
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RUANG LINGKUP KRISIS EKONOMI INDONESIA TAHUN 1998

A. Pengertian Krisis Ekonomi

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia,' krisis yaitu keadaan gawat,
genting, berbahaya tentang situasi negara, sakit, moral dan lain sebagainya.
Sedangkan menurut Ensiklopedia Akonomi-Keuangan Perdagangar’ krisis dalam
ilmu ekonomi yaitu suatu istilah yang dipakai untuk keadaan sebelum memuncaknya
kekuatan-kekuatan yang menyebabkantsuatu keadaan sepi dalam suatu business
cycle. Titik balik dimana kesejahteraan atau kemakmuran berhenti dan defresi mulai.
Istilah ini jarang dipakai dalam pemikiran ekonomi yang modern. Jadi krisis
merupakan fase dalam shatu business~cycle yang mendndakan volume perdagangan
jatuh secara mendadak, keuntungamyusaha/menjadi\sangat tipis, kesempatan bekerja
serta upah menjadi sempit| serta kurang) dan harga-barang,dan pesediaan turun secara
cepat. Perubahan secara kuantitatif dalam faktor-fakior ini tergantung pada sifat dan
hebatnya krisis itu.

Sementara, krisis ekonomi menurut Umar Basalim® merupakan suatu keadaan

ckonomi yang memburuk dari keadaan sebelumnya. Krisis ekonomi mencakup

' 1.S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1996), h. 724

* Ek. A. Abdurachman, Ensiklopedia Ekonomi Keuangan Perdagangan; Indonesia-Inggris,
(Jakarta: PT. Pradya Paramita, 1976), h. 270

? Umar Basalim, Moch. Rum Alim dan Helma Oesman, Perekonomian [ndonesia; Krisis dan
Strategi Alternatif, (Jakarta: Pustaka Cidesindo, 2000), h. 67
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seluruh sendi kehidupan ckonomi yang terjadi tidak secara serentak dan tiba-tiba.
Melainkan secara bertahap.

Menurut Mubyarto,® krisis ekonomi sekarang yang oleh para ahli sejarah
ekonomi dicoba dianalogkan dengan Depresi 1930-an, jelas merupakan akibat logis
dari investasi berlebihan (over-investment). Krisis ekonomi dimana-mana terasa
sebagai krisis perbankan, dengan akibat banyak bank harus tutup, dan pemerintah
terpaksa turun tangan dengan program restrukturisasi dan rekapitalisasi perbankan.

Jadi krisis ekonomi menurut-hemat penulis merupakan suatu keadaan dimana
sistem ekonomi dalam suatu negara berada’dalam kondisi yang sangat buruk yang
disebabkan oleh berbagai faktor. Baik faktor external maupun internal dari negara
tersebut. Yang pada akhirnya mengakibatkan stabilitas ekonomi tidak bisa lagi

berjalan sebagaimana biasa.

B. Latar Belakang Krisis| Ekanomi Indonesia Tahun/1998

Hingga awal tahun 1997 dapat dikatakan bahwa hampir semua orang, di
Indonesia maupun dari badan-badan dunia seperti Bank Dunia, IMF dan ADB tidak
menduga bahwa beberapa negara di Asia akan mengalami suatu krisis moneter atau
ekonomi yang sangat besar sepanjang sejarah dunia sejak akhir perang dunia kedua.
Walaupun, sebenarnya sejak tahun 1995 ada sejumliah lembaga keuangan dunia (IMF
dan Bank Dunia) sudah memperingati Thailand dan Indonesia bahwa ekonomi kedua

negara tersebut yang sudah mulai memanas (overheating economy) kalau dibiarkan

* Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2000), h. 13
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terus (tidak segera didinginkan) akan berakibat buruk. Tetapi, seberapa besar
buruknya dan kapan persisnya akan terjadi, dan apa kira-kira pemicu utama atau
awalnya, lembaga-lembaga itu sendiri tidak bisa menebak sebelumnya.’

Demikian juga, berbagai lembaga nasional, milik pemerintah maupun swasta,
dan lembaga-lembaga riset internasional bergengsi seperti Political and Economic
Risk Consuitancy (PERC), World Economic Forum, dan Yamaichi Institute of
Research pada tahun 1996 mengeluarkan—bermacam-macam prediksi mengenai
perkembangan ekonomi Asia untuk tahun 997 tanpa menduga sedikitpun bahwa
pada pertengahan tahun tersebut ekonomiASia terguncang oleh suatu krisis besar.
Secara umum, lembaga lembaga’ riset’ \internasional itu memprediksi bahwa
perekonomian di Asia pada tahun 1997 akan tetap cerah. Laju pertumbuhan ekonomt
di Cina, Malaysia, Thailand," Indonesia, Filipina, Vietnam,.Singapura, dan Newly
Industrializing Countries (NICs), yakni-Korea Selatan, Taiwan dan Hongkong rata-
rata masih antara 7 hingga 8 persen:

Tetapi dalam tulisan int, penulis membatasi pada krisis ekonomi yang terjadi
di Indonesia. Krisis ekonomi di Indonesia sekarang ini bermula dari terguncangnya
kestabilan ekonomi yang dipicu oleh krisis moneter di Thailand®, ketika kekhawatiran
yang amat mendalam bahwa kerangka politik yang mewadai ekonomi Indonesia pada

waktu itu tidak akan berkelanjutan. Kekhawatiran pasar yang akut itu amat berdasar,

% Tulus Tambunan, Krisis Ekonomi dan Masa Depan Reformasi, (Jakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekcnomi Ul, 1998), h. 39 Lihat juga J. Soedradjad Djiwandono, Bergulat dengan Krisis dan
Pemulihan Ekonomi Indonesia, Jakarta: PT. Surya Multi Grafindo, 2001, h. 3

$ Terobosan Pemulihan Ekonomi Indonesia, Penyunting, Musni Umar dan Musfihin Bahlan,
{Jakarta: Forum Kampus Kuning, 2002, h. 53
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mengingat kelangsungan kerangka politik pada waktu itu terlalu bersandar pada
wibawa seorang Soerharto dan bukan bersandar pada sistem yang kukuh.
Faktor-faktor yang menyebabkan krisis ekonomi di Indonesia tidak mudah
ditentukan, karena secara bersamaan menyebabkan krisis tersebut terjadi. Menurut
Miyasto' beberapa variable strategis yang menyebabkan lemahnya ekonomi
Indonesia adalah, hutang-hutang luar negeri, struktur ekonomi nasional, faktor-faktor
produksi yang dimiliki, inefisienst, —inflasi,~ neraca pembayaran internasional,
‘distribusi pendapatan, dan sifat imasyéarakat dndonesia. Dalam bagian ini akan
diuraikan kondisi objektif yang dimiliki'¢leh’variable-variabel tersebut:
1. Hutang-hutang luar negeri
Hutang luar negeri Indonesia ada US$ 136,1 milyar yang terdiri dan hutany
pemerintah US$ 53,9 imilyar\dan.swasta US$ 71,9-milyar. Sebagian dart hutang
swasta tersebut, yaitu US$ 10y5-miliar"adalah/hutang-hutang jangka pendek yang
sudah pada saatnya jatulil tempe./Hutang-hutang~ar negeri ini sudah sangat
besar, dan pada saat ini menimbulkan beban berat pada neraca pembayaran
internasional Indonesia. Pada saat ini debt service ratic (DSR) Indoensia sudah
sangat berbahaya, karena sudah mencapai 34,5%. Padahal DSR 20% saja
sebenarnya sudah sangat riskan. Kondisi inilah yang merupakan salah satu sebab

utama terpuruknya nilai rupiah terhadap dolar Amerika, apalagi sebagian tersebar

7 Miyasto, Jurnal Profil Indonesia, Jurnal tahunan CIDES (Center for Information and
Deve!oﬁpmenr Studies), Jakarta: CIDES, 1998-1999. h. 54
Ihid, h. 76
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dari hutang-hutang swasta tersebut tidak di /iedge dalam transaksi SWAP untuk
mengantisipasi pabila terjadi penurunan nilai mata uang rupiah. Besarnya hutang-
hutang luar negeri tersebut adalah sebagt akibat dart lemahnya sisitem kontrol
yang dilakukan oleh pemerintah terhadap hutang-hutang luar negeri.

Struktur Ekonomi Nasional

Struktur ekonomi Indonesia dapat dikatakan sangat rapuh dan sangat rentan
terhadap goncangan-goncangan yang terjadi pada perekonomian dunia. Sebagai
suatu negara yang berada dalam preSes peralihan dari agraris ke industri, maka
pertumbuhan di sektor-sektor |industri’ pengolahan, sektor listrik, gas dan air
bersih, sektor keuangan transportasi-dan-kemunikasi, sektor persewaan dan jasa
perusahaan ternyata maju lebih pesat dibandingkan dengan sektor-sektor lain.

Khusus untuk sektor industri pengolahan; dalam lima“tahun terakhir sektor tni
tumbuh dengan rata-rata sekitar~10%-pertahun. Hal ini merupakan sesuatu yang
sangat menggembirakan, kafena” ‘industri “pengolahan nantinya memang
diharapkan menjadi tulang punggung ekonomi nasional. Nilai tambah yang
dihasilakan di scktor ini pada umumnya relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
sektor-sektor lain,

Disisi lain pertumbuhan pesat yang terjadi di sektor indﬁstri pengolahan
ternyata tidak diimbangi oleh laju pertumbuhan di sektor pertanian selama lima
tahun terakhir hanya rata-rata sekitar 3% per tahun. Keadaan ini ternyata
menyebabkan struktur industri di Indonesia bersifat foot/oose, tidak mandiri dan

sangat tergantung pada bahan baku dari luar negeri. Akibatnya, struktur ekonomi
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nasional menjadi semakin rapuh, terutama yang berkaitan dengan transaksi-
transaksi luar negeri. Sebagai contoh, industri tekstil yang merupakan salah satu
industri strategis kita, ternyata 80% bahan bakunya (kapas) diimpor. Demikian
juga industri otomotif, industri tempe, industri obat-obatan, ternyata sebagian
besar bahan bakunya diperoleh dari impor.”

Kelemahan struktur ekonomi nasional yang berkaitan dengan transaksi
perdagangan luar negeri dapat-dilihat juga~dari struktur ekspor dan impor kita,
baik barang maupun jasa. Selamafinitekspor Indonesia ternyata lebih banyak
bersifat komoditi,

Dilihat dari sisi impor, sebagian besar-impor Indonesia adalah barang-barang
strategis yang digunakan untuk kegiatai-kegiatan produksi dalam negeri,
sehingga kurve pefmintaannya—cenderung inelastic™=Ketidak pekaan kurve
permintaan impor tersebut tefah ‘mempersulit negara kita untuk melindungi din
terhadap dampak negatif' 'dafi “perubahan-perubahian ekonomi dunia. Sebagai
contoh mengapa krisis moneter yang terjadi di Indonesia sejak Juli 1997 sampai
menimbulkan krisis ekonomi yang sangat parah bagi negara kita? Salah satunya
adalah karena struktur ekonomi kita yang sangat rapuh tersebut, di samping juga
disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti kegiatan-kegiatan spekulasi di pasar

uang, defisit neraca pembayaran, hutang-hutang luar negeri.

¥ Ibid Iv. 55
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Inflasi

Sampai dengan pertengahan 1997 (sebelum terjadinya krisis moneter) tingkat
inflasi di Indonesia berkisar antara 8 sampai 10% per tahun. Walaupun tingkat
inflasi ini rata-rata masih di bawah 10% per tahun, tetapi masih relatif jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan inflasi negara-negara fatner dagang atau negara-
negara pesaing. Tingkat inflasi di negara-negara Amerika Serikat dan Eropa
Barat, rata-rata sekitar 2% pértahun/~Malaysia sekitar 3-4% per tahun. Relatif
lebih tingginya tingkat inflasi térsebut, menyebabkan barang-barang ekspor
Indonesia menjad: kurang kompetitif di pdsar duaia, karena harganya menjadi
reiatif lebih tinggi dibandingkan defigan fegara-negara pesaing. '’

Ada tiga penyebab utama inflasi, yaitu: pertama, karena adanya ekses
permintaan di atas“penawaran (deémand pull inflation). Kedua, adanya kenaikan
ongkos-ongkos produksi (cost push inflation). Untuk Indonesia ternyata cos? push
inflagion ini lebih sering tefjadi dibandifigkat déngan ke dua jenis inflasi yang
lain. Cost push inflation di Indonesia lebih sering disebabkan oleh kenaikan harga
barang-barang strategis (seperti BBM dan tarif listrik), inefisiensi ekonomi dan
depresiasi atau devaluasi mata uang rupiah terhadap uang asing.

Pada umumnya dampak dari inflasi ongkos ini lebih berat dibandingkan
dengan jenis inflasi yang lain, karena inflasi ongkos sering ditkuti oleh resesi
(stagflasi). Sebagai contoh yang kita hadap: sekarang ini, yaitu timbulnya inflas:

yang sampai mencapai lebih dari 100% sebagai akibat depresiasi rupiah terhadap

1 bid, h. 56
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dolar Amerika, ternyata diikuti oleh resesi sebagai akibat banyaknya perusahaan-
perusahaan yang gulung tikar karena tidak mampu bertahan terhadap semakin
meningkatnya biaya-biaya operasional perusahaannya. Kita melihat pada saat ini,
yang terjadi pada kita adalah stagflasi yaitu, kenaikan tingkat inflasi yang diikuti
oleh kenaikan tingkat pengangguran yang sangat tinggi. -

. Neraca pembayaran internasional

Dilihat dari transaksi barang, sebetulnya-ekspor barang-barang ke luar negeri
selalu lebih besar dibandingkan, déngan impornya. Jadi, dilihat dari neraca
perdagangan Indonesia selaluiméngalami surplus. Namun, dari transaksi jasa
terjadi sebaliknya, yaitu penggunaanjasa luar negert olen penduduk Indonesia
ternyata jauh lebih besar dibandingkan dengan penggunaan jasa-jasa Indonesia
oleh penduduk luar negeri, Jadi dalannerdca jasa tefjadidefisit dan karena defisit
yang pada transaksi jasa ternyata lebib) besarn dibandingkan dengan surplus di
neraca barang, maka transaksi,_berjalan—kita) meéngalami defisit. Defisit pada
transaksi berjalan inilah merupakan salah satu sebab semakin melemahnya nilai
rupiah terhadap mata vang asing, seperti yang terjadi pada akhir-akhir ini.

Dari kacamata teori, depresiasi rupiah terhadap mata uang asing seharusnya
akan menimbulkan arus balik yang menuju kearah surplus atau paling tidak
berkurangnya defisit dalam transaksi berjalan. Turunnya nilai mata uang rupiah
terhadap mata uang asing menyebabkan harga barang-barang Indonesia dilihat
dari kacamata luar negeri menjadi lebih murah. Sebaliknya, harga barang-barang

luar negeri dilihat dari kacamata penduduk Indonesia menjadi lebih mahal.
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Berdasarkan hukum permintaan dan penawaran, maka keadaan ini seharusnya

akan meningkatkan ekspor dan menurunkan impor, baik di sektor barang maupun

jasa.

Sifat Masyarakat

Variabel tm sangat penting untuk ketahanan ekonomi nasional, yaitu sikap tidak
terlalu mementingkan dir1 sendiri untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-
besarnya dari setiap kesempatan_yang muncul dari lingkungan eksternal Sifat
mementingkan diri sendiri tanpa mefigingatdingkungan di sekitar, akan cenderung
menimbulkan perilaku-perilaku spekulatif; yang dalam jangka panjang akan
merugikan diri sendiri.

Kenaikan nilai dolar Amerika terhadap rupiah yang sedemikian drastis
sebagian dipacu oleh pertlakd masyarakat-ita sendiris Kekhawatirkan masyarakat
bahwa nilai dolar Amerika=akan /fieningkat di masa yang akan datang,
menyebabkan mereka’ beramai-ramai Untukmeémbeli dolar Amerika. Akibatnya,
dapat kita lihat, kenaikan dolar Amerika terhadap rupiah menjadi semakin tajam.
Demikian juga, rush yang terjadi di kota-kota besar pada beberapa waktu yang
lalu, dimana konsumen beramai-ramai untuk memborong barang-barang
kebutuhan pokok justru menyebabkan harga barang-barang tersebut akan

meningkat tajam dan justru barang-barang tersebut semakin menghilang dari

pasar.
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Selama ini masyarakat Indonesia dikenal mempunyai sifat-sifat yang baik,
seperti: a) sifat kegotongroyongan yang tinggi; b) toleransinya besar; c) sangat
menghargai orang tua.

Sifat-sifat ini dapat digunakan sebagai salah satu andalan untuk melakukan
pembangunan. Namun, disamping itu, kita dikenal juga sebagai orang-orang
yang: a) masih lekat budaya priayinya,; b) kurang mandiri; c) demontration effect;
d) mudah panik; e) kurang responsive terhadap perubahan; f) kurang berani untuk
menanggung risiko; g) etos ketja masih’rendah, h) kurang menghargai waktu.

Sifat-sifat ini memang sangat lekat dengan sifat-sifat dari masyarakat agraris.
Sudah barang tentu sifat-sifat [tersebut | kurang mendukung tumbuhnya
kewirausahaan di Indonesia. ;Kondisi iny4nasih ditambah lagi dengan strukiur
pasar yang cenderung oligopolies, yang cenderuny tidak efisien.

Selain ada perbedaan antara faktor-faktor penyebab utama dan nonutama atau
faktor-faktor yang mempengaruhi krisis secara langsung dan tidak langsung, seperti
yang telah dibahas di atas, terdapat juga perbedaan antara faktor-faktor internal dan
eksternal. Faktor-faktor internal, artinya krisis itu timbul disebabkan oleh masalah-
masalah yang bersnmber dari dalam negeri; jadi bisa dikontrol oleh Indonesia.
Sedangkan faktor-faktor eksternal adalah yang bersumber déri luar negeri yang tidak

dapat dipengaruhi oleh Indonesia.



a. Faktor-faktor internal

Menurut Miyasto (Dosen Fakultas Ekonomi Univesitas Diponegoro,
Semarang)''. Krisis ekonomi yang dialami Indonesia saat ini sebenarnya tidak hanya
disebabkan oleh adanya spekulasi di pasar uang yang dilakukan oleh beberapa
kelompok spekulan, tetapi justru lebih disebabkan oleh kelemahan-kelemahan
internal yang terdapat pada perekonomian Indonesia. Kelemahan-kelemahan internal
ini adalah sebagai akibat dari dua hal, yaitu sebagai berikut. Perfama, lemahnya
sistem kontrol yang ada di negarackita)/Kesemuanya ini menyebabkan fondasi
ekonomi kita sangat rapuh untuk bersding di pasar global. Beberapa variable internal,
seperti hutang-hutang luar negeriy struktur ekonomi nasional, kualitas faktor-faktor
produksi, efisiensi, neraca pembayaran, distribusi pendapatan, tingkat inflasi dan sifat
masyarakat Indonesia itu sendiri ternyata lebih merupakan kelemahan dibanding
dengan kekuatan, sehingga menyebabkan rentannya ekonomi Indonesia terhadap
perubahan-perubahan eksternal.

Faktor-faktor infernal dapat lagi dibedakan antara faktor-faktor ekonomi dan
nonekonomi. Kelompok pertama termasuk fundamental ekonomi Indonesia, baik
dalam tingkat makro, meso (sektoral atau regional) maupun mikro (perusahaan atau
pasar),'? yang ternyata selama ini sangat rapuh, walaupun Indonesia menikmati laju

pertumbuhan rata-rata pertahun yang tinggi.

"' Jurnal Profil Indongsia, Jurnal Tahunan CIDES, (Jakarla, 1998-1999), h. 53
'2 Tulus Tambunan, Op.cit. h49
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b. Faktor-faktor Eksternal

Selain faktor-faktor internal, menurut Fischer (1998), krisis el.onomi di Asia
juga diakibatkan oleh perkembangan perekonomian negara-negara maju dan pasar
keuangan global yang henyebabkan ketidakseimbangan global. Khususnya di Jepang
dan Eropa Barat, penqmbuhan ekonomi mengalami kelesuan sejak awal dekade 90-
an dan kebijakéanaan moneter tidak berubah serta tingkat suku bunga sangat rendah.
Semua ini membuat kedua wilayah-itu—menjadi kurang menarik bagi investasi:
terjadilah excess saving. Dengan|perkataan lain; dana berlimpah ruah tetapi proyek-
proyek yang menarik untuk investasi kurang. Keadaan domestik di Eropa Barat dan
Jepang vyang kurang menguntungkan//itu. bagi inverstor internasional membuat
sebagian besar dari arus modal swasta mengalir ke negara-negara di Asia Tenggara
dan Timur yang sedang/mengalamillaju pertumbuhan‘ekondmi rata-rata yang sangat
pesat dan tingkat suku bunga sangat.tinggi-\Setain itu, ketidakpastian naik turunnya
(perubahan-perubahan yang besar) milai tukar yenddan-dolar AS selama pertengahan
tahun 1990- an juga turut mendorong arus modal dalam jumlah yang sangat banyak
mengalir ke negara-negara di Asia tenggara dan Timur, yang akhirnya telah membuat
krisis itu muncul.

Faktor eksternal lainnya adalah disebabkan oleh daya saing Indonesia di Asia
yang lemah". Tingkat nilai tukar mata uang dari negara-negara Asia Tenggara,
termasuk Indonesia, terhadap dolar AS vyang terlalu kuat, sementara Cina

mendevaluasi mata uangnya tahun 1994 dan Yen Jepang juga melemah sehingga

'3 Ibid, h 84
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tingkat daya kompetitif ekonomi negara-negara Asia Tenggara itu menjadi rendah
dibandingkan Cina dan Jepang

Selain faktor-faktor ekonomi, krisis juga disebabkan oleh faktor-faktor non
ekonomi seperti kondisi sosial-politik. Hal ini bermula dari krisis nilai tukar rupiah
lalu berkembang menjadi krisis sosial politik, kemudian krisis kepercayaan dari
badan-badan keuangan mancanegara. Kemudian terakumulasi menjadi krisis
ekonomi. Krisis sosial politik memberikan Kontribusi -yang besar terhadap terjadinya
krisis ekonomi."*

Menurut Drucker (1998),*krisis|yangitérjadi di Asia Timur menyatakan,
secara fundamental krisis yang melanda Indonesia, Malaysia, Filipina dan Korea
Selatan bukanlah ekonomi tetapi sosial. Dia menganggap bahwa ketegangan sosial
yang cukup tinggi yangsterjadi diVnegara-negara Asta AtU niirtp sepert: di Eropa pada
abad ke-19 dan awal abad ke-20-karena’ “pergolakan besar” revolust industri dan
urbanisasi yang cepat yang menyefrtainya. Namun/menurutnya, pergolakan sosial di
Asia berlangsung sangat cepat. Di Indonesia, ketegangan sosial terutama terasa antara
penduduk pribumi dengan nonpribumi, antara kaum muslim dengan non-muslim, atau
kelompok kaya dengan kelompok miskin.

Faktor psikologis juga sangat berperan, paling tidak membuat krisis rupiah itu
menjadi suatu krisis ekonomi yang besar.'® Dampak psikologis yang muncul dari

krisis Indonesia adalah merebaknya penomena kepanikan di mana-mana yang

'* Umar Basalim, Op.cit, h. 68
** Tulus Tambunan, Op.cit
' Harian Business News, Jakarta: 4 Juni 2004,
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melanda masyarakat keuangan internasional, sehingga para pemilik modal
internasional memindahkan modal mereka dari Indonesia secara tiba-tiba dalam
jumlah yang sangat besar. Kepanikan ini, kemudian diikuti oleh warga negara
Indonesia dengan melakukan hal yang sama.

Prof. Dr. Eng Iskandar Alisyahbana'’ membantah banyak pihak yang
berpendapat bahwa krisis moneter atau ekonomi yang kita alami sekarang hanya
disebabkan karena kesalahan dan kebodohan orang Indonesia sendiri. Krisis ekonomi
juga disebabkan oleh fenomend’ punctuated, eqalibrium yang sedang dihadapi
masyarakat dunia. Memang Iseringkalis’suatu krisis berhasil megnhilangkan
kemandekan suatu perkembangatzmasyarakat,-dan memuncuikan pembaharuan yang
memungkinkan kelanjutan perkemba‘ngan yang mandek tadi. Tetapi krisis yang
terlalu parah, karenapterlaluplama/mengatami-proses pembodohan, dapat menjadikan
perkembangan masyarakat Indanesia lebilygawat.

Deraan krisis yang,kita-alami hingea-kini jbelum ada tanda-tanda berakhir.
Dalam rangka mencari solusi atas masalah yang dihadapi, sebaiknya kita merenung
dan bertanya, mengapa kita terjerambah kedalam krisis multi dimensi berkepanjangan
dan sangat sulit untuk pulih dan bangkit kembali. Tidak mudah menentukan
penyebabnya. Tetapi menurut hemat penulis penyebab utamanya adalah bermula dari

kekeliruan kita dalam memilih konsep dan paradigma pembangunan.

'” Harian Business News, Krisis Moneter Indonesia Bukah Hanya Karena Kebodohan Orang
Indonesia, Jakaria: 2 Juni 2004



56

C. Dampak Krisis Ekonomi

Krisis yang terjadi di negara dunia ketiga memiliki perbedaan mendasar
dibandingkan krisis pembangunan di dua belahan dunia yang lain. Terdapat dua pola
krisis di dunia ketiga, yaitu yang teriadi di Afrika dan Asia. Di Afrika krisis tetap
bermuara pada masalah kelaparan. Kondisi ini diperparah dengan masalah etnis yang
sering menyulut peperangan antar suku dan negara di Afrika. Di Asia, praktis kritis
etnis merupakan problema potensial—yang—sewaktu-waktu dapat terjadi. Pada
beberapa kawasan di Asia, pertentangdnysangat mewarnai perkembangan benua
tersebut. Sementara itu pertentangan etmis«di"kawasan lain, Asia nampaknya kurang
menunjukkan tanda-tanda yang mengkhawatirkan. Namun demikian dominasi ras
“kuning” dalam perekonomian Asia, mampaknya akan menjadi problem di masa
datang.'

Dari pandangan teori, sehafisnya furunnya|nilai mata vang rupiah terhadap
dolar Amerika dapat merupakan' peluang __untok /memperbaiki posisi Neraca
Pembayaran Indonesia. Dengan turunnya nilai mata uang rupiah tersebut, maka di
satu sisi harga barang-barang kita dilihat dari pandangan orang luar negeri menjadi
lebih murah, sehingga permintaan terhadap barang-barang Indonesia dari luar negeri
meningkat, jadi ekspor seharusnya mengalami peingkatan ekspor dan penurunan

impor tersebut diharapkan defisit pada neraca pembayaran internasional mengalami

"™ Mudrajad Kuacoro, Ekonomi Pembangunan; Teori, masalah, dan kebijakan, (Yogyakara:
Akademi Manajenien Perusahaan YKPN, 2000}, h. 81
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penurunan. Semua ini akan terjadi apabila kurve permintaan dan penawaran baik
untuk ekspor maupun impor bersifat elastis terhadap perubahan harga tersebut.

Bagi Indonesia peluang int belum dapat dimanfaatkan. Sebagian besar produk
vang kita jual keluar negeri masih berupa komoditi yang supply-nya lebih banyak
dipengaruhi oleh alam, sehingga menjadi kurve permintaan produk-produk yang kita
impor, juga cenderung inelastik. Sebagian besar impor kita adalah barang-barang
yang diperlukan untuk kegiatan-kegiatan produksi di dalam negeri. Jadi, walaupun
harga barang-barang tersebut naik |sebagai akibat adanya depresiasi nilai mata uang
rupiah, tetapi tetap harus kita impor'kalau'kita tidak ingin kegiatan-kegiatan produksi
dt dalam negeri menjadi terganggu.

Pengalaman yang selalu terjadi di Indonesia adalah bahwa setiap depresi mata
uang rupiah atau devaluast justru menumbulkan-dampak yang-sangat merugikan bagi
perekonomian Indonesia, yaitu beérupa=eoST push’ inflation. Jadi justru jauh lebih
banyak ancaman yang muncul dibandmgkan'dengan-peltrangnya.

Depresiasi yang terjadi sejak pertengahan 1997, ternyata menimbulkan
dampak yang sangat serius bagi perekonomian Indonesia. Hal ini disebabkan karena
terjadi penurunan mata uang rupiah yang sangat drastis dan ketergantungan ekonom;
kita pada luar negeri yang sangat besar. Sangat drastis dan ketergantungan ekonomi
kita pada luar negeri yang sangat besar.

Stagnasi. Dampak langsung yang terjadi akibat penurunan nilai mata uang
rupiah tersebut terjadi hyper inflation di Indonesia. Dihitung sejak Juli 1997 tingkat

inflasi yang terjadi sampai dengan Juli 1998 ini sudah lebih dari 100%. Kenaikan
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harga ini sangat parah karena juga menyangkut bahan kebutuhan pokok masyarakat,
seperti beras, jagung, gula pasir, minyak goreng dan obat-obatan. Bahkan beberapa
jenis komoditi justru mulai langka di pasar, karena barang-barang tersebut berasal
dari impor.

Inflasi tersebut ternyata diikuti dengan kclesuan ekonomi sebagai akibat
kenaikan biaya produksi yang tidak dapat ditanggung oleh dunia usaha. Akibat dari
ketergantungan yang sangat parah pada bahan-bahan impor dan sarana-sarana
produksi dari luar negeri, maka|denganterdepresiasinya nilai rupiah yang begitu
drastis, menyebabkan perusahaan-perusahaan ~tersebut tidak mampu lagi untuk
membeli bahan-bahan baku bagi kegiatan produksinya.

Demikian juga, pembelian’suku cadang’ bagi peralatan-peralatan produksi
menjadi terganggu, karénashargadya-sangat‘mahal~Dunia-usaha dihadapkan pada
suatu kondist yang sudah tidak mungkin bagi mengalokasikan kenaikan biaya-biaya
produksti tersebut kepada konsuimen/karena harganya sddah terlalu tinggi. Akibatnya,
mereka tidak mampu lagi untuk melanjutkan usahanya. Banyak usaha yang
mengalami kebangkrutan, sehingga menyebabkan meningkatnya pengangguran di
Indonesia diperkirakan‘ sekitar 15 juta orang dan sebagian besar pengangguran
tersebut adalah sebagai akibat krisis ekonomi yang kita alami ini."”

Jatuhnya kepercayaan masyarakat. Krisis ekonomi yang berkelanjutan ini
telah menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap mata uang rupiah, bahkan

ketidak percayaan masyarakat terhadap kemampuan pemerintah untuk mengatasi

' Jumal Profil Indonesia, Jumal Tahunan CIDES 1998-1999, . 50
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krisis tersebut. Ketidakpercayaan ini semakin bertambah manakala para pejabat
pemerintah memberikan pertanyaan-pertanyaan yang tidak sesuai dengan fakta yang
dihadapi oleh bangsa Indonesia, seperti menyatakan, bahwa fondasi ekonomi kita
kuat dan sebagainya. Puncak dari ketidakpercayaan masyarakat tersebut adalah
jatuhnya pemerintahan_.di bawah pimpinan Presiden Soeharto.

Di samping itu, l~_:risis ekonomi juga telah menimbulkan jatuhnya kepercayaan
internasional terhadap” IndonesiaPada ;saat ini para importir kita tidak dapat
menggunakan LC untuk melakukan transaksi perdagangan. Hampir seluruh eksportir
luar negeri selalu meminta pembayaran €ash dengan'menggunakan dolar Amerika
atau mata uang kuat lainnya, karena“mereka—sudah tidak percaya lagi terhadap
kemampuan pengusaha-pengusaha Indonesia untuk mengembalikan pinjamannya.

Krisis ckonomi 'yang ‘terjadr " di* “Indonesia™ ifi="ternyata tidak hanya
menimbulkan dampak di bidang eékonomi] tetapi¥juga di bidang politik, bahkan yang
sangat disesalkan, adalah’‘bahwa’perubahan=tersebut di sertai dengan kerusuhan-
kerusuhan sosial yang banyak menimbulkan korban jiwa. Peristiwa-peristiwa yang
terjadi di Jakarta, Solo dan beberapa kota besar lainnya salah satunya adalah akibat
dari penderitaan yang cukup parah dari krisis ekonomi yang sedang dihadapi oleh
bangsa Indonesia.

Dalam bidang sosial dampak yang dirasakan dari krisis moneter dan ekonomi
tidak hanya menyangkut perubahan institusi, tetapi juga struktur kehidupan
masyarakat. Peralthan kepemimpinan nasional diikuti dengan perubahan suasana

kehidupan politik. Angin demokrasi mulai berhembus, meskipun belum dapat
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menembus keseluruhan tata kehidupan. Kebebasan berbicara dan unjuk rasa untuk
menuntut keadilan dan mengganti penguasa yang terlibat KKN (kolusi, korupsi, dan
nepotisme) tidak lagi tabu dilakukan.*

Kehidupan politik yang selama ini lesu mulai bergairah dengan dibukanya
kran kebebasan masyarakat untuk mendirikan partai. Hak-hak politik masyarakat
yang selama tiga puluh tahun dipasung, berangsur-angsur mendapat pengakuan. Di
tengah menikmati alam kebebasan, sebagian-masyarkaat mulai jemu meiihat perilaku
para elit politik dan pakar yang sibuk méhguruskepentingan pribadi atau kelompok
saling berebut peluang untuk mendapatkan kekuagaan.

Ada yang mendirikan partar, ada‘yang mendirikan kelompok kerja ataupun
gerakan. Kebanyakan mereka kurang memperhatikan nilai kesadaran kehidupan
berbangsa dengan mengutamakan/dan.meémperjuangkansamanat penderitaan rakyat
mulai meluntur. Bisa juga nilai-nilaD dasar“eemantsiaan, semangat solidaritas sosial
dan kepekaan sosial mengalami_pergeseran_Pergesefan, ini ada kaitanya dengan
perubahan sistem nilai, Barangkali, sistem nilai telah berubah akibat terpaan nilai-
nilai baru bersamaan dengan derasnya arus modernisasi dan globalisasi, dengan
diikuti munculnya sikap dan perilaku individualistik dan hedonistik.

P'erubdhan ini telah diikuti dengan perlubahan lingkungan sosial budaya
masyarakat yang ditandai dengan munculnya suasana kekhawatiran dan

ketidakpastian. Sistem ekonomi yang tidak menentu merupakan faktor penentu

* Pembangunan, Krisis, dan Arah Reformasi, (Surakarta: Muhammadiyah University Press
2000), h. 191
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munculnya keadaan itu. Penyebabnya antara lain adalah hutang, sering dikatakan
sebagai bantuan, yang terus membengkak sampai pada tingkat yang cukup
mengkhawatirkan. Sulit dipastikan, tetapi diperkirakan total hutang kita saat ini
sekitar 170 milyar dolar AS.

Tidak mengherankan bila kemudian banyak perusahaan memutuskan
hubungan kerja dan merumahkan para pekerja. Hal ini menyebabkan jumlah
pengangguran terbuka meningkat tajam—Jumlah itu semakin membengkak akibat
kebijakan pemerintah yang melikuidasi ddn, membekukan beberapa bank bermasalah.
Keadaan pengangguran semakin runyamisketika banyak bara pekerja di beberapa
daerah kehilangan pekerjaan ak_ibat toke/dan teinpat kerja dibakar dan dijarah dalam
aksi kerusuhan Mei 1998. Meskipun sulit ditemukan data yang cukup akurat,
diperkirakan angka pengangguran terbuka mehcapai /angkaty sekitar 20-25 juta atau
sekitar 20-25% dari total angkatan_kefja. /Bila angkat setengah pengangguran
diperhitungkan, maka total penggangguranimencapai angkat sekitar 80-100 juta,?!

Kesulitan ekonomi rumah tangga juga memaksa sebagian besar orang tua
menghentikan dan tidak melanjutkan pendidikan anak-anak mereka. Mesnurut Menteri
Pfsndidikan,22 akibat krisis banyak orang tua tidak mampu membiayai sekolah anak
mereka. Diperkirakan 4,5 sampai 6 juta anak tidak melanjutkan sekolah, sedangkan
pemerintah dapat mem‘b.antu hanya 1,5 juta anak. Selain itu, diperkirakan 1,1 juta

murid SLTP ﬁutus sekolah dan sekitar 400.000 murid SD tidak meneruskan

2 Ibid, h. 192
2 Yarian Komnas. 30 Indi 1998 h. 10



62

pendidikan ke SLTP. Dalam menghadapi era perdagangan bebas yang penuh
persaingan, pengembangan sumber daya manusia dihadapkan dengan persoalan yang
cukup mengkhawatirkan. Bila kita tidak dapat mencari jalan keluar sangat mungkin
generasi muda bangsa Indonesia pada abad 21 nanti menjadi generasi muda inferior
yang tidak mampu bersaing di dunia internasional, baik dalam merebut pasar kerja
niaupun dalam bidang iainnya.

Masalah lain yang cukup-merisaukan~dari dampak krisis ekonomi yaitu
menaiknya jumlah penduduk miskin./Jerih payan selama 30 tahun memerangi
kemiskinan sirna seketika seketika'karéna’kemiskinan absolut diperkirakan menaik
tama dari sekitar 12 juta menjadi 79,4 juta-dalam kurun waktu satu tahun.” Tingkat
kemiskinan di kota meningkat dari 3,8 persen pada tahun 1997 menjadi sekitar 39
persen pada tahun 1998./Kemiskinan.di pedesadn mentngkai’dari sekitar 13,7 persen
tahun 1997 menjadi sekitar 531 persen..1998./Orang miskin baru meningkat tajam
selama krisis ekonomi berlangsung./ ILO meramalkan dua dari tiga penduduk
Indonesia miskin sekali®*. Keadaan kemiskinin ini semakin diperparah dengan
naiknya harga sembako belakangan ini. Tanpa ada penanggulangan secara sesama

boleh jadi ancaman bencana kelaparan tidak dapat dielakkan dalam beberapa saat

mendatang.

3 Harian Kompas, 26 Juli 1998, h. 12
24 Harian Kompas, Selasa 1 September 1998, h. |
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D. Cara Penanggulangan Krisis Ekonomi

Selama tiga dasawarsa lebih, masyarakat menyaksikan pelaksanaan dan
menonton hiruk-pikuk serta larut dalam gemuruh gelombang pembangunan. Namun
bila dirasakan dan dicermati secara seksama apa yang telah dihasilkan, maka muncul
kesan bahwa pembangunan tampaknya hanyalah utopia belaka. Janji-janji dan
harapan yang digantungkan pada pembangunan banyak yang tidak menjadi
kenyataan. Semua orang dibuai bahwa dengam pembangunan akan dapat dicapai
peningkatan penghasilan, perbaikan ¢arafykehidupan, perluasan peluang kerja,
peningkatan.kualitas SDM, hilangnya kebodohan, keterbeiakangan, dan kemiskinan.
Setelah sekian lama pembangunan-berfangsung-ternyata semua itu tidak menjadi
kenyataan seperti yang diharapkan. Tanpa disadari, pembangunan telah membawa
akibat dan memunculkan’berbagal macam masalah di Hampif-setiap sendi kehidupan.

Pembangunan nasional mertipakan usaha”peningkatan kualitas manusia dan
masyarakat Indonesia yang dilakukKan-secara‘berKelanjutan berlandaskan kemampuan
nasional. Dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
memperhatikan tantangan perkembangan global. Dalam pelaksanaanya mengacu
pada kepribadian bangsa dan nilai luhur yang universal untuk mewujudkan kehidupan
bangsa yang bercaulat, mandiri, berkeadilan, sejahtera, maju, dan luhur kekuatan
moral dan etikanya.

Dalam bidang ekonomi, sasaran utama pembangunan diarahkan pada upaya-
upaya untuk menyempurnakan kesepadanan serta sektor-sekfor ekonomi lainnya yang

terkait, seiring dengan peningkatan kualitas SDM. Dalam bidang yang menyangkut
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kesejahteraan masyarakat, konsentrasi pembangunan ditujukan pada usaha-usaha
peningkatan dan pemerataan atas terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, dan
papan untuk seluruh lapisan dan golongan masyarakat.

Berkaitan dengan ini. Pengkajian dan pemecahan terhadap masalah-masalah
kemiskinan dan kesenjangan sosial merupakan agenda utama, mengingat strategi
seperti ini adalah pra kondisi untuk mengoptimalkan dan keberhasilan pembangunan
yang diﬁarapkan.

Ada beberapa hal yang perlu-dilakukan untuk menanggulangi krisis moneter
atau ekonomi yang ternyata telah menimbulkan kesulitan ekonomi yang cukup besar
bagi bangsa Indonesia. Upaya penanggulangan dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu
dalam jangka pendek dan jangka panjang.?’

1. Dalam Jangka Pendek
Pertama, langkah pertamal «yang-.periu / dilakukan adalah mengembalikan
kepercayaan masyarakat terthadap.mipiah/.Halinil perlu dilakukan secara terpadu
antara masyarakat, pengusaha dan pemerintah. Masyarakat dan pengusaha
hendaknya menghentikan kegiatan-kegiatan memborong dolar, karena hal ini
memperburuk situasi. Dalam jangka panjang tindakan memborong dolar ini tidak
akan menguntungkan, bahkan akan merugikan diri sendiri.

Pemerintah perlu melakukan lobi-lobi internasional untuk melakukan

negosiasi kembali mengenai hutang-hutang luar negeri kita, untuk mendapatkan

penjadualan ulang mengenai pembayaran kembali hutang-hutang tersebut. Di

** Miyasto, Op.cit, h. 60
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samping itu, baik pemerintah matipun swasta perlu berupaya melindungi hutang-
hutang luar negeri dari turunnya nilai rupiah pada masa yang akan datang,
sepanjang masih memungkinkan.

Suatu langkah strategis yang perlu dilakukan untuk menguatkan kembali nilai
rupiah kita adalah dengan mengembalikan kepercayaan masyarkat internasional
kepada Indonesia. Untuk itu, semua pihak perlu menjaga stabilitas nasional di
segala bidang, baik di bidang ekonomi, hukum, politik maupun sosial. Perlu
dialog-dialog yang terbuka dankonstruktif uhtuk menyelesaikan segala perbedaan
pendapat antar berbagai kelompok.masyarakat.

Kedua, upaya-upaya pengendalian inflasi terutama harga sembako harus
mendapatkan prioritas utama dalam-jangka pendek ini. Kenaikan harga sembako
yang sangat ting@i ditkuti\oleh—penuninan daya beli~masyarakat akan dapat
menimbulkan dampak kerawaman sogial dan/politik yang tidak kita harapkan.
Pemerintah perlu melakukan) pergadaan dembakd, ini semaksimal mungkin,
sehingga kelersediaan barang-barang tersebut mencukupi kebutuhan. Kepada
masyarakat pengusaha hendaknya tidak meclakukan upaya penimbunan barang,
yang walaupun dalam jangka pendek mungkin memberikan keuntungan tetapi
dalam jangka panjang akan menimbulkan kerugian yang sangat parah bahkan
mungkin kehancuran ekonomi dan gangguna pada stabilitas nasional.

Pengendalian harga sembako ini tidak lepas dari pembenahan jaringan
distribusi barang-barang tersebut ke seluruh pelosok tanah air. Untuk itu,

hendaknya diberi kebebasan juga pada swasta untuk berpartisipasi dalam jaringan
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distribusi tersebut, bahkan hendaknya dibangun kemitraan antara pemerintah dan
swasta dalam distribusi sembako tersebut. Namun, pemerintah tetap perlu
melakukan pengawasan yang lebih ketat terhadap jalannya distribusi barang-
barang tersebut.

Ketiga, dalam masa resesi ini jumlah pengangguran sudah sangat tinggi.
Sampai dengan Juni 1998 jumlah pengangguran yang timbul akibat banyaknya
PHK sekitar 15 juta orang. Mereka tentu sangat memerlukan penyaluran agar
mampu survive. Memang sekarang Apemetintah sudah melakukan beberapa
kegiatan padat karya untuk mengirangi, beban penganguran tersebut. Namun,
kegiatan ini tentu sangat tidak memadal, Yang perlu dilakukan adalah pemerintah
harus memberikan iklim kondusif bagi sektor informal. Hal ini disebabkan bahwa
sebagian besar dari mereka akan masuk ke dalam sektor ini. Pemerintah
diharapkan dapat Mmemberikan supporf bagi tumbuhnya sektor informal ini,
misalnya dengan memberikan kredit lunak bantuan pemasaran, manajemen dan
sebagainya. Dalam jangka waktu tiga tahtin mendatang sektor ini diperkirakan
masih sangat dominan dalam struktur perekonomian nasional, mengingat dampak
dari krisis ini diperkirakan masih akan kita rasakah dalam kurun waktu tersebul.
Oleh karena itu, alokasi dana untuk pembiraan sektor informal dan perlu masuk
dalam APBN.

. Dalam jangka panjang
Pertama. Krisis ekonomi yang terjadi pada saat adalah disebabkan karena sangat

lemahnya fungsi pengawasan yang terdapat di negara kita, sehingga terjadi
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korupsi, kolust dan nepotisme yang menimbulkan efisiensi nasional dan
kelemahan sendi-sendi ekonomi. Oleh karena itu, salah satu langkah strategis
yang harus dilakukan adalah membangun sistem yang mampu meningkatkan
fungsi pengawasan di segala bidang.

Kedua. Strategi ekonomi yang bersifat export wanted hendaknya diimbangi
dengan upaya perbaikan struktur ekonomi yang mampu memperkuat ekspor
tersebut. Untuk itu, upaya-upaya perkembangan sektor pertanian dan agroindustri
salah satu pilihan yang seharusnyadmendapatkan prioritas utama. Kita ketahui,
bahwa Indonesia masih dapat;dikatakan”negara agraris. Lahan-lahan kita cukup
subur, sebagian besar penduduk beKerja di sektor pertanian. Perilaku dan budaya
agraris masih lekat pada penduduk Indonesia. Oleh karena itu, sangat logis
apabila strategis pengembangan_gkspor.yang dilakukai pada saat ini dipotong
oleh upaya-upaya pengembangan..di“sektor \pertanian dan agroindustri. Saya
merasa bahwa Undang:undang perbankan kita)yaitu\Undang-undang No. 7 tahun
1992, perlu perbaharui. Seperti saya sampai di muka bahwa dalam undang-
undang tersebut, bank hanya dibedakan antara bank umum dan BPR. Dalam
kenyataan pemberdayaan tersebut kurang mendukung support dan pada sektor
pertanian. Oleh karena itu, pada undang-undang perbankan nanti perlu ada bank
yang diberi khusus untuk mengembangkan sektor pertanian dan agroindustri.

Ketiga. Upaya-upaya untuk meningkatkan efisiensi dan kemandirian ekonomi
pada saat ini menjmadi sangat strategis, karena akan menciptakan basis ekonomi

yang kuat. Perubahan-perubahan eksternal yang sedemikian cepat menuntut suatu
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sistem ekonomi yang efisien dan responsive terhadap perubahan-perubahan
eksternal. Peningkatan efisiensi tidak dapat dilepaskan dari upaya-upaya untuk
menghilangkan ekonomi biaya tinggi harus dapat dileminir. Kegiatan-kegiatan
ekonomi dan birokrasi harus dibersihkan dari praktek-praktek korupsi, kolusi dan
nepotisme. Hal ini disamping untuk menghilangkan ekonomi biaya tinggi, juga
untuk menciptakan struktur dan fondasi ekonomi yang kokoh untuk bersaing di
arena persaingan global. Saya merasa—perlu.segera dikeluarkan undang-undang
yang menjamin ters;elenggaranya persdihgan Sehat di sektor bisnis.

Dalam hal kemaﬁdirian ekonomitkita menyadari bahwa perubahan-perubahan
eksternal y;ng sangat cepat nienuntut suatu“basis ekonomi yang kuat, sehingga
tidak mudah digoncang oleh perubahan-perubahan tersebut. Oleh karena itu,
kemandirian ekonomi méenipakan Statubal yang sahgat.Strategis. Kemandirian di
sini berarti berupaya memenuhizkebutuhan /seddiri, karena hal ini tidak mungkin
untuk melakukan, tetapi lebih menekankan padapeningkatan daya tahan ekonomi
dari perubahan-perubahan eksternal. Untuk itu, sektor-sektor strategis hendaknya
dapat dikerjakan di dalam negeri dan didukung oleh bahan-bahan baku dari dalam

negeri.



BAB 1V

EKONOMI ISLAM MENGATASI KRISIS EKONOMI DI INDONESIA

A. Penerapan Ekonomi Islam dalam Sejarah

Dalam tulisan ini akan dijelaskan tentang penerapan ekonomi Islam pada
periode awal yaitu masa Rasulullah dan Khullafur Rasidin diantaranya Abu Bakar
Shiddiq, Umar bin Khattab, Usman,bin Affan damAli bin Abi Thalib.

1. Masa Rasulullah

Nabi Muhammad SAW lahir dari'kalangan kaum Quraisy. Sebuah kaum yang
sangat berpengaruh. Kaum ini biasa'mengadakanperjalanan baik pada musim dingin
ataupun musim panas dalam rangka melakukan perdagangan. Pada musim dingin
mereka pergi ke selatan /(daerah\Y aman) dan_musim jpanas_mereka pergi ke utara
(daerah Syam sekarang Syiria).

Kaum Quraish adalah“kaum (yang ‘turut” menjaga-ka’bah. Ka’bah terletak di
kota Mekah. Kota Mekah adalah satu tempat yang dipandang suci oleh seluruh
bangsa Arab. Di tempat ini dilakukan haji dan umrah. Telah diambil kesepakatan
pada waktu itu untuk menjadikan kota ini sebagai daerah tanpa kekerasan dan
peperangan. Kota ini sudah sejak lama memiliki pemerintahan yang baik.

Berbagai suku telah menjadi penguasa atas kota Mekah. Suku Jurhum adalah
salah satunya. Pada masa kekuasaan suku Jurhum Nabi Ismail datang dan menerima
didikan dari suku ini. Pada waktu itu Nabi Ismail bertugas dalam hal peribadatan

menjaga ka’bah, sedangkan suku Jurhum melayani dan melindungi pengunjung

69
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ka’bah, menjaga keamanan, keselamatan dan ketentraman mereka. Para pemimpin
suku Jurhum bertugas mengurusi sector ekonomi, politik, hokum dan peperangan.

Tahun 207 SM suku Jurhum digantikan oleh Khuza’ah dan sebelumnya
mereka telah menutup atau menimbun sumber air zam-zam. Tahun 440 M suku
Quraisy datang ke Mekah di bawah pimpinan Quraisy.'

Oleh karena kota Mekah menjadi kalau dan kesulitan air karena ditimbun,
suku Quraisy di bawah Qushai membuat pembagian tugas ke dalam 4 departemen
yaitu: (1) As-Sigayah (menyediakan/minum);| (2) Ar-Rifadah (menyediakan
makanan), (3) Al-Liwa (bendera) yang menyangkut peperangan, (4) Al-Hijabah yaitu
memegang kunci ka’bah .’

Kaum Quraisy pada saat itu sangat berkuasa tetapi mereka selalu ramah dan
berusaha melayani jemaah haji sebaik”mungkin.| Kaum-Qurgisy karenanya sangat
dihormati oleh suku-suku bangsa/laify yang/ada disekitar jazirah Arab. Suku ini juga
menjadi terkenal karena banyak berhubungan dengan sGKu-suku lain dan ini sangat
berguna untuk kepentingan relasi dalam bisnis. Suku ini menjadi lebih kuat posisinya
dan lebih aman karena di kota Mekah tidak boleh ada peperangan.

Sebagai penjaga ka’bah yang disegani, dihormati oleh bangsa-bangsa lain,
kafilah-kafilah Quraisy banyak memperoleh kemudahan berdagang di seluruh negeri

jazirah Arab. Kemudahan ini diperoleh anak-anak Abdi Manf, dimana empat

; H. Buchari Alma, Dasar-dasar Etika Bisnis Islami, (Bandung: CV. Alfabeta: 2003), h.5
Ibid
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puteranya telah memperoleh izin masuk berdagang di Syria, Ethopia, Yaman dan Irak
yaitu masing-masing Hasyam, Abdul Syam, Mutalib dan Naufal.

Nabi Muhammad lahir disaat Mekah mendapat serbuan dari gubernur Yaman
bernama Abrahah yang menganut agama Nasrani. Pada saat itu yang berkuasa di
Mekah adalah kakek Nabi Muhammad yaitu Abdul Muthalib.

Pada usia 12 tahun, Nabi Muhammad SAW mengikuti perjalanan dagang
kafilah pamannya yaitu Abu Thalib dari Makah\ke Madinah diteruskan ke Syria.
Sebelumnya, Nabi Muhammad bekerja/mengembalakan domba orang lain dengan
menerim upah. Sifat tidak bermaias‘malasan dan rajin bekerja merupakan landasan
dasar bagi perkembangan wirausaha beliau di.kemudian hari.

Meskipun dalam perdagangannya Nabi Muhammad tidak memiliki modal
karena pamannya sendiri| hidup/sedéthana déngan dnak ~yang banyak tetapi ia
sertngkali mendapat pinjaman medal_dari~orang/lain karena sifatnya yang dapat
dipercaya. Dari modal pinjaman _itu_atau\ dari -Kerjasama dalam perdagangan ia
memperoieh keuntungan berlipat ganda.

Muhammad telah melakukan sebagian besar perjalanan dagangannya ke
Yaman tepatnya di kota Jorasy dan Habasyah. Bahrain yang terletak di sebelah Timur
Arab telah pula dikunjungi, utamanya kota Sofa, Musyaqgar, Hijar dan Bahrain.

Pada usia 25 tahun Nabi Muhammad melalui pamannya dipercaya oleh
saudagar bernama Khadijah binti Khuwailid untuk membawa dagangannya ke Syria.
Khadijah akan memberikan upah 2 kali lebih besar dari upah yang biasa diberikannya

kepada yang lain. Khadijah memang sudah tahu akan kejujuran dan kecermatan



72

Muhammad dalam berdagang. Perdagangan Muhammad ke Syiria mendapat
keuntungan yang banyak dan Khadijah memberikan bonus dan hadiah lainnya.

Setelah Nabi Muhammad menikah dengan Khadijah maka kedudukannya
tidak lagi sebagian buruh tetapi sudah menjadi manajer setelah menikah Nabi tetap
berdagang ke berbagai semenanjung Arab dan negeri perbatasan seperti Yaman,
Bahrain, Irak dan Syria.

Setelah usianya memasuki 37 tahun, Nabi Muhammad mulai meninggalkan
profesi dagangannya dan memfokuskan/diri pada kegiatan keagamaan dengan cara
berkhalawat, merenungkan berbagai problem’kehidupan yang terjadi.

Pasar di berbagai wilayah|Arabiah\telah"di kunjungi berkali-kali oleh Nabi
Muhammad seperti pasar Dumatul Jandah di utara Hejaz dekat perbatasan dengan
Syiria, Mushaqqar sebuah pasar\di Bahrain, .Stihar di/Aman) Masharah terletak di
antara Aden dan Oman, Aden dan.Aden, Rabi’ayah sebuah kota di Haramaut, Ukaz
nama sebuah tempat di ujung‘Najad, Dul Mujaz di'Ukaz,-Mina saat berhaji, Nazat di
wilayah Khaibar dan Hijr sebuah kota di Yamamah.

Konsep dagang Nabi Muhammad ialah apa yang disebut value driven, artinya
menjaga mempertahankan, menarik nilai-nilai dari pelanggan. Konsep value driven
Juga erat hubungannya dengan apa yang disebut sebagai relationship marketing, yaitu
berusaha menjalin hubungan erat antara pedagang, produsen dengan para pelanggan.
Nabi Muhammad juga mengembangkan konsep customer share marketing, yaitu
memanfaatkan pelanggan sebagai mitra dagang yang saling menguntungkan.

Reputasi sebagai orang yang dipercaya, baik oleh mitra bisnis maupun konsumen



73

adalah faktor penting. Kepercayaan dan kejujuran adalah modal hidup yang akan

membawa keberhasilan bagi seseorang untuk masa depannya.

Dalam melakukan perdagangan, Nabi Muhammad memiliki karakteristik
tersendiri, paling tidak ada lima hal yang membuat Nabi Muhammad sukses dalam
berdagang yaitu sebagai berikut:

1. Siddiq artinya benar. Nilai dasarnya adalah integritas pada nilai-nilai bisnis yang
benar yaitu: Jujur, ikhlas, terjamin dan keseimbangan emosional.

2. Amanah yaitu terpercaya. |[Nilai-fillai, bisnis beliau adalah kepercayaan,
bertanggung jawab, trasparan, tepat wakfu.

3. Fathonah. Nilai dasarnya ialah memiliki-pengetahuan luas, nilai-nilai dalam bisnis
ialah memiliki visi, pemimpin yang cerdas, sadar produk dan jasa serta belajar
berkelanjutan.

4. Tabligh. Nilai dasarnya yaitu komunikatif, Ciri-cirinya ialah supel, penjual yang
cerdas, pedelegasian wewenang, kerja tim, kKoordinasi, supervise.

5. Syaja’ah artinya berani. Nilai bisnisnya mau dan mampu mengambil keputusan
menganalisa data, keputusan yang tepat dan cepat tanggap.

Namun kegiatan perekonomian pada jaman Rasulullah bukannya tidak
mengalami rintangan. Beliau pernah mengalami embargo ekonomi dari pihak kaum
Quraisy. Seperti yang terncantum dalam undang-undang pemboikotan yang
dikeluarkan kaum Quraisy yang diantaranya berbunyi: “Muhammad dengan

keluarganya serta pengikutnya, tidak boleh mengadakan hubungan jual beli”.
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Undang-undang ini mulai berlaku sejak diumumkannya sampai keluarga
Muhammad menyerahkan Muhammad. Dengan adanya keterangan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa Muhammad dan keluarganya serta pengikutnya tidak dapat
berbuat banyak dalam menghadapi pemboikotan ini. Kira-kira 3 tahun lamanya Nabi
dan keluarganya terkepung di sebuah kampong, maka selama itu Nabi beserta
keluarga memakan apa yang ada, seperti memakan daun-daun kayu dan sebagainya
yang bisa dimakan.?

Namun pada intinya bahwa-Nabi' Muhammad menjalankan bisnisnya sangat
fair dan professional, tidak pernah ada langganannya yang mengeluh atau komplain.
Beliau selalu memegang janji, menepati agreement, mengirim barang tepat pada
waktu yang sesuai mutu. Reputasinya sebagai pedagan yang jujur sangat terkenal dan
bertanggung jawab dan penuh integritas berhubiingan dengan Orang lain.

Rasulullah melarang umatfiya memintasminta, Rasulullah juga melarang
umatnya duduk belaka dan bersikap imenyerah-atas-kesdsahan. Kesusahannya karena
utang atau terdesak oleh kebutuhan. Abu Umamah seorang sahabat Nabi Muhammad
pernah ditegur oleh Nabi karena berada di masjid pada waktu bukan waktu shalat.
Ketika ditanya oleh Nabi, Abu Umamah menjawab bahwa dirinya tertimpa banyak
kesusahan dan menanggung banyak hutang. Rasulullah bersabda; “Ya Allah, aku
berlindung kepadamu dari kesusahan dan kesedihan, aku berlindung kepadamu dari

kelemahan dan kemalasan, aku berlindung kepadamu dari sifat penakut dan pelit dan

* Hadiyah Salim, Qishahul Anbiva, (Al-Khilafah: Jakarta, 1983), h. 245
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aku berlindung kepadamu dari menanggung banyak hutang dan paksaan orang-
orang.*

Nabi Muhammad pernah membangun masjid kaum muslimin, beliau ikut
membangunnya. Demikian juga ketika membuat parit diselatan kota Madinah, Nabi
ikut pula beserta mereka melubangi dan menjaganya. Beliauu menunjukkan bahwa
bekerja adalah jalan usaha.

Nabi Muhammad SAW telah meletakkan-dasar-dasar moral, manajemen, dan
etos kerja yang mendahului zamannyad Dasar-dasar etika dan manajemen, bisnis
tersebut, telah mendapatkan legitimasi ‘keagamaan setelah beliau diangkat menjadi
Nabi. Prinsip-prinsip etika bisnis|yang diwariskan semakin mendapat pembenaran
akademis di penghujung abad ke-20"atau awal abad ke-21. Prinsip bisnis modern,
seperti tujuan pelanggan, pelayanah yang unggul, kompetensi)efisiensi, transparansi
persaingan yang sehat dan kompefitif, semua telah menjadi gambaran pribadi dan
etika bisnis Muhammad SAWketikalia masihmuda:’

2. Masa Khulafaurrasyidin

Masa khalifah Abu Bakar as-Shidiq, beliau mendukung secara tegas kebijakan
social yang dianjurkan Rasulullah SAW, bahkan ia menyatakan perang terhadap
orang-orang yang menolak membayar zakat. Dalam hal membelanjakan pendapatan
zakat beliau membayar jumlah yang sama kepada semua sahabat Rasulullah SAW

dan tidak membeda-bedakan antara umat Islam terdahulu dengan umat Islam yang

* Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip dan Tujuan
Ekonomi isiam, (Bandung: Pustaka Setia, 1999). Pent. H. Imam Saefudin, h. 145
* Ali Yafie dkk, Figh Perdagangan Bebas, {Bandung: Teraju, 2003), h. 11
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kemudian, diantara hamba dengn orang merdeka, diantara pria dan wanita semuanya
diberikan jumlah yang sama. Abu Bakar mendukung prinsip kesamarataan dalam
bidang ekonomi, seperti dikemukakan di atas.

Masa khalifah Umar bin Khattab. Prinsip kesamaan dalam pembagian
kelebihan harta digantikan oleh prinsip keutamaan. Menurut beliau orang yang
berjuang menentang Rasul dengan orang-orang yang berjuang membela beliau jelas
berbeda. Beliau ingin memberikan/Keutamaan képada umat Islam terdahulu daripada
umat Islam kemudian. Sebab menurutpendapatnya bahwa kesulitan yang dihadapi
umat Islam harus diperhitungkan jika menetapkan bagian seseorang dari kelebihan
harta bangsa itu. Prinsip yang dipegang.Umar.ini_ disadari memiliki kekurangan, oleh
Karena itu pada akhirnya beliau setuju pendapat Abu Bakar bahwa prinsip kesamaatn
dalam masalah mencari kehidupan/dan.tidakimembeda-bedakan antara golongan yang
taat dengan yang ingkar.

Umar bin Khattab| ‘memiliki/ sifatsSifat __yang-\memungkinkan mengatur
ekonomi Negara I[slam dengan pengaturan yang sukses. Sifat-sifat itu adalah menjaga
diri, berpengetahuan, pembaharu umat dank eras terhadap kebatilan. Ciri-ciri menjaga
diri dan memiliki pengetahuan terdapat pada Umar bin Khattab yang sebelumnya
dimiliki pribadi Nabi Yusuf A.S. seperti dilukiskan dalam Al-Qur’an.

6;.:12.&.0:—0‘ )S[\ ‘J}deh’;:};

“Berkata Yusuf’ Jadikanlah diriku bendaharawan negeri (Mesir)
sesungguhnya aku orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.

® Q.. Yusuf (12): 55
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Pandai menjaga diartikan scbagai sangat kuat penjagaannya atas kekayaan
negara. Umar misalnya melarang salah satu anggota keluarganya atau karib
kerabatnya untuk menerima hadiah dalam bentuk apapun yang diambil dari Baitul
Mal. Beliau memberi gaji kepada para menteri dan stafnya dengan perhitungan yang
matang. Berpengetahuan disini diartikan sebagai memiliki keahlian.

Umar bin Khattab adalah kunci keberhasilan ekonomi Islam karena beliau
kunci keislaman. Di tangan beliau dir¢alisasikan-ekonomi Isiam berupa penanganan
zakat dan Baitul Mal, mengambil Jizyah' dari, Ahlul Kitab dan mengarahkan sumber
devisa muslimin serta memberikan’dana”éintuk rfentara guna menyebarkan dakwah
dan memperluas kekuasaan.’

Khalifah Usman tetap mempertahankan system pemberian bantuan dan
santunan serta memberikan ‘sejumiah_besar\vang kepada‘masyarakat yang berbeda-
beda. Meskipun ia menyakini prinsip/persamaan\dalam memenuhi kebutuhan pokok
masyarakat, namun beliau memberikan bantuan yang betbeda pada tingkat yang lebih
tinggi. Sistem jaminan sosial dimana beliau dilaksanakan dengan baik. Orang-orang
miskin dan kekurangan terawatt sebagaimana mestinya oleh negara Islam selama
pemerintahannya.®

Khalifah Ali bin Abi Thalib setuju dengan Abu Bakar untuk menerapkan

prinsip pemerataan dalam pembagian santunan kepada masyarakat. Santunan

7 Quthb Ibrahim Muhammad, Kebijakan Ekonomi Umar bin Khattab, Pent. Ahmad Syarifuddin
Shaleh, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), h. 22

® Afzalur Rahman, Dokerin Ekonomi Islam, Pent. Soeroyo dan Nastaqir, (Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Wakaf, 1995). Jilid I, h. 185
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diberikan kepada setiap orang sama, tanpa memandang status sosial atau
kedudukannya dalam Islam atau hubungannya dengan Rasulullah atau partisipasinya
dalam perang sebelumnya seperti perang Badar, Uhud dan sebagainya. Beliau tidak
membeda-bedakan antara satu orang dengan orang lainnya di dalam masalah
ekonomi mereka diperlukan sama.

Sistemn jaminan sosial diperbaharui lagi pada zaman pemerintahan khalifah
Umar bin Abdul Aziz dimana orang-orang miskin dan kekurangan disediakan

makanan serta kebutuhan-kebutuhan-hidup lainnya dari Baitul Ma.

B. Karakteristik Ekonomi Islam Mengatasi Krisis Ekonomi

Ekonomi Islam memiliki ciri khas dan keunggulan tersendiri sehingga di masa
depan akan menjadi pilihan‘bagi/Sistem ‘€konomi dunia=\Perniyataan di atas terlihat
berlebihan karena sampai saat ini_ekonomi\Islam|belum mampu menjadi pilihan
tetapi tanda-tanda kebangkitan'sistem ekonomi lainfiya suilai terlihat.

Sistem ekonomi sosialis kini telah runtuh bersama runtuhnya paham
komunisme. Sementara sistem ekonomi kapitalis meski masih tetap mendominasi
ekonomi dunia sedang mengalami goncangan, ditandai munculnya berbagai krisis
ekonomi. Sistem ekonomi Islam, dimasa lalu terbukti mampu menata masyarakat
dalam kemakmuran dan kesejahteraan. Meskipun kemudian tenggelam. Itu artinya
ekonomi Islam memiliki potensi untuk dikembangkan dan ditawarkan kepada dunia.

Telah disinggung sebelumnya bahwa ekonomi Islam adalah ekonomi yang

berada antara paham ekonomi sosialis dan paham kapitalis. Beberapa faktor di bawah
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ini merupakan faktor-faktor keunggulan dari ekonomi Islam sehingga dimasa depan
merupakan alternative pilihan masyarakat dunia.
1. Sistem ekonomi Islam bercirikan Ketuhanan

Ciri Ketuhanan artinya system ekonomi Islam bertitik tolah dari Allah,
bertujuan akhir kepada Allah dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari syariat
Allah. Aktifitas ekonomi seperti produksi, distribusi, konsumsi, impor, ekspor tidak
lepas dari titik tolak ketuhanan bertujuan untuk Tuhan.

Seorang muslim bekerja dalam bidang apapun semua karena ingin memenuhi
perintah Allah, ingin beribadah kepada“Alah. Dalam menggunakan dan menikmati
rezekipun, seorang muslim berupaya untuk.memenuhi perintah Allah dengan cara
mencari sesuatu yang halal dan diridhoi Altah SWT. Hal ini disebutkan dalam Al-

Qur’an.

P
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“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik darz apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan:
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.

Ketika seorang muslim menikmati kebaikan, yang ia sadari ialah bahwa rejeki

yang ia peroleh semata-mata dari Allah karena itu patutlah bersyukur kepada pemberi

rezeki yaitu Altah SWT.

® QS. Al-Baqgarah (2): 168
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Disamping itu seorang muslim didalam melakukan jual beli dan sebagainya
selalu berdiri pada batas ketentuan yang telah Allah berikan dengan tidak melakukan
hal-hal yang dilarang oleh SWT seperti tidak memakan uang haram, memonopoli
milik rakyat, korupsi, mencuri, berjudi dan sebagainya. Ketika memiliki hartapun,
seorang muslim tidak memakannya sendiri, tidak pelit terhadap orang lain. Tidak juga
mempergunakaninya untuk kemaksiatan.

Ekonomi berlandaskan ketuhanan dibangun atas dasar akidah yang kokoh dan
kuat. Akidah yang dibangun melalui prifiSip~prinsip tertentu. Prinsip-prinsip tersebut
antara lain: (a) percaya kepada Tihan yahg Maha Tinggi yaitu Allah SWT yang
menciptakan dan menyempurnakanpenciptaan-Nya, yang menentukan kadar masing-
masing orang serta memberi petunjuk, Tuhan yang Maha segalanya, (b) manusia
adalah khalifatullah di_bumi, [sebuah_kedlGdukan' yang-harus’dimanfaatkan sebaik-
baiknya, (c) penilaian Tuhan kepada.manusia ‘adalah berdasarkan ketakwaannya,
(d) bahwa Muhammad membawa, risalah ‘terakhir_yang-universal dan menyeluruh,
risalah paripurna (e) tugas manusia adalah melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar,
(f) bahwa ada kehidupan yang lebih kekal daripada kehidupan dunia yaitu kehidupan
akhirat.

Akidah merupakan dasar keseluruhan tata kehidupan dalam Islam termasuk
tatanan ekonomi. Dunia bagi Islam bukanlah tujuan akhir, kehidupan ini merupakan
tangga untuk mencaai kehidupan lebih tinggi dan lebih kekal. Tujuan ekonomi Isiam
adalah membantu manusia untuk menyembah Tuhan yang telah memberi makan

kepada mereka untuk menghilangkan lapar serta mengamankan mereka dari
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ketakutan, menyelamatkan manusia dari kemiskinan yang bias mengkhafirkan dan
kelaparan yang bias mendatangkan dosa.
2. Sistem ekonomi Islam berdasarkan etika.

Jika paham materialisme memisahkan ekonomi dan etika, konsep Islam tidak
demikian. Artinya ekonomi dan etika menurut Islam tidak terpisahkan. Di sisi lain
Islam juga tidak memisahkan ilmu dengan akhlak, politik dan etika. Sistem Islam
tidak memisahkan agama dan Negara, materi dan spiritual seperti paham
sekulularisme.

Seorang muslim baik secatd individu maupun kelompok dalam lapangan
ckonomi diberi kebebasan untuk|mencari-keuntungan sebesar-besarnya tetapi ia
terikat dengan iman dan etik sehingga ia tidak bebas mutlaq dalam menginvestasikan
modalnya atau membelanjakan hartanya.

Masyarakat muslim tidak bebas_tanpa kendali dalam memproduksi segala
sumber daya alam, mendistribusikannya atau~merngkonsumsinya. Berbagai contoh
akan dikemukakan disini tetang bagaimana Islam khususnya dalam bidang ekonomi
selalu melandaskan diri pada nilai-nilai etika. Pertama kaum musyrik Mekah tidak
diperkenankan lagi melaksanakan haji dan thawaf disekitar ka’bah pada tahun 9
Hijriah, Thawaf kaum musyrik pada waktu itu dilaksanakan tanpa memakai busana.
Pelarangan ini jelas dapat mengurangi devisa Negara yang sangat besar tetapi resiko

harus diambil demi menegakkan kebenaran agama (lihat Q.S. At-Taubah (9): 28)."°

' Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, maka
Janganlah mereka mendekati masjidilharam sesudah tahun ini. Dan jika kamu khawatri menjadi
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Hal ini menunjukkan bahwa seorang muslim tidak diperkenankan mempromosikan
wisata dengan menghalalkan yang haram, seperti menjual minuman keras,
mendirikan night club atau membuka diskotik. Jangan takut miskin karena Allah akan
memberikan kekayaan jika Allah menghendaki.

Kedua masyarakat jahiliyah mewajibkan budahk wanita melakukan prostitusi
untuk membayvar pajak. Ketika Islam data, praktek tersebut dilarang (lihat Q.S. An-
Nuur (24): 28)."" Ketiga Islam melarang-bisnis yang tanpa mengenal waktu meskipun
tidak diragukan akan mendapatkan keéuntungan yang besar. Tetapi, Al-Qur’an
mewajibkan umat Islam meninggalkan aktivitas bisnisnya dan bersegera mengingat
Allah jika mereka mendengar adzan pada hari jum’at (lihat Q.S. Al-Jumu’ah (62):
9).!* Keempat dibolehkannya khamr atau minuman keras tentu mendatangkan
keuntungan materi bagi sebahagian | orang:, Tetapi Al“Qurian memberi peringatan
keras bagi mereka yang mengkonstimsi_dan‘\memproduki. Terdapat bahaya dalam
segi agama, otak, moral, “kesehatan| dan™ produktivitas. Bagi Islam, tidak
memperhitungkan keuntungan yang segera jika ia mendatangkan bahaya yang besar.
Kelima judi meruakan perbuatan yang dapat mendatangkan manfaat secara instant,

berspekulasi mengharapkan penghasilan yang instant. Judi mengakibatkan manusia

miskin, maka Allah nanti akan memberikan kekayaan kepadamu dari karuni-Nya, jika ia menghendaki.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Lihat Al-Qur’an dan Terjemahannya,
Departemen Agama RI, h. 282

"' Jika kamu tidak menemui seorangpun di dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum
kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu: “kembali saja”, maka hendaknya kamu kembali,
itu lebih bersih bagimu dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Lihat Al-Qur'an....ibid.
h. 548

'* Hai orang-orang yang beriman, apabila diseur untuk menunaikan sembahyang pada hari
Jum'at, maka bersegeralah kamu keapda mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Lihat Al-Qur ‘an....ibid h. 929
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tidak mau bekerja keras, senang memakan harta secara batil, hidup dalam khayalan
serta merendahkan segala nilai dan norma.'> Keenam beternak dan menjual babi bagi
non muslim mendatangkan keuntungan besar. Tetapi Allah mengharamkan umat
Islam beternak babi atau menjualnya kepada siapa saja. Alasannya, segala hal yang
diharamkan untuk dimakan, haram juga diternakkan ataupun dijual.

Jack Austri, seorang kebangsaan Prancis dalam bukunya Islam dan
Pembangunan Ekonomi menyatakan, /lslam™ adalah gabungan antara tatanan
kehidupan praktis dan sumber etika gangymulia. Antara keduanya terdapat ikatan
sangat erat yang tidak terpisahkan. Brooks'* mengkritik kebudayaan Barat karena
memberikan hasil yang menyedihkan-Ia juga-merasa cemas terhadap ekonomi yang
tumbuh dewasa ini yang dikuasai nafsu kapitalisme di atas norma-norma yang hakiki.
3. Sistem Ekonomi Islam memiliki ciri-kemanusiaan

Selain factor ketuhanan 'dan’meral,ekonomi Islam juga memiliki karakteristik
kemanusiaan. Tujuan ekonomi.lslam’adalah.meneiptakan kehidupan manusia yang
aman dan sejahtera. Manusia disini ialah semua golongan manusia, baik manusia
yang sehat atau sakit, kuat atau lemah, susah atau senang serta manusia sebagai
individu atau sebagai anggota masyarakat.

Jika ekonomi Islam bersandarkan pada nash Al-Qur’an dan As-Sunnah maka
manusia berperan sebagai yang diserukan dalam nash itu. Manusialah yang

memahami nash, menafsirkan, menyimpuikan, dan memindahkannya dari teori untuk

" Lihat Q.S. Al-Bagarah (2): 219, Al-Maidah (5): 90-91
" Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Pent. Zainal Arifin Dahlain Lubis,
{Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 55)
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diaplikasikan dalam praktek. Dalam ekonomi manusia adalah tujuan dan sarana.
Berkat izin Allah, manusia bias bekerja. Manusialah yang menjawi wakil Allah di
bumi ini. Allah memberikan kepada manusia kekuatan dan alat sehingga bias
melaksanakan tugasnya. Dengan demikian, dalam ekonomi Islam, manusia dan faktor
kemanusiaan merupakan unsur utama. Etika Islam mengajarkan manusia untuk
menjalin kerjasaina, tolong menolong dan menjauhkan sikap iri, dengki dan dendam.

Islam menganjurkan kasih saying sesame manusia terutama kaum lemah, anak
yatim, miskin papa. Islam mengajarkan sikap berténggang rasa kepada para janda, tua
renta dan orang yang tidak sanggup beketja. Islam mengakui hak individu, dengan
syarat barang itu diperoleh dengan_ jalan ‘yang halal. Bekerja dan berusaha yang
dilakukan oleh manusia itu diletakkan Allah pada timbangan kebaikan mereka. Tidak
aneh apabila seorang muslim'menjunjung kehidupan yang\baik ini dan mendapatkan
ganjaran bila ia tekun bekerja.

Menurut teori Islam, (kehidupan terbagi mienjadi dua unsure. Yang satu dengan
yang lain saling membutuhkan yaitu unsure materi dan unsure spiritual. Dalam
unsure materi, Tuhan telah memberikan paling tidak tujuh kenikmatan untuk manusia
yaitu: (a) Nikmat makan dan minum, (b) nikmat pakaian dan perhiasan, (c) nikmat
tempat tinggal, (d) nikmat kendaraan baik itu hewan maupun mobil, (e) nikmat
berumah tangga, (f) bersuka ria seperti bermain, mendengar lagu dll, (g) nikmat
keindahan dan perhiasan.

Kenikmatan di atas adalah anugerah yang luar biasa dan hendaknya

dimanfaatkan sebaik-baiknya. Tetapi harus diingat agar jangan mengarahkan
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pandangannya kepada dunia dan segala isinya belaka tanpa memikirkan akhirat.
Kebahagiaan hidup tidak berdiri hanya di atas satu kaki. Kelengkapan materi saja
bukan jaminan bahagia. Ada yang memiliki materi tetapi sisi spiritualnya tidak
bahagia.

Nabi menerangkan kepada sahabatnya bahwa kaya tidak menjadi masalah
namun kesehatan lebih berharga dari kekayaan, sebab orang yang sakit tidak bisa
menikmati hasilnya. Keberhasilan tidak-terletak pada kekayaan dan tidak pula pada
banyaknya harta, namun ia terletak pada,iman,yang benar dan amal yang saleh. [tulah
dua sumber kebahagiaan yang sebenarmya) Harta yang dibutuhkan oleh mukmin
untuk mencapai kebahagiaan ialah harta yang.cukup untuk dirinya sendiri sehingga ia

tidak perlu meminta-minta kepada sesame.

4. Ekonomi [slam bersifat keseimbangan

Sistem ekonomi Islam adalah keseimbangan atau pertengahan. Pertengahan
antara paham ekonomi sosialis dan ekonomi kapitalis. Paham kapitalisme sangat
egois. Bebas menumpuk kekayaan, mengembangkannya dan membelanjakannya.
Paham ini tidak memperlihatkan kepentingan orang lain kecuali kalau ada manfaat
yang dapat dipetiknya. Mereka tidak mementingkan kemaslahatan orang lain jika itu
bertentangan dengan kemaslahatan pribadi. Slogannya adalah “bersaing dengan

lawan, dan bertekad mengalahkannya”.
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Laba dalam jumlah besar adalah impian dalam paham ini, segala cara
dihalalkan untuk mengeruk keuntungan sebanyak-banyaknya. Ingatan mereka hanya
tertuju kepada uang. Uanglah yang mampu menyelesaikan segala urusan, uanglah
yang bias menciptakan Negara makmur dan kehidupan tenang. Bagi kaum kapitalis,
tempat peribadatan terbesar untuk menyembah uang adalah pasar dan bank. Mereka
menilai harkat manusia sesuai dengan adanya pengaruh uang yang dimilikinya.

Dalam system kapitalisme, individu.merasa memiliki harga diri dan eksistensi
terbuka baginya jalan untuk mengembangkan bakat. Dalam paham kapitalis kita
menemukan sikap ego. Sikap ini mementingkan ambisi uniuk mengumpulkan harta
dalam jumlah besar tanpa pernah puas..Masyarakat biasa terutama kaum lemah dan
tertindas adalah kelompok yang terbuang, sampah masyarakat yang terlupakan dan
tidak ada artinya dalam era globalisasi ini,

Di sisi lain, paham sosialismi® menofak hak/individu. Jika sosialisme bersikap
buruk sangka terhadap individu. Kaum sosiali§ mérampas segala hak pribadi demi
mencapai kemaslahatan bersama, dalam hal ini negara. Visi mereka adalah
“kemaslahatan bersama di atas kemaslahatan individu”. Paham sosialis bersandar
pada kekuasaan, tepatnya kekuasaan, Negara dan kediktatoran pemimpin. Negara
menurut paham sosialis merupakan penggerak dan kompas bagi perckonomian
rakyat. Satu prinsip penting yang harus diwujudkan adalah sama rate sama rasa.
Posisi individu menurut paham ini ibarat tentara atau prajurit dalam front peperangan.
Mereka tidak menerapkan strategi peperangan dan tidak diikutsertakan dalam

memikirkan apa yang terbaik.
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Islam memiliki tatanan keseimbangan yang adil. Hal ini terlihat pada sikap
Islam terhadap hak individu dan masyarakat. Kedua hak itu diletakkan dalam neraca
keseimbangan yang adil (pertengahan) tentang dunia dan akhirat, jiwa dan raga, akal
dan hati, perumpamaan dan kenyataan. Ekonomi yang moderat tidak menzalimi
masyarakat yang khususnya kaum lemah sebagaimana yang terjadi pada masyarakat
kapitalis. Islam juga tidak menzalimi hak individu sebagaimana yang dilakukan oleh
kaum sosialis, terutama komunis, tetapi-di tengah-tengah keduanya. Islam mengakui
hak individu dan masyarakat, juga miemaksa_ meraka melaksanakan kewajiban
masing-masing.

Konsep pertengahan dalam-bidang ekonomi ini terlihat pada dua hal yait
pemahaman Islam tentang kedudukan harta dan hak milik pribadi. Sikap Islam
terhadap harta adalah_bagian dari| Sikapnya terhadap-\kehidupan dunia. Dalam
memandang dunia, Islam selalu [bersikap tengah-téngah dan seimbang. Islam tidak
condong kepada paham yang menolak dunia secara mutlag, [slam juga tidak condong
kepada paham yang menjadikan dunia sebagai tujuan akhir. Paha mini menjadikan
dunia sebagai Tuhan. Inilah paham matrealisme dan hedonisme yang terus
berkembang. Paham yang tidak jauh berbeda ialah tidak mengenal kehidupan akhirat
dan menafikan kehidupan setelah mati.

Menurut Islam, harta adalah perhiasan dunia. Harta adalah sarana untuk
memperoleh kebaikan, sedangkan sarana untuk memperoleh kebaikan adalah baik.
Harta bukan s¢lamanya becana bagi pemiliknya dan bukan pula pemberian dari roh-

roh jahat sebagaimana dugaan sebahagiaan tokoh agama. Miskin bukanlah symbol
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manusia tagwa sebagaimana pandangan para penganut sufisme. Harta dalam konteks
Al-Qur’an adalah suatu kebaikan (khairun). Islam tidak memandang harta dan
kekayaan sebagai penghalang untuk mencari derajat yang tertinggi dan taqarrub
kepada Allah. Islam juga melarang umatnya menjadi miskin. Kemiskinan bias
menyebabkan manusia terjerumus pada perbuatan jahat. Kemiskinan merupakan
sebab terjerumusnya manusia ke dalam tindakan criminal dan prostitusi. Al-Qur’an
menjelaskan bahwa sebab orang tua membunuh.anak mereka adalah karena takut
melarat.

Menurut Islam, harta sebagai ujian‘dan ¢obaan. Harta hanyalah kenikmatan
dari Allah sebagai ujian bagi hamba-hambanya, apakah dengan harta itu mereka
bersyukur atau menjadi khufur. Oleh karena itu disebutkan oleh Allah harta sebagai
fitnah atau ujian sebagaimana emas ditji dengan) dibakdr-sebagaimana tertulis dalam
Al-Quran lihat Q.S. Al-Anfal (8):28.)> Menurut\lslam, manusia mulia bukan karena
harta tetapi karena amalan:amalannya. Jika individu didji\lewat kemiskinan ataupun
kekayaan, maka demikian pula dengan masyarakat dan bangsa. Jika suatu bangsa
menggunakan nikmat Allah SWT sesuai dengan petunjuk, maka niscaya Allah akan

menjaga harta itu, bahkan menambahnya. Sebaliknya jika mereka tidak

"> Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan
sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. Lihat Al-Qur‘'an, Op.cit, h. 264
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mengindahkan petunjuk Allah, maka nikmat itu akan dicabut dan mereka mendapat
hukuman setimpal (lihat Q.S. Ibrahim (14): 7)'¢

Islam memandang bahwa norma spiritual lebih baik dan lebih kekal. Harta
merupakan salah satu dari beberapa kekuatan suatu bangsa dan penopang
kebangkitan dan kemajuan. Namun harta bias membahayakan suatu bangsa dan
rakyatnya, juga membahayakan etika spiritual mereka jika menjadikannya sebagai
prioritas dalam hidup ini. Nabi menyarankan berhati-hati terhadap cobaan. Nabi
memperingatkan umatnya bahwa diantafa fitnahodunia yang terbesar adalah fitnah
harta yang banyak menipu manusia 'dan menyebabkan mereka bisu, buta dan tuli.

Ekonomi yang baik menurut’Islam’adalah’sarana mencapai tujuan yang lebih
besar. Islam tidak pernah melupakan unsur materi dan eksistensinya dalam
memakmurkan bumi dan meningkatkan taraf.hidup manusia)Namun, Islam selalu
menekankan bahwa kehidupan ekonomi_yang,baik; walaupun itu adalah target yang
perlu dicapai dalam kehidupan bukanlah tajuany akhir, Kehidupan berekonomi
hanyalah sarana untuk mencapai tujuan yang lebih besar dan berarti. Pemahaman ini
merupakan garis merah antara Islam dan paham matrealisme, sosialisme dan
kapitalisme.

Di dalam masalah hak milik pribadi Islam berada pada posisi moderat, antara
pembela dan pendukung paham kapitalisme yang mendewakan hak milik pribadi

dengan pembela dan pendukung sosialis yang tidak mengakui hak milik individu.

** Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu mema’lumkan: ‘Sesungguhnya jika kamu bersyukur,
pasti Kami akan menambah (ni'mat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nik'mat-Ku), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih. Lihat Al-Qur’an,...ibid, h. 380
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Islam mengakui hak milik pribadi dan menjadikannya dasar bangunan ekonomi. Itu
akan terwujud apabila ia berjalan pada porosnya dan tidak keluar dari batasan Allah,
diantaranya adalah memperoleh harta dengan jalan halal yang disyariatkan dan
mengembangkannya dengan yang hak pula.

Islam mengharamkan pemilik harta menggunakannya untuk membuat
kerusakan di muka bumi dan membahayakan manusia. Islam juga melarang umatnya
menginvestasikan uang pada sector yang menyebabkan kerusakan moral. Islam
melarang manusia memakan harta 'dengan jalan batil."” Prinsip Islam lainnya adalah:
(a) Islam melindungi harta yang halal“terutama milik kaum lemah, (b) kewajiban
individu menjaga harta pribadi dari ancaman~bahaya, (c) mengakui pemilikan

bersama terhadap bahan-bahan pokok, (d) disyariatkannya barang temuan (luqathah).

C. Nilai-nilai Prinsip Dasar Ekonémi Menjawab/Persoalan Krisis Ekonomi

Prinsip dasar ekonomi\ Islam_seperti telah~disebutkan dalam bab terdahulu
adalah sebagai berikut: (a) Kebebasan individu, (b) hak terhadap harta, (c)
ketidaksamaan ekonomi dalam batas yang wajar, (d) kesamaan social, (e) jaminan
social, (f) distribusi kekayaan, (g) larangan menumpuk kekayaan, (h) larangan
terhadap organisasi anti social, (i) kesejahteraan individu dan masyarakat.

Nilai-nilai prinsip dasar ekonomi Islam adalah merupakan pondasi dan pilar
utama bagi pengembangan dan kejayaan ekonomi Islam. Uraian selanjutnya akan

memaparkan satu persatu dari prinsip dasar ekonomi Islam tersebut untuk lebih

' Lihat Q.S. An-Nisa (4), Al-Baqarah (2): 188
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mendalami nilai-nilai filosofi yang dapat diambil dalam upaya membangun
fundamental ekonomi sebuah masyarakat atau Negara.
1. Kebutuhan Individu

Bentuk dan cara berekonomi yang dijalankan baik oleh individu maupun oleh
kelompok (Negara) akan berpusat pada dua hal yaitu “kasab” artinya mengusahakan,
menghasilkan dan memperoleh barang-barang (obyektif) dan “infag” yaitu
mempergunakan, memakai dan menghabiskan barang-barang itu untuk keperluan
(subyektif) baik untuk pribadi, masyarakat atau Negara.'®

Kebebasan individu yang mérupakan salah satu dasar ekonomi Islam terkait
dengan masalah kasab di atas. Prinsip“dari_kebebasan individu ialah kewajiban
berusaha. Tidak ada suatu agama besar di dunia yang mewajibkan bekerja sebagai
halnya agama Islam mewajibkan képada s€luruh’pengikutnya.

Tidak boleh ada dalam imasyarakat-Islam \orang-orang yang sifatnya non
produktif (tidak menghasilkan) dan'hidup secara parasit/vang menyandarkan nasibnya
kepada orang lain. Dalam ajaran Islam teori “peuparisme” tidak ada dan tidak
mungkin tumbuh. Ada istilah “zuhud” yang dulu salah diartikan menjadi enggan
kepada dunia dan segala harta bendanya dan mengatakan bahwa dunia seperti
bangkai dan siapa yang menyukainya seperti anjing yang memakai bangkai.

Zuhud yang sebenarnya berarti mensucikan diri dari nafsu harta dan

kebendaan, dengan tidak mengurangi aktifitas di dalam kehidupan perjuangan

'* H. Zainal Abidin Ahmad, Dasar-dasar Ekonomi Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 125
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mencari kehidupan “struggle for live” berjuang untuk hidup harusiah tertanam di
dalam jiwa tiap-tiap muslim seperti beramal untuk akhirat. Sabda Nabi SAW:

e of ST 8l =Y Jasty Iy iis ST AL Lasd

“Berusahalah untuk duniamu seolah-olah kamu akan hldup selama-lamanya,
dan beramallah untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan mati besok pagi.

Ada beberapa hal yang perlu diingat berkaitan dengan masalah kebebasan
individu di dalam masalah pekerjaan: yaitu: hidup tidak bekerja itu berbahaya,
dilarang meminta-minta dan dilarang berputus asd/(lihat Q.S. Yusuf (12): 87 dan Q.S.
Al-Hijr (15): 56. Kebebasan bekerjd juga diterangkan oleh Ai-Qur’an surat An-Nisa

(4) : 97 dan 100 sebagai berikut:
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malalkat dalam keadaan
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: “Dalam
keadaan bagaimana kamu ini?”. Mereka menjawab: “Adalah kami orang-
orang yang lertindas di negeri (Mekah)”. Para malaikat berkata: “Bukankah
bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi ini?". Orang-
orang itu tempatnya neraka jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk
tempat kembali (97)

' Q.S. An-Nisa (4) 97 & 100



93

Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka
bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Baramgsiapa
keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya,
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju),
maka sungguh telah tetap pahalanya disisi Allah. Dan adalah Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (100)

Disini umat Islam dinasehatkan supaya berhijrah dari tempat yang kekurangan
sumber rezeki ke tempat lain yang lebih makmur dan banyak sumber rezeki, untuk
meningkatkan upah kerja dan menerbitkan tingkat upah di seluruh Negara (lihat Q.S.
Nuh: 19-20).

Bekerja adalah sebuah kemuliaan. Setiap'pekerjaan yang halal terbuka untuk
semua orang tanpa memandang warna kulit, Keturunan atau kepercayaan. Islam
mengajarkan umatnya agar menghormati| saudara scagama tanpa memandang
pekerjaan dan ia memberikan kemuliaan dan status kepada golongan bawah.

Al-Qur’an banyak membuat contoh kehidupan para Rasul yang bekerja
dengan tangan sendiri untuk hidup, Nabi Daud membuat baju besi dan senjata sendiri.
Nabi Nuh mengarungi bahtera dengan tangannya sendiri. Nabi lbrahim, Musa dan
Isal beternak dan mengembalakan biri-biri. Rasulullah SAW mengembala kambing
dan biri-biri dan menasehati para sahabatnya supaya bekerja.”’

Wujud dari kerja itu bisa berbagai macam dan hasilnyapun berbeda-bed.
Namun demikian Allah memberikan tuntunan tentang kerja apa saja yang layak

dilakukan oleh manusia.

Diantara bentuk-bentuk kerja yang dianjurkan oleh syari’at Islam antara lain:

% Afzalur-Rahman, op.cit, h. 204
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a. Menghidupkan tanah mati

b. Menggali kandungan bumi

c. Berburu

d. Makelar

e. Perseroan antara harta dan tenaga (mudharabah)

f. Musagat

g. Kontrak tenaga kerja (ijarah)**
Tenaga kerja sebagai satu faktor preduksi mempunyai arti yang besar. Karena semua
kekayaan alam tidak berguna bila'tidakidiekploitasi oleh manusia dan diolah oleh
buruh. Alam telah memberikan kekayaan‘yang tidak terhitung, tetapi tanpa usaha
manusia semua akan tetap tersimpan.

Al-Qur’an memandang penting produksSi kekayaan Negara. Al-Qur’an telah
memberi perkanan yang lebih terhadap_tehaga manusia. Hal ini dapat dilihat dari
petikan ayat Al-Qur’an:

22 . P el ~ el %
e Lo YOS T oY
dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selailn, apa’ J;ang telah
diusahakaniya

Menurut ayat tersebut, satu-satunya cara untuk mendapatkan sesuatu dari ala

mini ialah melalui kerja keras. Kemajuan dan kekayaan manusia dari ala mini

*! Tagyudin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, Perspektif Islam, (Surabaya;
Risalah Gusti, 1996), h. 76
22 Q.S. An-Najm (53): 39
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tergantung kepada usahanya. Semakin bersungguh-sungguh dia bekerja semakin
banyak harta yang diperolehnya (lihat Q.S. An-Nisa: 32)

Alam ini tidak mengenal perbedaan di kalangan manusia, diantara yang
beriman maupun tidak beriman, antara kulit hitam dengan kulit putih, antara lelaki
dan wanita. Setiap orang diberi ganjaran menurut apa yang telah mereka kerjakan.
Siapa yang bekerja keras akan mendapat ganjaran masing-masing sewajarnya.

Dengan perkataan lain, tidak ada seorangpun individu (atau negara) boleh
hidup dengan makmur tanpa usaha-yang'sungguh-sungguh. Lambat laun merosotnya
atau ketidakcukupan dalam bekerid, maka karunia-Nya akan ditarik kembali dan
disingkirkan dari dunia ini. Manusiashendaknya sanggup bekerja bersungguh-
sungguh untuk mencapai kehidupan yang gembira dan bahagia.

Suatu hokum falam “yang/ menyakini..Suatu. keésukaran itu disusul dengan
kebahagiaan (kemudahan). Allah.mengkafuniakan|anugerah-Nya dengan percuma
tetapi ia tidak memberikan\ dengan 'sewenang-wenang, Bagaimanapun terdapat
peraturan bahwa karunia Allah diberikan kepada individu seperti juga kepada negara.
Seseorang atau negara mesti sanggup bekerja keras atau dia tidak akan memperoleh
apa-apa dan jika dia berusaha hasilnya akan diperoleh dan dia akan mendapat
ganjaran yang memadai.

Manusia sesungguhnya diciptakan untuk bekerja. Al-Qur’an memberi
penekanan utama terhadap pekerjaan dan menerangkan dengan jelas bahwa manusia
diciptakan di dunia ini untuk bekerja keras untuk mencari penghidupan masing-

masing.
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‘Sesungguhnya kami menciptakan manusia padahal dia dalam késusahan.

Kabad, berarti kesusahan, kesukaran, perjuangan dan kesulitan akibat bekerja
keras ini merupakan cobaan bagi manusia yakni dia telah ditakdirkan berada pada
kedudukan yang tinggi (mulia) tetapi kemajuan tersebut dapat dicapai, melalui
ketekunan dan bekerja keras. Kata ‘kabad’, juga menunjukkan bahwa manusia
hendaknya berupaya untuk melakukan dan menanggung segala kesukaran dan
kesusahan dalam perjuangannya untuk mencapai kemajuan.

Gambaran hidup yang bahagia disurga 'selalu disebutkan dalam Al-Qur’an
surat Yunus ayat 9 adalah merupakan” suatu—peringatan kepada manusia bahwa
kesenangan dan kegembiraan di dunia bergantung kepada usahanya. Bagi siapa yang
membuang waktu dengan berdiam diri-saja akan'menjalani hidup yang penuh dengan
kesengsaraan, kelaparan dan kehirtaan.

Pada hakekatnya, | seorang'.yang \bekerja /untuk hidupnya senantiasa
mengharapkan keridlaan Allah dalam pekerjaannya. Sebagai contoh ibu Nabi Musa
yang menerima upah karena menyusukan anaknya sendiri. Hampir semua Rasul
terpaksa bekerja untuk kehidupan mereka, sedangkan Rasulullah sendiri bekerja keras
seperti orang lain juga. Beliau mengembala kambing dan menasehati orang lain
supaya menjalankan pekerjaan tersebut untuk mendapatkan penghidupan mereka dan

ini merupakan suatu bukti yang jelas tentang kepentingan buruh dalam Islam.

2 (Q.8. Al-Balad (90): 4
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Kewajiban-kewajiban kerja bagi seseorang banyak dan bermacam-macam,
menurut jenis pekerjaan dan tujuannya. Secara umum kewajiban itu adalah: (a)
Hendaklah memilih pekerjaan-pekerjaan yang halal dan menghindari pekerjaan-
pekerjaan yang haram. Segala sesuatu pada awalnya adalah boleh, kecuali yang syar’i
(peletak hokum) dinyatakan haram. Petunjuk aqal dan nakal (wahyu) menunjukkan
bahwa syar’i memelihara lima masalah penting yaitu agama, jiwa, keturunan, harta
dan akal, (b) dilarang menggunakan harta yang diperoleh dari jalan yang tidak halal,
vaitu harta hasil curian dan rampasan, harta hasil riba, risywah (sogok), penghianatan
dan penipuan, seperti juga diharamkan bekerja dalam bidang-bidang pekerjaan yang
mendukung perbuatan yang terlarang,~seperti_orang mengumpulkan anggur dan
menjualnya kepada seseorang yang akan menjadi arak dan orang yang menjual
pedang kepada seseorang vangvakan_ meélukad kaum~muslimin atau mengancam
keamanan mercka atau orang yang |bekerja. diviempat yang merusak moral dan
kehormatan (lihat Q.S. Al-Maidah (5); 20).

Di dalam bekerja terdapat kewajiban-kewajiban dalam melakukan pekerjaan
yaitu: {a) Mengetahui hal-hal yang diperlukan dalam suatu pekerjaan, (b) keikhlasan
dan ketekunan (lihat Q.S. Al-Kahfi (i8): 30), (¢) menunaikan janji yaitu bahwa hak
terpenuhinya syarat-syarat aqad (kontrak) pekerjaan yang telah disetujui bersama
(lihat Q.S. Al-Maidah (5): 3), (d) perhitungan dan pertanggungjawaban, sebab apabila

manusia dibiarkan menuruti keinginan-keinginan nafsunya ia akan tersesat.’*

* Ahmad Muhammad Al-Assat dan Fathi Ahmad Abdul Karim, op.cit, h. 153
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2. Hak terhadap Harta

Ekonomi Islam mengakui hak milik individu dan juga mengakui hak milik
orang banyak. Hal ini berbeda dengan system ekonomi kapitalisme yang hanya
mengakui hak milik individu. Ja memberikan kepada setiap individu hak memilih apa
saja sesukanya dari barang-barang yang produktif maupun yang konsumtif, tanpa
ikatan apapun atas kemudahannya dalam memilih, membelanjakan, maupun
mengekploitasi kekayaan. Sistem ekonomii sosialis umumnya melandasi diri pada hak
milik orang banyak (umum) yang diperasnikan olelynegara tas alat-alat produksi.

Hak milik dalam ekonomi Uslam,"baik hak milik khusus maupun hak milik
umum, tidaklah mutlaq tetapi terikat’/oleh ikatan-ikatan untuk merealisasikan
kepentingan orang banyak dan mencegah bahaya. Semua ikatan pada dasarnya
kembali kepada perdagangan Islamh tentang hakmilik gaitu.bahwa semua itu adalah
milik Allah SWT (lihat Q.S. Al:Maidah.(5):\17\dan 120, Taha (20): 6 dan An-Nur
(24): 33).

Karena harta seluruhnya milik Allah, maka tugas manusia hanyalah tenaga
suruhan untuk jadi khalifah. Artinya manusia adalah khalifah-khalifah Allah dalam
mempergunakan dan mengatur harta itu. Kalau manusia yang dipercaya untuk
menjadi khalifah tidak lagi menepati perintah-perintah dan larangan-larangan Allah
dalam soal harta dan tidak melaksanakan tugas kemasyarakatan dengan baik maka

akan digantikan dengan orang yang cocok (lihat Q.S. Muhammad (47): 38).

S Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan (hartamu} pada jalan Allah.
Maka di antara kamu ada orang yang kikir, dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir
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Yang dapat menjadi contoh disini adalah kisah Qorun dimana Qorun ketika
dinasehati oleh kaumnya, Qorun merasa dan menganggap lebih mulia dengan
perbuatan dosanya sehingga Allah membenarkannya (lihat Q.S. Al-Qashash (28):
81).%° Penghormatan terhadap harta nampak pada hal-hal sebagai berikut: (a) Syari’at
melarang orang melanggar ketentuan atas harta tertentu dengan bentuk apapun dari
bentuk pelanggaran yaitu darah, harta dan kehormatan. (b) syari’at menganggap harta
termasuk lima yang wajib dijaga dandipelihara. Empat hal lainnya yaitu agama, jiwa,
akal dan kehormatan.

Dalam masalah harta ini, ada' ketentuan-ketentuan khusus di dalam Islam yang
merupakan suatu pelanggaran kalau dilaksanakan yaitu: (a) Islam mengharamkan
mengambil harta secara tidak benar (lihat” Q.S. Al-Baqarah (2): 188), (b) Islam
mengharamkan mengambil harta'secara tidak bénar (lihat-uraian Q.S. Al-Baqarah (2):
38), (¢) Islam mengharamkan |pefeeraian—dan\memakan harta secara batil juga
mengambil manfaat secara paksa harta orang lain.

Pengakuan hak milik perorangan adalah berdasarkan kepada tenaga dan
pekerjaan, baik sebagai hasil pekerjaan sendiri ataupun yang diterimanya sebagai

harta warisan dari keluarganya yang meninggal. Prof. A. Wahab Khalaf menjelaskan

terhadap dirinya sendiri. Dan Allah-iah yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang
mebutuhkan (Nya); dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan menggantikan (kamu) dengan kaum
yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu (ini)

% Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya
suatu golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah dan tiadalah ia termasuk orang-orang
(vang dapat} membela (dirinya).
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dalam bukunya As-Siyasatus Syari’iyah bahwa dasar dari pemindahan hak milik dari
seseorang kepada orang lain ialah an Tardlin karena atas suka dan ridha.”’
Pating tidak ada 14 ketentuan hak pribadi atas barang-barang yaitu:

a. Melarang mengambil harta orang lain kecuali dengan jalan yang sah (lihat Q.S.
Al-Baqarah (2): 188 dan An-Nisa (4): 29

b. Mengharamkan riba dan perjudian (lihat Q.S. Al-Baqarah (2): 275 dan 276, Al-
Imran (3): 130 dan Al-Baqarah (2);219

¢. Melindungi harta anak yatimt-dan/orahg-orang yang tidak sanggup menjaga
hartanya (Q.S. Al-Isra (17): 34/dan An=Nisa (4): 9)

d. Membagi-bagi hak tanah seperti yang dilakukan Nabi pada kaum Anshar (yang
punya Madinah) dan kaum Mubhajirin (yang di Mekah) pada waktu permulaan
hijrah sebelum berdirinya Islam

e. Mengambil sebagian harta dengan.undang-undang sesudah berdirinya negara
Islam dan memerintahkan'wajib zakat.

f. Mencegah peredaran harta dikalangan kaya saja (lihat Q.S. Al-Hasyar (59): 7)

g. Mewajibkan belanja untuk anak istri dan keluarga seluruhnya (lihat Q.S. An-Nisa
4):4)

h. Memberikan jaminan bagi orang-orang yang terlantar (lihat Q.S. Al-Isra (17): 26

i. Membayar harta untuk menebus “kaffarat” (segala kesalahan yang menurut
hukum agama harus ditebus dengan harta

J. Memberikan sedekah-sedekah

%" H. Zainal Abidin Ahmad, op.cit, h. 136
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k. Mencela sifat royal dan bakhil (lihat Q.S. Al-A’raf (7): 31 dan Al-Isra (17): 29

. Membolehkan memakai perhiasan dan makan yang baik-baik (lihat Al-A’raf (7):
31 dan 32)

m. Memuji sifat hemat dan sederhana

n. Memandang utama orang kaya yang berhati syukur daripada orang miskin yang

berhati sabar.”®

3. Ketidaksamaan Ekonomi dalam Batas-batas yang Wajar

Di dalam bekerja, seseorang meéndapatkan hasil scsuai dengan profesinya,

masing-masing tidak sama dalam tingkat.perolehannya. Al-Qur’an menjelaskan
29’. }’o.l’ . L7 .0 E I/f I ,/ & 1!- lf/’, -
U)A-Uﬂ-)_ Y rﬁ) V-GJLQ-;‘ (..G,sz.{) |)Lj& Lo.: u'Lz-)J J.i{)

“Dan bagi masing:masing/mereka derajat menurut~apa yang telah mereka

kerjakan dan agar Allah mencukupkan, bagi mereka (balasan) pekerjaan-

pekerjaan mereka sedang mereka.tiadadirugikan.

Bagi mereka yang imalas_bekerja, hidupnya Serba kekurangan dan tidak
sanggup memenuhi kebutuhannya, baik untuk dirinya maupun keluarganya dan
mereka hidup dalam keadaan kefakiran dan kemiskinan. Hal ini menjadi tidak
samanya penghasilan dalam kehidupan masyarakat.

Taraf kesejahteraan masyarakat yang berbeda sebagai akibat dari pendapatan
atau penghasilan masyarakat yang berbeda pula. Konsekuensinya di dalam

masyarakat ada orang kaya dan karena beberapa factor yang terdapat pada diri

28 [bid, h. 134-141
% Q.S. Al-Ahqaf (46): 19
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manusia masing-masing ini merupakan bagian dari sunnatullah (hukum alam). Hal ini

ditegaskan dalam Al-Qur’an.

_’ . P :/ .- -1 g ] L L PE .ﬁ/ P LT e ,’ Lo -
F&ijjbwmﬁmwgbjéﬁdfw
30’. A, P

de

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan
antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah
meninggikan sebahagian mereka atas sebahagiaan yang lain beberapa derajat,
agar sebahagian mereka dapat mempergunakan sebahagian yang lain. Dan
Rahmat Tuhanmu lebih baik dari apayang mereka kumpulan.

Perbedaan pendapat atau| penghasilan dan kesejahteraan masyarakat itu,
jangan sampai sampai berkembang lebih jauh yang berakibat tidak adanya
pemerataan pendapatan dalam masyarakat, sehingga menimbulkan terlalu jauh jarak
pemisah antara si kaya=dan si miskin, yang niémpunyai dampak negative terhadap
kehidupan masyarakat, yang pada “gilirannya akan mengganggu kehidupan
masyarakat dan dapat mengganggu'stabilitas keamanan.

Untuk mengatasi hal-hal yang negative dari adanya perbedaan di atas, Islam
telah mengadakan berbagai lembaga yang sangat epektif. Bila dilaksanakan dengan
baik, adil dan jujur dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
yaitu zakat, sedekah, hibah, warisan, wasiat dan wakaf.

Sumber dana yang cukup potensial jika zakat dan sebagainya di atas dapat

dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab oleh umat Islam.

° Q.S. Al-Zuhruf (43): 32
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Sesungguhnya, perbedaan memberikan kesempatan kepada individu untuk
menggunakan sifat-sifat baik yang diturunkan kepadanya dalam mengabdi kepada
masyarakat. Islam mempertahankan ketidaksamaan ekonomi dan tidak menyukai
ketidaksamaan itu dihapus.

Islam tidak mengakui adanya system kelas. Suatu kenyataan yang tidak dapat
dipungkiri bahwa perbedaan-perbedaan di antara masyarakat di dalam kedudukan dan
penghasilan selalu ada dimana-mana: Islam tidak-menyukai perbedaan harta diantara
umatnya yang melebihi batas kewajiban,Hal ini akan menjadi benih permusuhan dan
akan menimbulkan konflik yang! puncaknya jakan menghancurkan dasar-dasar
pembentukannya.

Islam mengambil langkah-langkah untuk menjamin individu serta kebutuhan
masyarakat. Dengan adanyal distribusi yang.merata (ferhadap harta, tidak terjadi
perampasan hak, berarti juga tak_Seorangpun/diperbolehkan menumpuk hartanya
secara berlebihan, sekaligusy tak) seorangpun dibiarkan kelaparan. Sekali lagi
ditegaskan bahwa landasan perbedaan antara manusia adalah keahlian dan ketentuan

dalam kerja.

4. Kesamaan Sosial

Al-Qur’an secara emplisit menyatakan bahwa disamping adanya perbedaan
taraf hidup di dalam masyarakat, tidak boleh seorangpun mengalami kekurangan
kebutuhan pokok hidupnya, karena semua manusia memiliki hak hidup yang sama.

Allah menjamin pemenuhan kebutuhan pokok manusia di bumi.
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Berbagai ayat Al-Qur’an menegaskan persoalan di atas sebagai berikut:

a. QS.Huud(11):6

2 ) PR .- 3 . P
S eSS0 Bhai ‘.J.,,LP))Amglpw -)Sng,u‘s:o,u,

“Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan AIIah—Iah yang
memberi rizkinya, dan Dia mengetahui lempat berdiam binatang itu dan tempat
penyimpanannya. Semuanya (ertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)
b. Q.S. Adz-Dzariyat (51): 22
/. 1. P 2 : P s
d)—l&f Lﬁj v..is)) ;L&n«\\h (,5’)
“ Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa yang

dijajikan kepadamu
c. Q.S. Al-Hijr (15): 20

- - r -
R w120 1% i
“Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan
(Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi
rezki kepadanya.

Negara mempunyai tanggung jawab untuk menyediakan sarana-sarana untuk
memperoleh rezeki bagi setiap individu yang hidup diwilayahnya. Segala yang ada di
bumi, merupakan harta milik bersama bagi umat manusia dan tujuan Allah
menciptakan itu adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Tidak ada yang mutlaq milik seorang individu dan selama seseorang menjadi

pemilik sesuatu barang, tak seorang pun berhak mengganggunya. Tetapi seorang

pemilik benda itu sendiri tidak boleh menyimpan miliknya melebihi kebutuhannya.
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Tetapi harus dibagikannya kepada masyarakat, karena di dalam benda tersebut ada
hak orang lain.

Menurut Ibn Hazm Zahiri bahwa individu-individu tertentu telah memperoleh
anugerah secara alami dan oleh suatu keadaan memberikan kesempatan kepada
kekuatannya untuk menumpuk haria. Tetapi harta mereka itu, secara social boteh
dimanfaatkan oleh segenap masyarakat. Ibn Hazm Zahiri mengutip sabda Rasulullah
yang diriwayatkan oleh Abu Said Khudri sebagai berikut: Barang siapa yang
memiliki harta melebihi dari yang ia/butuhkan, ia harus memberikan kelebihan
hartanya itu kepada orang yang'lemah (miskin), dan barang siapa mempunyai
makanan lebih dari yang ia perlukan harus-memberikan makanan itu kepada orang-
orang faqir dan kekurangan.

Ibnu Hazm pernah mengatakan bahwadgolongan, kaya bertanggung jawab
untuk memenuhi keperluan golongan miskin\dan/melarat di kota dan desa mereka.
Negara berhak mengambil harta kelebihan ‘erang-orang/kaya, jika perlu dengan paksa
guna memenuhi kebutuhan orang miskin dan melarat.

Rasulullah SAW dan khalifah Abu Bakar dengan tegas mendukung prinsip
keadilan dalam pemenuhan kebutuhan pokok hidup masyarakat. Intinya, orang-orang
yang mampu bekerja keras agar tidak membebani masyarakat, dengan mencari yang
halal dan masyarakat harus membantu mereka. Jika mereka lemah dan tidak sanggup
lagi bekerja, maka mereka berhak atas harta orang kaya untuk mencukupi kebutuhan

pokoknya sebagaimana yang diriwayatkan oleh Fugoho.
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Diantara kebutuhan pokok yang harus terpenuhi adalah sandang, pangan,
papan dan obat-obatan. Islam telah mewajibkan 14 abad yang lalu tentang solidaritas

social misalnya melalui konsep zakat.

5. Jaminan Sosial

Ketika Islam menghimbau adanya jaminan social, ia tidak
menggambarkannya sebagai prinsSip- sémata;, melainkan menggariskan dan
memisahkannya dalam system derma yangsempurna mencakup bermacam-macam
sedekah. Secara hokum dan moral, negafa bertanggung jawab untuk mencukupi
kebutuhan pokok masyarakat sepanjang’dana yang tersedia dapat tercukupi. Jika
terjadi sebagian masyarakat mendapat kelaparan atau kekurangan bahan pokok, ia
harus diberikan bantuan! Jika'\tidak_maka. egara /tersebut telah gagal dalam
melaksanakan kewajibannya. Kewajiban.négara adalah meringankan dan menghapus
penderitaan rakyatnya. Namun__demikian, “ficgara tidak boleh dengan seluruh
tanggungjawab penuh menyediakan makanan, pakaian, perumahan bagi segenap
masyarakat karena dapat mendorong manusia semakin bernafsu terhadap benda-
benda dan dapat meremehkan moral.

Negara tidak dapat melaksaakan kepatuhan secara total terhadap hokum yang
diberlakukannya kecuali negara mampu memenuhi kebutuhan pokok hidup rakyatnya
yang miskin. Islam telah melakukan berbagai usaha agar dapat menemukan cara

untuk memenuhi jaminan kebutuhan masyarakat secara efisien dan tepat. Di dalam
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Al-Qur’an banyak dijumpai anjuran antara lain untuk menjamin tingkat dan kualitas

hidup minimum bagi seluruh masyarakat. Ajaran tersebut antara lain:

a.

Pemanfaatan sumber-sumber alam harus dapat dinikmati oleh semua makhluk
Allah

Kekayaan tidak boleh dinikmati dan hanya berputar diantara orang-orang kaya
saja

Kehidupan faqir miskin harus diperhatikanoleh masyarakat terutama oleh mereka
yang punya

Seorang muslim yang tidak|mmempunyai kekayaan harus mau dan mampu
menyumbangkan tenaganya untuk tujuan-tujuan social

Berbuat baiklah kepada masyarakat, sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu

Jaminan social harus diberikan, seKurang-Kurangnya kepada mereka yang
disebutkan dalam Al-Qur’an sebagai\pihak-pihak’_yang berhak atas jaminan
tersebut.

Janganlah seseorang menyumbang untuk keperluan social, pribadi dan keluarga
sebagai unit kecil masyarakat, agar dipuji oleh orang lain.>!

Dengan melaksanakan jaminan social tersebut di atas, pada hakekatnya

manusia mendekatkan diri kepada Allah dan karunia-Nya, menjadikan harta mereka

bersih dan berkembang, menghilangkan sifat loba dan tamak serta mementingkan diri

sendiri.

3 Moh Daud Ali, Sistent Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Ul Press, 1988), h. 100



108

Jaminan social dapat berupa jaminan individu, jaminan keluarga, tanggung
jawab sosial bagi individu dan tanggung jawab negara.’> Setiap individu bertanggung
jawab untuk memelihara diri sendiri dan menyediakan kebutuhan pokok fisik
hidupnya (lihat Q.S. Al-Qoshash: 77 dan al-A’raf: 31). Tanggung jawab pribadi ini
sudah lengkap dan sempuma, sehingga didalam negara Islam tidak seorangpun akan
berdiam diri dan bermalas-malasan, sebaiknya setiap orang yang berusaha keras
dengan haknya sendiri untuk mendapat. scbisa-bisanya untuk diri sendiri dan
masyarakat.

Terhadap jaminan keluarga, Islam memberikan ajaran moral dan latihan
akhlak kepada umatnya agar mereka berusaha ‘mencari rejeki, bukan hanya untuk
dirinya sendiri tetapi juga untuk membantu anggota keluarganya yang lain (lihat Q.S.
Lugman (31):14, Al-Ahzab (33):'6, Al-Khafi (18): 82).

Prinsip jaminan social juga.dilaksanakan‘sécara timbale balik antara individu
dengan masyarakat dan masyarakat_menikmati. hak-hak tertentu dan mempunyai
tanggung jawab satu sama lain dan dengan kesejahteraan mereka terikat secara
bersama-sama.

Individu masyarakat juga bertanggung jawab kepada Allah SWT, terhadap
orang yang lemah dan miskin yang hidup dalam kelompoknya. Menjadi tugas
masyarakat untuk tidak membiarkan jurang yang semakin lebar antara yang kaya dan
yang miskin agar tidak melebihi keadaan yang wajar, dan jika ini terjadi masyarakat

harus mengambil langkah-langkah yang penting untuk mempersempit perbedaan

72 Afzalur Rahman, op.cit, h. 149
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kekayaan itu kedalam batas-batas yang wajar dan adil. Mereka juga harus melindungi
harta dan kekayaan orang-orangyang lemah dan anak yatim piatu dari orang-orang

yang melampaui batas dan bakhil (An-Nisa (4): 6)

6. Distribusi Kekayaan

Islam menjamin kehidupan tiap individu rakyat serta menjamin jama’ah
(community) untuk tetap sebagai sebuah komunitas yang saling berpegang pada
ketentuan yang ada. Islam juga menjamin kemaslahatan individu dan melayani urusan
jamaah serta menjaga eksistensi negara ‘dengan kekuatan yang cukup sehingga
mampu memikul tanggung jawab perekonomian negara.

Islam telah mewajibkan sirkulasi kekayaan terjadi pada semua anggota
masyarakat dan mencegah terjadinya Sitkulasi.kKekayaan-hanya pada segelintir orang.
(lihat Q.S. Al-Hasr (59): 7). Apabil@negara-tidak mempunyai harta atau harta negara
tidak cukup untuk mewujudkan keseimbangam, maka/idak boleh memungut harta
dari hak milik rakyat. Negara tidak boleh menarik pajak dalam rangka mewujudkan
keseimbangan. Sebab ini bukan keperluan yang difardukan kepada seluruh kaum
muslimin. Namun negara bisa mengusahakan terpenuhinya harta tersebut bukan
melalui pajak, semisal melalui gharimah dan hak milik umum, sehingga dengan cara
tersebut keseimbangan dapat terwujud.

Distribusi kekayaan dalam masa sekarang ini merupakan suatu permasalahan
yang sangat penting dan rumit dilihat dari keadilannya dan pemiliknya yang tepat

bagi kesejahteraan dan kebahagiaan seluruh masyarakat. Tidak diragukan lagi bahwa
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pendapatan sangat penting dan perlu, tetapi yang penting lagi adalah cara distribusi.
Jika para pekerja rajin dan mau bekerja keras mereka akan dapat meningkatkan
kekayaan negara, akan tetapi jika distribusi kekayaan itu tidak tepat maka
sebahagiaan besar kekayaan akan masuk ke kantong para kapitalis, sehingga
akibatnya banyak masyarakat yang menderita kemiskinan dan kelebihan kekayaan
negara tidak mereka nikmati.

Sistem ekonomi Islam tidak memberikan kebebasan dan hak atas milik
pribadi serta individual dalam bidang produkst, tidak pula mengikat mereka dengan
satu system pemerataan ekonomi yang seolah-olah tidak boleh memiliki kekayaan
secara bebas. Prinsip Islam dalam-hal ini‘adalah |peningkatan dan pembagian hasil
kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat ditingkatkan, yang mengarah pada
pembagian kekayaan yang merata/di betbagai Kalangan/masyarakat yang berbeda dan
tidak hanya terfokus pada beberapa_golongan-tertentu.

Al-Qur'an surat Al-Hasr /(590: 7 menjelaskan, persoalan ini. Ayat ini
mengungkapkan prinsip pengaturan distribusi kekayaan dalam sistem kehidupan
Islam. Kekayaan harus dibagi kepada semua golongan masyarakat dan seharusnya
tidak menjadi monopoli diantara golongan kaya saja.*

Al-Quran melarang adanya bunga dalam bentuk apapun, disamping
memperkenalkan hokum waris yang memberikan batasan kekayaan bagi pemilik

harta untuk satu maksud dan membagi semua kekayaannya diantara kerabat dekat

 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), jilid
Ii, pent. Soeroyo dan Nastaqin, h. 63
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apabila meninggal. Untuk membagi kekayaan kepada masyarakat dibuatlah aturan
seperti kewajiban mengeluarkan zakat, infaq dan pemberian bantuan kepada orang-
orang miskin dan yang menderita akibat pajak negara.

Orang-orang kaya dianjurkan membelanjakan hartanya (untuk kebutuhan
dirinya dan orang lain secara berhati-hati) dan tidak kikir, sementara orang-orang
miskin diperintahkan untuk menerima dan tidak iri dengan orang-orang yang
memiliki kekayaan yang lebih banyak:

Ada dua istilah hokum dalam Islam'sebagai upaya distribusi kekayaan yaitu:
(a) langkah positif yang digunakan ‘Untik mencegah monopoli kekayaan dan
mewakili dalam penyebaran kekayaan.dalam masyarakat seperti zakat dan hokum
waris. Langkah ini bertujuan untuk memenuhi hak-hak social minimal diperlukan
dalam mewujudkan suatu masyarakat_yang baik. (b)/berbagai larangan digunakan
untuk menghindari tumbuhnya kejahatan praktek/bisnis yang tidak sehat yaitu riba,
Jjudi, peruntungan, penimbunan/ harta, \ pasar._“gelap,\ pencatutan, pemborosan
pengeluaran uang untuk kesenangan seperti mabuk-mabukan, berdansa-dansa dan
sebagainya, monopoli pribadi, tidak bermoral, penipuan dan sebagainya.*

Islam menumbuhkan suatu semangat diantara para penganutnya yaitu mereka
sadar bahwa bantuan ekonomi kepada sesame (mencari keridhoan Allah semata)
sebagai tabungan yang nyata dan kekal. Amalan paling baik yang dapat
disumbangkan kepada sesame adalah mengangkat mereka dari kesengsaraan dan

membebaskan orang-orang miskin dari kelaparan dan penderitaan.

** Ibid, h. 98
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Kehidupan yang ideal bagi kaum muslimin dirumuskan di dalam Al-Qur’an,

- ,ir ’/. M - 217 £ . I,/ f F .f 7 J/./ - jo.
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S 355y o
Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak mereka,
sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. Dan mereka itu

adalah bahan baker api neraka

Dalam ayat tersebut diingatkan bahwa sebaik-bai orang muslim adalah yang mampu
beramal ma’ruf dan nahi mungkar sérta”beriman kepada Aliah. Sejumlah ulama
berpendapat, jika pola perilaku social®dan perekonomian disusun menurut ajaran-

ajaran [slam, maka tidak ada kesenjangan kekayaan yang ekstrem dan sebuah

masyarakat muslim.*

7. Larangan Menumpuk'atan Menimbun Kekayaan

Menimbun  harta, maksudnya’ membekukannya, menahannya dan
menjauhkannya dari peredaran—Penimbunan- harta’ menimbulkan bahaya besar
terhadap perekonomian dan terhadap moral.’’ Penimbunan juga berarti pengumpulan
barang-barang tertentu yang dilakukan dengan sengaja sampai batas waktu tertentu
untuk menunggu tingginya harga barang-barang tersebut.

Al-Qur’an secara tegas menjelaskan bahwa penimbunan diancam dengan

siksa yang pedas. Al-Qur’an surat At-Taubah (9): 34-35 menjelaskan sebagai berikut:

3% Q.S. Ali-Imran (3): 10
¥ M, Umar Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani, 2000), h. 215
*"” Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Akmad Abdul Karim, op.cit, h. 100
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Hai orang-orang yang benman, sesungguhnya sebahagzaan besar dari
orang-orang alim Yahudi dan-rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan
harta orang dengan jalam yang batil dan mereka menghalang-halangi
(manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menafkahkannya paddjalan Allah, maka beritahukanlah
kepada mereka, (bahwa mereka akanmendapat) siksa yang pedih (34)

pada hari dipanaskan emas’ perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar
dengannya dari mereka, lambung dan-punggung mereka (lalu dikatakan)
kepada mereka: “inilah harta ‘bendamu yang kamu simpan untuk dirimu
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu”.
(35)

Pada ayat ini menimbun harta secara tegas dicontohkan dengan menimbun

emas dan perak yang dalam masyarakat umum termasuk klasifikasi kebutuhan tertier,

tetapi perbuatan ini pun sangat dibenci Allah. Dengan demikian, bila pada kebutuhan

tertier saja Al-Qur’an sudah mengancam dengan siksa yang pedih apabila menimbun

komuditas yang termasuk kebutuhan sandang dan pangan.

Al-Qur’an menganjurkan kepada umat Islam agar menggunakan harta benda

secara bijaksana. (lihat Q.S. At-Taubah (9): 34). Dan secara terbatas artinya tidak

% Q.S. At-Taubah (9): 34-35
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berlebih-lebihan (lihat Q.S. Al-Isra (17): 29). Di sisi lain tetap mengawasi agar
menggunakan harta benda ke jalan yang tidak dibenarkan.

Menyimpan barang-barang yang dibutuhkan jelas dilarang oleh Islam karena
dapat mengakibatkan kesusahan dan kemudharatan. Di samping itu penimbunan akan
mengakibatkan kerugian pada pihak lain. Larangan terhadap penimbunan kekayaan
tidak cukup oleh masyarakat tetapi pemerintah mempunyai kewajiban untuk
melarang kegiatan ini. Penimbunap-berarti pula tidak terjadinya transparansi kegiatan

perdagangan dan hal ini akan menjyulitkan pengendalian pasar.

8. Larangan Terhadap Organisasi Anti’'Sosial

Sistem ekonomi Islam melarang semua praktek yang merusak dan anti social
yang terdapat dalam masyarakat\seperti berjudi) minum-arak,riba, menumpuk harta,
pasar gelap dan sebagainya. Syara misalnya\telah melarang perjudian dengan
larangan yang tegas karena harta_yang dipercleh_melafui, perjudian bukan termasuk
hak milik. (lihat Q.S. Ai-Maidah (3): 90-91).

Allah SWT telah mengharamkan minuman keras dan perjudian dengan
beberapa bentuk penekanan (tau’kid). Allah juga mengkaitkan praktek keduanya
dengan menyembah berhala dan menjadikan keduanya sebagai sesuatu yang Nazis,
juga perbuatan setan.

Allah melarang perbuatan riba dengan larangan yang tegas, berapapun
jumlahnya, baik sedikit maupun banyak. Harta hasil riba hukumnya jelas-jelas haram

(lihat Q.S. Al-Baqgarah (2): 275-279. Adapun sifat yang tampak dalam riba tersebut
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adalah adanya suatu keuntungan yang diambil oleh orang yang menghalalkan riba,
yaitu mengekploitasi tenaga orang lain, di mana ia mendapatkan upah tanpa harus
mencurahkan tenaga sedikitpun.

Meninggalka riba tersebut tidaklah tergantung pada adanya masyarakat Islam,
negara Islam atau adanya orang yang memberikan pinjaman harta, akan tetapi riba
tersebut haram sehingga wajib ditinggalkan. Demikian pula dengan praktek
penipuan-penipuan dengan berbagai bentuknya-jelas-jelas haram. Seorang muslim
tidak boleh melakukan cacat yang|terdapat di,dalam barang tersebut. Juga tidak boleh

memanipulasi barang agar mendapat keuntungan atau dijual dengan harga yang lebih

tinggi.

9. Kesejahteraan Individu dan Masyarakat

Sistem ekonomi [slam didasarkan atas konsep keseimbangan antara kebaikan
individual dan social. Dia “tidak’ memisahkan .persgorangan dari masyarakatnya
mampu memandang kesejahteraannya bertentangan dengan kepentingan umum.
Islam bukanlah hanya ajaran akhirat yang menyeluruh orang hanya untuk
menyelematkan jiwa mereka untuk akhirat. Agama Islam mengajarkan orang
bagaimana menjalani hidup ini dengan baik, selamat di dunia dan membina
kehidupan rohani sebagai kebutuhan setiap orang.

Islam menekankan kenyataan bahwa manusia adalah makhluk social, karena

itu dia dapat mengembangkan kepribadiannya hanya dalam masyarakat, Shalat lima
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kali sehari dalam Islam adalah wajib dalam jamaah, demikian pula pergi ziarah hajt
ke Mekah wajib bagi yang mampu.

Orang Islam diperintahkan untuk shalat lima kali sehari tetapi juga
diberitahukan melaksanakan perdagangan (usaha) mereka dan berdagang setelah
shalat. Bagi orang yang shalat tetapi tidak berbuat apa-apa untuk memperoleh
nafkahnya, tak akan dapat menumbuhkan apa-apa yang mengembangkan
kepribadiannya maupun kebaikan sosialnya. Al~Qur’an surat Al-Jumu’ah (62): 10

menyatakan sebagai berikut:

3 ge a* e Rard d
w:l‘ r**’J Lo 3y 0 (S Gl s
“Apabila telah dttunarkan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka

bumi; dan carilah karunia-Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung.

Selama masa ‘ibadah haji’ orang Islam’ diperkenankan berdagang. Hal ini
menunjukkan bahwa ibadah danperjuangafrekonemi merupakan hal yang pokok dari

kesejahteraan dan perkembangan kepribadian.manusia.

QL;;; 5 M—"‘f \3\5 rsf; o >ua, s,:.:.: of CL;- r&u’ ¥ ;,J
40’ LaJ\J\

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki hasil perniagaan) dart
Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafah, berzikirlah kepada
Allah di Masy arilharam. Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu
sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.

*¥ Q.S. Al-Jumua’ah (62): 10
* Q.S. Al-Baqarah (2): 198
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D. Kelembagaan Ekonomi Berbasis Islam

Memanasnya krisis finansial global tidak bisa dianggap ringan karena
berdampak luas bagi seluruh masyarakat di negara dunia ketiga (pinggiran). Secara
komplek krisis ekonomi menimpa negara pinggiran dengan menderanya sebagai
krisis muiti dimensi yang meliputi krisis financial, ekonomi, politik dan social.
Situasi ini benar-benar menjadi kenyataan sejarah yang melinglungkan bangsa-
bangsa yang terkena krisis karena masuk dalam lingkaran setan, persoalan yang tidak
mudah dipecahkan.

Memburuknya situasi krisis ckonomi yang berlanjut dengan krisis multi
dimensi telah meluluhlantahkan performance pembangunan yang telah ditata selama
lebih dari 30 tahun. Hasil pembangunan_yang ditandai dengan pembangunan sosia!
kebudayaan, terbukti menjadi sia-sia karena dalam sekejap diterkam oleh sederet
kerusuhan, kekerasan, dan_penjarahan yang secara tiba-tiba merajalela di seluruh
penjuru tanah air.

Bangsa Indonesia sebagai salah satu negara yang terparah didera krisis multi
dimensi tengah menjadi bangsa yang linglung karena berhadapan dengan sederet
persoalan yang terus memburu. Menurut buku Economic Outlook 1999 disimputkan
bahwa tahun 1999 merupakan tahun yang sangat menentukan apakah pereckonomian
Indonesta akan cenderung membaik atau sebaliknya. Dalam laporan yang diberi judul
Ekonomi Indonesia 1999: Tahun Penentuan, (A Year of Resolution), dijelaskan bhwa

scenario terburuk yang harus dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah terperosok ke
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dalam pola Asia Selatan yang kondisinya sangat memprihatinkan akibat krisis politik
yang tak kunjung selesai.”’

Menata sebuah perekonomian yang sudah kolaps menjadi pekerjaan berat,
apalagi jika hanya bertumpu pada faktor modal (capital) yang terus menerus
didatangkan dari luar negeri. Justru menata system social yang telah dirusak oleh
penentrasi capital yang membabi buta.

Dalam konteks regional, Kfisis| Asia yang menjalar pada sebagian besar
perekonomian dunia seharusnya mampil menjadi pemicu untuk memikirkan ulang
landasan dan sistem ekonomi secara menyeluruh;sehingga dihasilkan dimensi waktu
jangka panjang dan berkelanjutan.

Islam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu (a
comprehensive way ‘of 'live). la’ membiarkan’ panduan\ yang dinamis dan lugas
terhadap semua aspek kehidupan,.termasuk\sector bisnis dan transaksi keuangan.
Sangatlah tidak konsisten jika kita menerapkan syariat-lslam hanya dalam satu atau
sebaggian sisi saja dari kehidupan ini.

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio, sudah cukup lama umat Islam
Indonesia, demikian juga belahan dunia Islam (muslim world) lainnya menginginkan
sistem perekonomian yang memiliki basis nilai-nilai prinsip syariah (Islamic

economic system) untuk dapat diterapkan dalam segenap aspek kehidupan bisnis dan

4L A. Praset Yantoko, Arsitektur Baru Ekonomi Globai, (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2001), h. 28
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transaksi umat.*’Q.S. Al-Bagarah (2): 85* memberikan inspirasi terhadap umat Islam
untuk mewujudkan Islam yang menyeluruh. Ayat di atas dengan tegas mengingatkan
bahwa selama kita menerapkan Islam secara parsial, kita akan mengalami
keterpurukan duniawi dan kerugian ukrawi. Hal ini sangat jelas. Sebab selama Islam
hanya diwujudkan dalam bentuk ritualisme ibadah, diingat pada saat kelahiran bayi,
ijab qabul pernikahan, serta penguburan mayat, sementara itu dimarginalkan dari
dunia perbankan, asuransi, pasar modal, pembiayaan proyek dan transaksi ekspor
impor. Maka umat Islam telah mengubur,Islam dalam-dalam dengan tangannya
sendiri.

Dewasa ini terdapat pemikiran yang:salah yaitu bahwa Islam tidak berurusan
dengan bank dan pasar uang, karena yang pertama adalah dunia putih, sedangkan
yang kedua adalah dunia’ hitam\penuh_ tipu daya dan/kelicikan. Dari pemikiran ini
banyak n:-:endekiawan dan ekonom melihat-Islam 'dengan sistem nilai dan tatanan
normatifnya scbagai factor penghambat pembangunant-Penganut paham liberalisme
dan pragmatisme sempit ini menilai bahwa kegiatan ekonomi dan keuangan akan
semakin meningkat dan berkembang bila dibebaskan dari nilai-nilai normative dan

rambu-rambu Islami.

*2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Prakiek, (Jakarta: Gema Insani Press
dan Tazkia Cendikia, 2001), h. xi

 Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan mengusir
segolongan daripada kamu dari kampung halamarmya, kamu Bantu membaniu terhadap mereka
dengan membuat dosa dan permusuhan, tetapi jika mereka datang kepada sebagai tawanan, kamu
tebus mereka, padahal mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada
sebahagian al-Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah balasan bagi
orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan kenistaan dan kehidupan dunia, dan pada hari
kiamat mereka di kembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu
perbuat. Lihat Qur’an dan Terjemahan, op.cit. h. 24
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Krisis ekonomi yang melanda Indonesia dan Asia, pada khususnya dan resesi
juga ketidakseimbangan ekonomi global pada umumnya adalah suatu bukti bahwa
asumsi di atas salah total, bahkan ada sesuatu yang tidak beres dalam sistem yang kita
anut dewasa ini. Tidak adanya nilai-nilai ilahiyah yang melandasi operasional
perbankan dan lembaga keuangan lainnya telah menjadi lembaga “penyuntik darah,
pembangunan ini sebagai sarang perampok berdasi, yang meluluhlantahkan sendi-
sendi ekonomi.

Memang harus diakui model dafi masyarakat ekonomi yang dikembangkan
selama beberapa abad terakhir condong ‘berada |dalam tradisi sekularisme barat.
Tradisi pemikiran ekonomi konvensional\pun”cenderung menempatkan falsafah
individualisme maksimisasi kepuasan dan ‘maksimisasi lama, naturnisme (percaya
dengan mekanisme pasar | sebagai/ invisible, land), dan‘perdagangan materi, hal ini
amat kontras dengan ekonomi |Istam_yang)\sarat \dengan ajaran etika Islam dan
menawarkan dimensi normative|(das(sollen) maupun positif (das sein)

Ajaran Islam mengajarkan etika tauhid yaitu bahwa segala sesuatu bersumber
dari Allah dan meletakkan ketaqwaan kepada Allah sebagai syarat utama bagi rezeki
Allah (lihat Q.S. Al-A’raf (7): 96). Ajaran Islam juga mengajarkan etika tanggung
Jawab, bahwa manusia dijadikan Allah sebagai pemimpin dan setiap pemimpin akan
dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya (lihat Q.S. Al-Baqarah (2): 30).
Paradigma ajaran Islam yang utama juga adalah keadilan sosial dan ekonomi.
Terakhir adalah Islam menekankan perlunya keseimbangan kebutuhan material dan

spiritual.
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Ekonomi yang berbasis pada norma-norma ajaran Islam melalui Al-Qur’an
dan Al-Hadits tampaknya sedang menjadi fenomena baru, tidak hanya di Indonesia
tetapi juga di negara-negara Islam lainnya setelah menyadari adanya kesalahan yang
cenderung menerima mental-mental ekonomi kapitalis dan sosialis. Kedua sistemn
ekonomi ini jelas-jelas tidak mampu membangun tatanan ekonomi yang diharapkan
oleh ajaran Islam. Sistem ekonomi kapitalisme misalnya tanpa disadari telah menjadi
bagian dari umat Islam Indonesia dam sangat sulit-bagi umat Islam di sini keluar dari
realitas yang ada.

Ketika krisis ekonomi terjadi tahun™1999, umat Islam di Indonesia baru
tersandar dari mimpi panjangnya bahwa ternyata bangunan sistem ekonomi Indonesia
sangatlah rapuh dan tak berdaya. Apa yang diagung-agungkan selama ini hanyalah
sesuatu yang semu.

Akar persoalan dari terpuriknya ekonomi'|\Indonesia adalah tidak adanya
pemilihan yang kuat terhadap sisfem ekonomi-yang \sebenarnya harus dipilih.
Indentitas sebagai masyarakat muslim seharusnya telah menjadi kesadaran utama
untuk membangun tatanan ekonomi berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam.

Krisis ekonomi yang sudah dialami adalah pelajaran berharga untuk
secepatnya memihak kepada sistem ekonomi Islam yang dibangun melalui prinsip-
prinsip ajaran Islam itu sendiri. Identitas ekonomi Islam adalah pilihan terbaik
masyarakat Indonesia karena disini umat Islam merupakan mayoritas penduduk.

Krisis ekonomi di Indonesia telah di bahas sebelumnya disebabkan oleh

beberapa faktor yaitu:
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a. Adanya hutang luar negeri yang cenderung sulit dikendalikan karena kurangnya
control pemerintah. Hutang yang cukup besar yang dilakukan bangsa Indonesia
merupakan problem tersendiri. Problem ketergantungan kepada bangsa lain yang
mengakibatkan identitas bangsa menjadi lemah. Ketergantungan berakibat pula
pada mudahnya negera pemberi hutang untuk mendikte bangsa Indonesia.
Banyaknya hutang memperlemah kreatifitas bangsa karena cenderung
menganggap persoalan dana selalu-tersedia.~Padahal statusnya adalah hutang.
Dana-dana pinjaman tersebut | eendéfung, tidak dikelola dengan baik, terlalu
banyak pemborosan baik oleh |karena penyaluran yang tidak tepat sasaran atau
juga karena terlalu banyak dana yang.diselewengkan untuk kepentingan pribadi.

b. Kelemahan struktur ekonomi nasional
Kelemahan struktur_ekonomi ‘nasional dianfaranya terlihat’dalam sector industri,
dimana Indonesia tidak dapat mandiri dan-sangat tergantung pada bahan baku dari
luar negeri. Hal ini berakibat_pada lemahfiya posisi-Indonesia dalam transaksi-
transaksi luar negeri. Ekspor Indonesia juga lemah karena mengandalkan ekspor
yang bersifat komoditi.

c. Inflasi
Pada sisi inflasi indicator yang terlihat adalah kenaikan tingkat inflasi yang diikuti
oleh kenaikan tingkat pengangguran yang sangat tinggi

d. Neraca pembayaran internasional
Di sisi ini, yang terjadi adalah ekspor barang-barang ke luar negeri selalu lebih

besar dibandingkan dengan impornya. Penggunaan jasa luar negeri oleh penduduk
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Indonesia ternyata jauh lebih besar dibandingkan dengan penggunaan jasa luar
negeri oleh penduduk luar negeri. Defisit pada transaksi berjalan inilah
merupakan salah satu sebab semakin melemahnya nilai rupiah terhadap mata
uang asing.
e. Sifat masyarakat

Sifat masyarakat yang individualistic dalam hal memperoleh keuntungan ekonomi
yang sebesar-besarnya tanpa memperhatikan Kondisi social jelas merupakan salah
satu penyebab adanya krisis ekonomi. Secara_umum masyarakat Indonesia yang
dahulu memiliki sifat kegotongroyongan yang tinggi, toleransinya besar dan
sangat menghargai orang tuaadalah-modal yang sangat besar untuk
pembangunan. Tetapi disisi lain mental kewirausahaan kurang karena beberapa
factor misalnya: Masih lekatnya budaya.priyayi, karang.mandiri, mudah panic,
kurang responsive terhadap perubahan/-kurang berani menanggung resiko, etos
kerja masih rendah dankurang.menghargai.wakiu.

Krisis ekonomi yang factor-faktor penyebabnya telah dikemukakan di atas
adalah pelajaran berharga khususnya bagi umat Islam di Indonesia. Pelajaran untuk
segera bangkit dan memperbaiki diri dalam menghadapi persoalan ekonomi masa
depan dengan membangun sistem ekonomi yang lebih tahan terhadap krisis, lebih
mapan dan lebih memberikan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat.

Sebagai umat Islam, pemilahan terhadap penerapan prinsip-prinsip syariat

Islam dalam persoalan ekonomi menjadi sebuah keharusan dan kewajiban. Sebab
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siapa lagi yang akan membangun ekonomi Islam kalau bukan masyarakat Islam itu
sendiri.

Di tengah ekonomi yang kalut, secara diam-diam tetapi pasti terdapat usaha-
usaha baik perseorangan maupun lembaga untuk melakukan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan, dan pcmantauan lembaga-lembaga ekonomi yang
dijalankan dengan sistem syariat Islam.

Yang cukup menonjol dari ekonomi berbasis syariah Islam di Indonesia yaitu
Bank Syariah dan Bazis dan BMT- (BaitulhMal) Wat-Tawil). Uraian berikut akan
memaparkan ketiga bentuk ekonomi' syatiat'Islam tersebut yang merupakan bagian
dari realitas ekonomi Indonesia.

a. Bank Svariah di Indonesia

Meskipun usia masih Sangat belia, Sistem keuangan,syariah tampaknya begitu
cepat berkembang dan tumbuh! Sidah. 30°\tahun, usia keuangan syari’ah. Jika
kelahiran-kelahiran Islamic Dévelopment Bank (IDB) dianggap sebagai tonggaknya,
kini telah berdiri lebih dari 200 lembaga keuangan dan investasi syari’ah.

Setiap lembaga keuangan syari’ah mempunyai falsafat mencari keridhoaan
Allah untuk memperoleh kebajikan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, setiap
kegiatan lembaga keuangan yang dikhawatirkan menyimpang dari tuntunan agama,
harus dihindari diantaranya yaitu dengan menjauhkan diri dari unsur riba dan
menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan.

Sistem keuangan Islam telah menarik perhatian para banker Barat. Metode

pembiayaan syari’ah telah dipandang sebagai suatu tantangan, sekaligus peluang bagi
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mereka yang berkecimpung dalam bisnis keuangan modern di Barat. Tahun 2004
adalah merupakan tahun ke dua belas berdirinya Bank Syari’ah di Indonesia.
Terutama Bank Muamalat Indonesia (BMI). Perkembangan Bank Syari’ah di
Indonesia mulai membaik secara kuantitas sejak adanya perubahan Undang-undang
Perbankan No. 7 tahun 1992 menjadi Undang-undang No. 10 tahun 1998. Sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh bank Indonesia yaitu bahwa: (a) kegiatan
usaha dan produk-produk bank berdasarkan prinsip syari’ah, (b) pembentukan dan
tugas pokok dewan pengawas syari’ahj (€), persyaratan bagi pembukaan kantor
cabang yang melakukan kegiatan usaha beérdasarkan prinsip syari’ah.

Sejumlah bank umum yang telahimembuka kegiatan operasional bank
syari’ah diantaranya: Bank BNI Syari’ah, Bank Muamalah Indonesia, Bank IFI, Bank
Syari’ah Mandiri, Bank_Jabar Syari’ ah, Bank Bitkopin,Bank BRI Syari’ah dan tidak
kurang dari 54 bank konvensional“sedang-antri\menunggu izin untuk pembukaan
konversi atau windows syari’ah.,’ Sedangkan” BPRS/.(Bank Perkreditan Rakyat
Syari’ah) telah mencapai 80 unit.

Meskipun bank syari’ah pelan tetapi pasti bergerak, banyak tantangan dan
permasalahan yang harus dihadapi antara lain: (a) pemahaman masyarakat yang
belum tepat terhadap kegiatan operasional bank syari’ah, (b) peraturan perbankan
yang berlaku belum sepenuhnya mengakomodasi operasional bank syari’ah, (c)
jaringan kantor bank syari’ah yang belum luas, (d) sumber daya manusia yang

memiliki keahlian dalam bank syari’ah masih sedikit.
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Kendala di atas harus tetap dihadapi dengan memegang teguh prinsip-prinsip
dasar dari Bank Syari’ah yaitu:

1. Keadilan sebagai ruh dan misi utama. Bank Syari’ah memberikan bagi hasil,
transfer prestasi dari mitra usaha sesuai dengan hasil kerjanya masing-masing
dalam proporsi yang adil sesuai dengan fitnah alam.

2. Kemitraan. Posisi nasabah (investor) bank dan pengguna dana berada dalam
hubungan sejajar sebagai mitra usaha, yang saling menguntungkan dan
bertanggung jawab.

3. Transparansi adalah factor yang inhern'dalam sistemn perbankan syari’ah

4. Universal dalam kemitraan artinya tidak-membedakan suku, agama, ras dan antar
golongan.*

Secara garis besar pengembangan \produk bank) syari’ah dikelompokkan
menjadi tiga kelompok diantaranyay (1) Produk/penghimpun danan, (2) Produk
penyaluran dana, (3) Produk|Jasa.

b. Baitul Mal Wat-Tawil

BMT merupakan pengembangan ekonomi berbasis masjid sebagai sarana
untuk memakmurkan masjid. Keanggotaan dan mitra usaha BMT adalah masyarakat
di sekitar mesjid, baik perorangan maupun kelembagaan sepanjang jelas domisili dan
identitasnya.

Sudah diketahui pada zaman Rasul fungsi masjid tidak hanya sebagai sarana

untuk melaksanakan shalat atau ibadah ritual saja, tetapi juga merupakan sarana

* Ali Yafie, Figh Perdagangan Bebas, (Jakarta: Teraju, 2003), h. 207
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dalam bermuamalah (hubungan antara manusia untuk kemaslahatan umat). Meskipun
demikian masih banyak diantara kita yang belum memahami bahwa sebenarnya tidak
ada pemisahana yang tegas antara ibadah dan muamalah selama muamalah yang
dilakukan itu bersumber dari ketentuan-ketentuan syariat Islam. Dengan demikian
kegiatan muamalah yang dimaksudkan tadi, juga mempunyai muatan ibadah karena
dilakukan dengan mengikuti perintah dan menjauhi larangan Allah.

Diantara kegiatan muamalah-yang telah~banyak dilakukan di masjid-masjid
adalah dari pengajian-pengajian rutin di‘majlis taklim sampai kegiatan pendidikan
pormal untuk kegiatan ini beberapa masjid\pun telah dilengkapi dengan perpustakaan
masjid. Kegiatan muamalah lainnya terutama kegiatan ekonomi yang ditujukan untuk
meningkatkan kesejahteraan lahir batin umat Islam disekelilingnya masih belum
banyak dilakukan

Mengenai masalah operasiofial, Baitul\Mal Kegiatannya bersifat sosial dengan
menyalurkan dana zakat, infaq dan_shadagoh- kepada’ yang berhak menerimanya
dalam bentuk hibah aiua pinjaman tanpa bunga, sedangkan Baitul Mal Tamwil
menyalurkan pinjaman dalam bentuk pembiayaan modal usaha dengan sistem bagi
hasil (al-mudharabah atau al-musyarakah) dengan sistem jual-beli berjangka waktu al
murabaha al baitul bithaman ajil) sebagaimana yang dilakukan oleh bank Syari’ah.

Dalam hal permodalanan, BMT diperoleh dari simpanan pokok anggota,
simpanan wajib anggota. Yang dimaksud anggota disini ialah perseorangan atau
kelembagaan. Simpanan pokok dilakukan sekali sebagai tanda keikutsertaan anggota

sebagai anggota besar simpanan tergantung kepada anggota sesuai dengan
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kemampuan mayoritas calon anggota. Simpanan wajib dilakukan oleh anggota secara
priodik sesuai dengan kesepakatan.
¢. Badan Zakat, Infa dan Shadaqoh (BAZIS)

Zakat adalah salah satu rukun Islam dan merupakan kewajiban umat Islam
dalam rangka pelaksanaan dua kalimai syahadat. Zakat mempunyai fungsi yang jelas
untuk mensucikan atau membersihkan harta dan jiwa pemberinya. Bentuknya ada dua
yaitu zakat harta yang pengeluarannya dilakukan-dengan cara-cara dan syarat-syarat
tertentu baik mengenai jumlah maupun mengenay waktu dan kadarnya. Kedua yaitu
zakat fitrah.

Zakat telah menjadi salah| satu.sumber ‘dana untuk pengembangan agama
Islam sejak Islam datang ke tanah air kita. Zakat juga digunakan untuk kepentingan
perjuangan juga digunakan untuk/kepentingan_perjuangan bangsa Indonesia ketika
melawan penjajahan Barat.

Sejak Indonesia merdeka, |pejabat-pejabap | pemerintah telah ikut serta
membantu pemungutan dan pendayagunaan zakat. Hal ini dimotivasi oleh adanya
pelaksanaan pasal 34 UUD 45 yang menyatakan bahwa faqir miskin dan anak-anak
terlantar dipelihara oleh negara.

Pada tahun 1968, perhatian pemerintah terhadap zakat secara kualitatif
meningkat dengan pembentukan badan amil zakat dan pembentukan baitul mal
berdasarkan peraturan Menteri Agama No. 5 tahun 1968.

Pada tahun 1968 berdiri badan amil zakat, infag dan shadaqah (bazis) di DKI

Jakarta. Kemudian disusul oleh daerah-daerah atau provinsi di Indonesia. Bazis
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adalah bersifat semi pemerintah yang umumnya surat keputusannya dikeluarkan oleh
gubernur.

Zakat merupakan sebuah sistem ekonomi yang layak dipertahankan bangsa
Indonesia, karena zakat bila dilihat dari prinsip-prinsip dasamya sesuai dengan
amanat sistem ekonomi Islam. Ada enam prinsip dasar dari zakat yaitu:

1. Prinsip keyakinan keagamaan

2. Prinsip pemerataan dan keadilan

3. Prinsip produktifitas dan kematangan
4. Prinsip nalar

5. Prinsip kebebasan dan

6. Prinsip etik dan kewajaran

Zakat juga memiliki tojsan-<tujuan tertentid yaitu:
1. Mengangkat derajat dan martabat’fakir miskin
2. Membantu grarimin, ibnu sabil,.dan mustahiq lainnya
3. Membina tali persaudaraan
4. Menghilangkan sifat kikir dan atau loba pemilik harta
5. Membersihkan sifat iri dan dengki
6. Menjembatani jurang pemisah antara si kaya dan simiskin
7. Mengembangkan rasa tanggung jawab social
8. Mendidik orang untuk disiplin menunaikan kewajiban

9. Sarana pemerataan rezeki untuk mencapai keadilan sosial.
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Zakat mengandung pula hikmah-hikmah di dalamnya yaitu: (a) Mensyukuri
karunia [lahi, menumbuhsuburkan harta dan pahala serta membersihkan diri dari
sifat-sifat kikir dan loba, dengki, iri serta dosa, (b} melindungi masyarakat dari
bahaya kemiskinan dan akil;at kemelaratan, (c¢) mewujudkan rasa solidaritas dan
kasih saying antara sesame manusia, (d) manifestasi kegotongroyongan dan tolong
menolong dalam kebaikan dan trauma, (e) mengurangi kefakirmiskinan yang
merupakan masalah social, (f) membina dan, mengembangkan stabilitas sosial, (g)
salah satu jalan mewujudkan keadilan sosial:®

Banyak ayat Al-Qur’an yang'menganjurkan zakat yaitu:

1. Akan menggembirakan hati orang.yang.suka mendermakan hartanya di jalan
Allah dan memberikan pahala berlipat ganda di dunia dan akhirat (Q.S. Al-
Bagarzh (2): 261)

2. Tuhan menjadikan kehidupan-manusia-itu /beftingkat-tingkat agar dapat saling
tolong menolong (Q.S. Al*Zuhmf (43): 32)

3. Allah memerintahkan orang-orang beriman mengelurkan sebagian dari harta
bendanya untuk kebijakan (zakat), yang dikeluarkan itu hendaklah yang
berkualitas baik, bukan yang buruk {Q.S. Al-Bagarah (2): 267)

4. Terdapat delapan golongan yang berhak menerima zakat, yaitu fakir miskin, amil,

mualaf, rigab, gharim, sabilillah dan ibnu sabil (Q.S. At-Taubah (9): 60)

% Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wagaf (Jakarta: Elex Media
Computindo, 2001), h. 200
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5. Di dalam harta kekayaan seseorang terdapat hak orang yang meminta-minta dan
hak orang (miskin) yang diam (saja) Q.S. Al-Zariyat (51): 19).

6. Dilihat dari segi pengabdian kepada Allah, menunaikan zakat bukanlah
memberikan sesuatu kepada-Nya, melainkan mempersembahkan ketaqwaan
dengan melaksanakan perintahnya.

Dan masih banyak lagi ayat-ayat Al-Qur’an yang bersinggungan dengan
persoalan zakat selain ayat-ayat di atas.

Kewajiban zakat dapat dibebankan),pada harta seorang muslim dengan
persyaratan-persyaratan tertentu yaitu: (a) Hartanya melebihi ketentuan pokok.
Artinya harta yang dipunyai seseorang itu-melebihi kebutuhan pokok yang diperlukan
oleh diri dan keluarganya untuk hidup wajar sebagai manusia, (b) hartanya bersih dari
hutang. Artinya harta\yang ‘dipunyai_oleh\ses€orang stu\ bersih dari hutang, baik
hutang kepada Allah (nazar, wasiat) maupun hutang kepada sesame manusia, (c)
berkembang, artinya harta itu berkembang, ‘baik  secara alami berdasarkan sunatullah
maupun bertambah karena ikhtiar atau usaha manusia, (d) pemilihan yang pasti.
Artinya sepenuhnya berada dalam kekuasaan yang nyata, baik kekuasaan
pemanfaatan maupun kekuasaan menikmati hasilnya, (¢) mencapai haul artinya harus
mencapai waktu tertentu, biasanya 12 bulan atau setiap kali setelah penuhi panen, (f)
mencapai nisab artinya mencapai jumlah minimal yang wajib dikeluarkan zakatnya.

Semakin hari, semakin besar harapan umat Islam di Indonesia agar
pelaksanaan pemungutan zakat dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya. Yang

mendorong umat Islam untuk melaksanakan pemungutan zakat antara lain adalah:
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Keinginan untuk menyempurnakan pelaksanaan ajaran agamanya, potensi zakat
sangat membantu memecahkan berbagai persoalan sosial di tanah air jika dikelola
dengan sebaik-baiknya, lembaga zakat mampu melindungi manusia dari kemelaratan
dan kehinaan, menumbuhkan solidaritas sosial mempermudah kepentingan umum,
dan pemerintah daerah sudah mulai mengambil peran dalam pemungutan zakat
sehingga akan lebih efektif dilaksanakan.

Meskipun demikian, terdapat pula hambatan-hambatan dalam pelaksanaan
zakat yaitu: (a) Pengertian yang masihy terbatas tentang konsep zakat, (b)
pembentukan kepentingan artinya'lembaga”mana yang berhak memungut zakat
apakah Bazis atau Baz, (c) hambatan politisiartinya ada kelompok yang mengaitkan
ibadah zakat dengan Piagam Jakarta. Seharusnya, dengan atau tanpa Piagam Jakarta
umat Islam berkewajiban' menjalankan syari at_agamanya,,(d) sikap kurang percaya,
biasanya apabila pengurus atau pefigelola Zakat tidak amanah, masyarakat menjadi
antipati, (e) sikap tradisional dirhana/ masyarakat desa umumnya menyerahkan zakat
kepada pemimpin agama bukan kepada 8 kelompok penerima zakat. Para pemimpin
agama terkadang menganggap dirinya sebagai mustahik yaitu yang berhak menerima
zakat dalam kategori sabilillah yaitu orang yang berjuang di jalan Allah.

Berbagai langkah diperlukan untuk memasyarakatkan zakat kepada umat
Islam yaitu dengan penyebarluasaan pengertian zakat, membuat atau merumuskan
figih zakat baru, pendayagunaan dana yang tersedia, pengorganisasian. Selain zakat,
salah satu lembaga yang dianjurkan oleh Islam untuk dipergunakan oleh seseorang

sebagai sarana penyaluran rezeki yang telah Tuhan berikan adalah wakaf.
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Perkataan wagf, yang menjadi wakaf dalam bahasa Indonesia berasal dari kata
kerja bahasa Arab waqafa yang berarti mengertikan, berdiam ditempat atau menahan
sesuatu. Intinya waqaf adalah menahan sesuatu benda untuk diambil manfaatnya
sesuai dengan ajaran Islam.

Meskipun tidak ada ayat yang icgas dalam Al-Qur’an mengenai wakaf tetapi
beberapa ayat Al-Qur’an dapat dijadikan landasan tentang wakaf. Misalnya Q.S. Al-
Hajj (22): 77, dimana Tuhan memerintahkan agar manusia berbuat kebaikan supaya
hidup manusia bahagia. Kemudian dalam Q:S. Al-Baqarah (2): 267 dijelaskan Allah
memerintahkan manusia untuk membelanjakan (menyedekahkan) hartanya yang baik.
Q.S. Al-Imran (3): 92 Tuhan menyatakan bahwa manusia tidak akan memperoleh
kebaikan, kecuali jika ia menyedekahkan sebagian dari harta yang disenanginya
kepada orang lain.

Rukun wakaf ada empat yaitu: (1)/Orang\yang berwakaf (yang mewakafkan
hartanya) atau wagqif (ditulis‘wakif), (2) harta’ yang diwakafkan atau mauquf, (3)
tujuan wakaf atau yang berhak atau mauquf menerima wakaf disebut mauquf®alaih
dan, (4) peryataan wakaf dari wakif yang disebut siglat atau ikrar wakaf.

Berkaitan dengan wakaf terdapat banyak peraturan perundang-undangan sejak
tahun 1905 pemerintah Hindia Belanda dengan berbagai surat edaran telah ada
perwakafan tanah termasuk masjid dan rumah-rumah ibadah lainnya. Tahun-tahun
berikutnya juga diedarkan surat-surat khusus oleh para Bupati untuk menerima zakat.
Zaman Jepang tidak ada peraturan perundang-undangan yang mengatur masalah

zakat. Tahun 1953 di zaman kemerdekaan Departemen Agama mengeluarkan
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petunjuk mengenai wakaf, tahun 1956 dikeluarkan petunjuk mengenai wakaf yang
bukan milik kemesjidan dan prosedur perwakafan tanah.

Tanggal 17 Mei 1977 Pemerintah Rl mengeluarkan Peraturan Pemerintah No.
28 tentang perwakafan tanah milik diiringi dengan seperangkat peraturan
pelaksanaannya oleh Departemen Agama dan Departemen Dalam Negeri. Wakaf
telah mengakar dan menjadi tradisi umat Islam. Di Indonesia, lembaga ini telah
menjadi penunjang utama perkembangan masyarakat. Hampir semua rumah ibadah,
perguruan Islam dan lembaga-lembaga Keagamaan Islam lainnya dibangun di atas
tanah wakaf.

Tujuan wakaf adalah untuk’kepentingan” umum seperti tempat mendirikan
masjid, sekolah, rumah sakit dan amal-amal sosial lainnya, untuk menolong fakir
miskin, orang-orang terlantar'dengan jalan membangun panti.asuhan, untuk keperiuan

anggota keluarga sendiri, untuk mendapat kémndahaan Allah.

E. Manajemen Ekonomi Islam Menghadapi Krisis Ekonomi

Manajemen dalam pembahasan ini adalah yang berkaitan dengan fungsi
manajemen yaitu perencanaan ekonomi Islam, pengorganisasian ekonomi Islam,
pergerakkan ekonomi Islam dan pengevaluasian ekonomi Islam. Dalam
pembahasannya telah diketahui bahwa ekonomi Islam memiliki dasar pijakan yang
kokoh yang diambil dari Al-Qur’an dan Hadits. Penerapannya pemnah teruji dimasa
lalu sejak zaman Rasulullah. Aturannya lengkap, karena berbagai persoalan ekonomi

dapat dijawab dan dihadirkan solusinya. Konsepsi-konsepsinya berbeda dari sistem
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ekonomi kapitalisme dan sosialisme. Sistem ekonomi Islam adalah sistem ekonomi
pertengahan, merupakan jalan ekonomi yang bijaksana dan arif.

Meskipun demikian, sistem ekonomi Islam belum mendapat tempat yang
sesungguhnya dalam lingkungan sistem ekonomi yang ada saat ini. Sistem ekonomi
Islam belum mampu bersaing dalam realitas di lapangan meskipun satu dua lembaga
ekonomt Islam sudah berjalan.

Ekonomi Indonesia beberapawaktu yang-lalu dilanda oleh krisis ekonomi
cukup parah sehingga harus menumbarigkan pemerintah saat itu yaitu presiden
Soeharto. Ekonomi Indonesia yang ¢ukup dibanggakan ternyata tidak memiliki dasar
pijakan yang kokoh sehingga harus jatuh bangun akibat krisis ekonomi.

Tampaknya, karakteristik dasar masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim
tidak cocok dengan pola|ekonomi Kapitahsme yang/egoistis yang secara tidak
langsung telah banyak diadopsi-_oleh_ pemerintah dan masyarakat Indonesia.
Diperlukan upaya terus menerus_untuk | merancang dan\memformulasikan sistem
ekonomi Islam agar dapat diterima oleh masyarakat khususnya umat Islam di
Indonesia.

Langkah manajemen diperlukan untuk menata format yang baik bagi
berkembangnya sistem ekonomi Islam.

1. Perencanaan ekonomi Islam

Semua kehidupan ekonomi melibatkan perencanaan, baik konsumen yang

membelanjakan pendapatannya maupun produsen yang memutuskan apa yang akan

diproduksi. Kedua-duanya perlu perencanaan. Perencanaan yang dimaksudkan oleh
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ajaran Islam akan berorientasi pada pemanfaatan sumber yang disediakan oleh Allah
dengan sebaik-baiknya untuk kehidupan dan kesenangan manusia.

Perencanaan ekonomi Islam akan mencakup hal-hal sebagai berikut:

a. Menetapkan visi dan misi ekonomi Islam
Visi merupakan cara pandang sescorang, kelompok atau negara terhadap apa yang
menjadi ideal yang ingin dicapainya disuatu waktu dimasa depan. Visi ekonomi
Islam didalam tulisan ini adalah visi ekonomilslam di Indonesia.

Sebagai contoh ditetapkanivisifekonomi| Islam Indonesia 2020 sebagai
berikut: Negara Indonesia dengan penerapan syari'at Islam di bidang ekonomi
2020. Dengan ditetapkannya visi_di/atas. maka segenap potensi yang ada, baik
secara perorangan, kelompok atau negara difokuskan kepada upaya-upaya
mewnjudkan terealisimya visitersebut.

Visi yang dibuat negara dapat diadopsi oleh sebuah lembaga atau kelompok
ke dalam kepentingan yang lebih_khusus-dari-visi_yang dibuat negara dengan
catatan bahwa visi yang dibuat tidak menyimpang dari visi yang sudah dibuat
oleh negara sebagai visi induknya. Masyarakat sebagai sebuah individu dapat
berpartisipasi melalui partisipasinya di dalam setiap kegiatan yang diarahkan
kepada terealisirnya visi dimaksud.

Visi yang dibuat merupakan hasil dari kolaborasi pemikiran individu-individu
yang memiliki kompetensi menyusun visi tersebut dan disepakati secara aklamasi
dan ditetapkan sebagai visi baku di sebuah negara. Visi tersebut kemudian

disebarluaskan kepada masyarakat agar masyarakat memahami maksud dari
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ditetapkannya visi tersebut oleh negara dan membantu mewujudkannya melalui
profesinya masing-masing.

Berikutnya didalam perencanaan adalah menetapkan misi. Misi adalah
langkah-langkah prioritas yang harus dilakukan dalam upaya mewujudkan visi
yang telah dibuat. Misi dari penerapan syari’at dibidang ekonomi misalnya:

Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengamalkan nilai-nilai syari’at

[slam di bidang ekonomi.

- Mewujudkan individu-individu pengelola syari’at Islam dibidang ekonomi
yang professional dan memiliki komitmen atau dedikasi yang tinggi terhadap
penegakan syari’at Islam dilbidangekonomi.

- Membangun lembaga-lembaga dibidang ekonomi yang memiliki basis
syari’at Islam

- Membina kerjasama ekonemi berbasis syari’at Islam dengan negara-negara
yang memiliki pengalaman dibidang penerapan ekonormi syari’at Islam.

Misi yang dibuat diatas dapat dikembangkan lebih jauh lagi. Yang terpenting
adalah bahwa misi yang dibuat sedapat mungkin realistis dan tidak mengawang-
awang. Artinya dapat dilaksanakan dengan kemampuan yang ada. Misi yang dibuat
disesuaikan dengan dimensi waktu misalnya dimensi waktu yang telah ditetapkan
yaitu 2020.

b. Menetapkan tujuan
Di dalam perencanaan, yang terpenting juga adalah menetapkan tujuan.

Tujuan ini menjadi penting dibuat karena merupakan pedoman bagi semua pihak baik
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produsen, konsumen maupun pemerintah dalam melangkah. Tujuan dari penegakan
syari’at ekonomi Islam misalnya adalah untuk mencapai kehidupan masyarakat yang
sejahtera baik moril ataupun materil.

Merumuskan tujuan berarti merumuskan hasil. Sehingga daripadanya dapat
dipitih sejumlah criteria. Tujuan yang menguntungkan masyarakat tergantung dari
keadaan masyarakat itu pada suatu waktu tertentu dan dari nilai kehidupan. Tidak
diragukan bahwa tujuan dari perencanaan ekonomi Islam adalah berkaitan dengan
kebutuhan masyarakat kewajaran dari tujuan perencanaan Islami akan dinilai menurut
prinsip kebaikan dan kepentingan si| miskin./Perencanaan dalam Isiam harus bergerak
kearah suatu sintesis yang wajar antara-syarat-pertumbuhan ekonomi dan keadilan
sosial melalui penerapan kebijaksanaan yang pragmatic, namun konsisten dengan
jiwa Islam. Banyak tujuan’subsidér yang dapat’dirumtskan-dari tujuan dasar itu.
Tentu akan ada pertentangan antara-berbagai‘tujuan dalam kerangka perencanaan
Islami. Tetapi dalam segala hal_harus /dicarikan.keseimbangan antara berbagai
kepentingan. Dan keinginan yang harus ditonjolkan ialah bagaimana caranya
mencapai kebaikan dan mencegah ke mudharatan.

Untuk mencapai tujuan perencanaan ekonomi dalam Islam, kita tergantung
pada prinsip shirakat (yaitu kerjasama) yang telah diakui secara universal ini artinya
bahwa pelaksanaan perencanaan dilaksanakan melalui partisipasi sector pemerintah
dan swasta atas dasar kemitraan. Prinsip mudharabah, di mana tenaga kerja dan
pemilih modal dapat disatukan sebagai mitra. Jika prinsip mudharabah dipraktekkan

maka kode ini harus dipatuhi. Dengan mengkombinasikan berbagai unit produksi,
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maka prosuk industri, perdagangan dan pertanian dalam kerangka perencanaan dapat
dilaksanakan atas prinsip tersebut. Dalam sistem perencanaan Islami, kemungkinan
rugi sangat kecil karena sebagai hasil kerjasama antara sektor pemerintah dan swasta,
maka adanya investasi yang sehat akan mendorong kelancaran arus kemajuan
ekonomi menjadi lebih banyak. Kemungkinan terjadinya depresi kecil, kalaupun
timbul maka sistem Islam akan lebih dapat bertuhan dalam menghadapi situasi itu
daripada sistem perencanaan kapitalis: Hal ini disebabkan karena tingkat bunga tetap
yang menghambat pemulihan dan depresi tidak dibiarkan menenamkan pengaruhnya
yang zalim itu terhadap tingkat pekerjaan dan’produksi.
c. Penetapan program kerja

Di dalam perencanaan ekonomi Islam juga dibuat program kerja baik yang
sifatnya jangka panjang maupun/jangka-pendek. Jangka, pendek dapat berbenttuk
tahunan dan jangka panjang dapat bérupa lima, tahunan atau lebih disesuaikan dengan
situasi dan kondisi.

Di dalam membuat program kerja ada hal-hal yang harus diperhatikan yaitu:
(a) Sebaiknya program kerja dibuat sematang mungkin dengan melibatkan berbagai
unsure dan disiplin ilmu dan hasilnya dapat disepakati bersama baik ditingkat
pengawas maupun ditingkat pelaksana, (b) program kerja dibuat dengan realistis
artinya dapat dilaksanakan sesuai dengan kemampuan, (c) program kerja dibuat
dengan menetapkan skala prioritas. Artinya dari yang penting dan mendesak dulu
yang dilaksanakan, baru kemudian yang kurang mendesak dan seterusnya, (d)

program kerja diseleksi dengan memasukkan seluruh kepentingan yang ada didalam
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kelompok, lembaga atau dalam hal ini dari sebuah negara, dengan tanpa mengabaikan
skala prioritas, (e) perencanaan program kerja dalam ekonomi Islam harus
memperhatikan kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip yang diisyaratkan oleh ekonomi
Islam itu sendiri. Ekonomi yang mementingkan keseimbangan antara kepentingan
individu dan kelompok dan sebagainya. (f) program kerja dibuat dengan sebanyak
mungkin memasukkan indicator-indikator berhasil tidaknya sebuah program untuk
mengetahui dengan cepat tingkat Keberhasilan sbatu program, (g) program kerja
dibuat dengan menyesuaikan dengan kondisi keuahgan yang ada pada saat program
itu dibuat, (h) program kerja yang-telah dibuat 'sebaiknya disosialisasikan kepada
masyarakat melalui berbagai saluran-agar-masyarakat dapat turut serta berpartisipasi
dalam mensukseskan program-program yang dibuat dan dapat dengan mudah
mengevaluasi dan memantau program-program‘yang dilaksanakan.
d. Menetapkan anggaran atau pembiayaan

Masalah pelaksanaan suatu/rencana‘sangat.erat-kaitannya dengan masalah
bagaimana cara memperoleh sumber keuangan. Sejauh keterkaitan dengan cara
pembiayaan, ada unsure persamaan antara sistem perencanaan Islami dan sistem
perencanaan modern, tetapi unsure perbedaannya bukah hanya terletak pada
penekannya, melainkan juga dalam cara memanfaatkan sumber daya. Dua sumber
biaya yang fundamental ialah sumber intern atau dalam negera dan dana bantuan luar
negara.

Pembiayaan intern biasanya terdiri dari tabungan masyarakat dan tabungan

pemerintah. Dalam hal tabungan masyarakat perencanaan Islami tabungan strategis
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dapat digabungkan dengan pembangunan ekonomi bukan melalui tingkat bunga yang
berbeda, melaikan kerjasama. Sifat kikir sangat dicela dalam Al-Qur'an®® tetapi
sebaliknya sifat boros juga dicela. Bahkan dalam hal memberikan sesuatu kepada
orang lain janganlah berlebih-lebihan schingga akan menyusahkan diri sendiri.!’

Dalam hal tabungan pemerintah, bila tabungan mayarakat tidak mencukui,
banyak hal yang dapat dicapai dengan menjalankan kebijaksanaan. Perpajakan
progresif menaikkan pendapatan melalui perpajakan dibenarkan dalam Islam. Tetapi
dalam perencanaan Islam pemberian bebanlyang kurang wajar melalui pajak tidak
langsund tidak dibenarkan.

Sumber pendapatan yang unik dalam_Islam dapat digunakan untuk rencana
pembangunan adalah zakat. Tetapi penggunaannya tidak bisa dengan sekehendak
hati, ada tuntunannya.

Sumber pendapatan lain! adalah._pémbiayaan melalui defisit. Dalam sistem
perencanaan Islami tidak ada halangan untuk melakukan-pembiayaan melalui defisit.
(pemerintah melakukan pinjaman dari sistem perbankan bila sumber keuangan yang
tersedia untuk pembiayaan pembangunan tidak mencukupi lagi). Salah satu
perbedaan mendasar dengan perencanaan modern terletak dalam factor bahwa dalam
perencanaan Islami, bunga tidak diizinkan karena menimbulkan akibat yang sangat
merugikan produksi, kesempatan kerja dan keadilan sosial. Bank harus bertindak

sebagai mitra dalam perniagaan, perdagangan, industri dan rencana pembangunan.

* ().S. An-Nisa ayat 37
" Q.S. Al-Isra ayat 29
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Terhadap bantuan luar negara (luar negeri), dalam perencanaan ekonomi
Islam sebaiknya dilakukan dengan menjalankan kebijakan mendorong ekspor. Islam
menganjurkan perdagangan internasional. Karena bunga atas pinjaman dilarang,
maka saat yang tepat bagi bank pembangunan Islam untuk membantu dengan cara
menyatukan sumber-sumber dunia Islam dengan tambahan bantuan dari Bank Dunia,
IDA, Bank Pembangunan Asia dan pemerintah lain yang bersahabat.

Negara-negara Islam dapat saja mengundang investor asing untuk melakukan
investasi atas dasar mitra usaha tanpa ikatan politik!
¢. Menetapkan waktu dan tempat éperasional

Perencanaan yang baik adalah_déngan menetapkan waktu yang tepat agar
program-program dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Perencanaan ekonomi
Islam dapat saja dimulail dari tingkat” kabupaten atay-kota“sesuai dengan amanat
otonomi daerah. Artinya daerah-daerah_tertentu\dapat dijadikan contoh penerapan
sistem ekonomi Islam yang ‘berdasarkan ‘syari’at.“Mungkin dapat dipilih satu, dua
atau tiga kabupaten di seluruh Indonesia sebagai model. Jika cukup berhasil maka di
teruskan ke daerah. Daerah lain atau satu program lainnya dapat dicoba di kabupaten
dan sebagainya.

Lebih baik lagi agar sistem ekonomi yang berdasarkan syari’at ini ditetapkan
dalam negara yang mayoritas muslim seperti di Indonesia.

2. Pengorganisasian Ekonomi Islam
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Setelah perencanaan dilakukan dengan cermat dan matang, maka
pengorganisasian diperlukan untuk mewujudkan perencanaan tersebut menjadi
terorganisasi dalam pelaksanaan.

Pengorganisasian ekonomi Islam khususnya di Indonesia sekarang ini
tampaknya belum memenuhi unsur-unsur penerapan syari’at Islam karena memang
negara Indonesia bukanlah bentuk sebuah negara Islam tetapi juga tidak menyebut
dirinya negara sekuler. Tetapi agama ditempatkan sebagai inspirator pembangunan.
Posisi ini telah menetapkan ekonomi kidonesia_pada posisi ekonomi konvensional
lainnya. Perbedaannya hanya terietak pada’munculnya beberapa lembaga ekonomi
seperti yang sudah dituangkan |di atas\\yaitu |sistem perbankan syari’ah dan
pengelolaan zakat dan wakaf.

Pengorganisasian’ ekonomi’ Islam “€rat._Kaitannya-dengan persoalan institusi
yang lebih besar yaitu negara .Sistem €konomi\Islam akan cepat tumbuh dan
berkembang dalam pengorganisasian_hegara yang juga, menganut prinsip-prinsip
keagamaan dalam menjalankan roda pemerintahan disegala aspek kehidupan,

Apabila hal di atas tidak memungkinkan maka pengorganisasian ekonomi
Islam dalam bentuk-bentuk lembaga-lembaga ekonomi dapat lebih dioptimalkan.
Oleh sebab di Indonesia kecenderungan pemerintah masih setengah-setengah di
dalam persoalan kebijakan pengorganisasian lembaga ekonomi maka peranan
masyarakat untuk menciptakan terobosan-terobosan baru dalam hal pembentukan
lembaga-lembaga ekonomi sangat diharapkan. Inisiatif masyarakat yang dengan

kesadarannya yang tinggi untuk membangun prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat



144

diwujudkan dengan kerja keras yang mampu menyakinkan pemerintah dan
masyarakat bahwa pengorganisasian ekonomi Islam memiliki manfaat yang besar
dengan menunjukkan prestasi-prestasi sesuai pengorganisasian yang dibuat.

Di sisi lain, masyarakat yang komitmen dengan penegakan syari’at Islam
dibidang ekonomi harus terus menerus mendesak pemerintah dan parlemen untuk
menyusun dan merancang undang-undang yang memberikan jalan bagi masyarakat
muslim untuk memegang dan melaksanakan prinsip-prinsip syari’at Islam di bidang
ekonomi.

Pengorganisasian ekonomi Islam  melalui lembaga-lembaga yang
diciptakannya harus mampu membuat investasi birokrasi yang sederhana, mudah dan
cepat. Hambatan terbesar dari investasi yang ada saat ini terutama yang dilakukan
oleh pemerintah adalah’ adanya\control~yang>berlebihan.dan tidak proporsional
terhadap investasi itu sendiri. Ini.bérmuara-dari\adanya ketergantungan pemerintah
yang begitu besar pada control untuk mencapai.tujuan-mereka sendiri, dan bukan
didasarkan pada reformasi moral dan penciptaan iklim yang bagus.

Kontrol-kontrol yang dilakukan pemerintah terhadap investasi yang masuk
hanya akan membuang-buang waktu dan menyebabkan biaya ekonomi tinggi. Spirit
ajaran Islam di dalam hal ini adalah kebebasan berusaha dalam kerangka nilai Islam.
Ekonomi Islam akan lebih tumbuh dan berkembang dalam sebuah orde politik yang
sehat. Islam memiliki criteria yang cermat bagi sebuah pengorganisasian pemerintah

yang baik, yaitu:
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- Bahwa pemerintah itu bertanggung jawab kepada Allah, membuat Undang-
undang, Tuhan yang memiliki hak untuk menetapkan garis-garis besar perilaku
manusia. Ini artinya otoritas pemerintah itu terbatas dan tidak mutlak.

- Para penguasa harus bertanggung jawab kepada rakyat, karena sebuah
pemerintahan adalah sebuah amanah di mata Allah SWT.

- Berlakunya sebuah atmosfer musyawarah

- Persamaan semua individu di_ depan hokum, dan pemberlakuan keadilan yang
merata

3. Penggerakkan Ekonomi Islam

Setelah perencanaan dan’ pengorganisasian ditetapkan maka proses
selanjutnya adalah penggerakkan. Penggerakan disini artinya individu-individu yang
diberikan tugas untuk, memegang méclaksanakan dan/memimpin lembaga-lembaga
ekonomi Islam dituntut mampu.menggerakkan/organisasi menuju perencanaan-
perencanaan yang telah ditetapkan. (Pelakul organisasi/merujuk kepada orang-orang
dan atau organisasi yang dipengaruhi oleh tindakan-tindakan organisasi.

Ada beberapa hal yang berkaitan dengan pelaku organisasi sebagai orang
yang bertanggung jawab menggerakkan organisasi ekonomi diantaranya:

a. Hubungan pekerja dengan pengusaha

Dalam wilayah non Islam, standar etis seringkali ditentukan oleh perilaku para
manajer. Standar ini meliputi perekrutan dan pemecahan, upah, pelecehan seksual,

dan hal-hal lain yang relevan dengan kondisi kerja seseorang.
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Beberapa hal yang harus diperhatikan mengenai pekerja adalah bahwa Istam
mendorong siapapun memperlakukan setiap muslim secara adil. Di dalam perekrutan,
promosi atau keputusan-keputusan lain dimana seorang manajer harus menilai kinerja
seseorang terhadap orang lain, kejujuran dan keadilan (adl) adalah sebuah keharusan.

Di dalam masalah upah, seorang majikan memiliki kewajiban untuk
membayar upah yang adil kepada para pekerjanya. Sejumlah majikan mungkin
mengambil keuntungan dari para pekerjanya dan, membayar rendah kepada mereka
karena tuntutan kebutuhan mercKa ungilk mendapat penghasilan. Islam menentang
praktek eksploitasi semacam ini. Dalam ofganisasi Islam, upah harus direncanakan
dengan cara yang adil baik bagi pekerjarmaupun majikan.

Disisi lain, ekonomi Islam harus memberikan penghargaan kepada keyakinan
pekerja. Pengusaha muglim tidak\Boleh.mémperlakukan-pekerjanya seolah-olah Islam
tidak berlaku selama bekerja. Pekerja muslim‘harus diberi waktu untuk melaksanakan
shalat, tidak boleh dipaksa untuk’ 'melakukah tindakan-yang bertentangan dengan
aturan moral Islam, harus diberi waktu istirahat bila mereka sakit dan tidak dapat
bekerja, serta tidak boleh dilecehkan secara seksual. Keyakinan orang-orang non
muslim pun harus dihargai.

Prinsip kebajikan seharusnya merasuk dalam hubungan antara bisnis dan
pekerja. Pada suatu saat, sebuah usaha mungkin berjalan kurang memuaskan, dan
para pekerjanya mungkin akan menanggung pengurangan upah sementara untuk
waktu kerja yang sama. Para pekerja juga tidak boleh ditekan dengan dipaksa harus

bekerja secara membabi buta.
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b. Hubungan kerja dengan perusahaan

Berbagai persoalan etis mewarnai hubungan antara pekerja dengan
perusahaan, terutama berkaitan dengan persoalan kejujuran, kerahasiaan dan konflik
kepentingan. Dengan demikian seorang pekerja tidak boleh menggelapkan uang
perusahaan, dan juga tidak boleh membocorkan rahasia perusahaan kepada orang
luar. Praktek tidak etis lain terjadi ketika manajer menambahkan harga palsuu untuk
makanan dan pelayanan lain dalam/,pembukuan Keuangan perusahaan mereka.

Beberapa dari mercka melakukan penipuan karena merasa dibayar rendah,
dan ingin mendapatkan upah yang ‘adil. Pada saat, yang lain, hal ini dilakukan semata
karena ketamakan. Bagi pekerja muslim; Allah-SWT memberikan peringatan yang
jelas dalam Al-Qur’an Surat Al-A’raf (7): 33.* Pekerja muslim yang menyadari
makna avat di atas, seharusnya tidak berbuiat, sesuatu dengan.cara-cara yang tidak etis.
c. Hubungan perusahaan dan pelakuusahayang'lain

Sebuah perusahaan berada dalam jaringan hubungan dengan sejumlah pelaku
usaha yang lain yang terdiri dari pemasok, pembeli, pelanggan, serikat pekerja, aparat
pemerintah dan pesaing usaha.

Bagi pemasok, etika bisnis menyatakan bahwa seseorang harus melakukan

negosiasi dengan harga yang adil, dan tidak mengambil keuntungan berdasarkan

® Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak
ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak asasi manusia tanpa alasan yang
benar, (mengharamkar) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah
untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.
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bagian atau kekuasaan yang lebih besar. Allah telah memerintahkan kita untuk
membuat perjanjian kewajiban bisnis secara tertulis.

Untuk membeli seharusnya menerima barang dalam kondisi baik dan dengan
harga yang wajar. Pembeli harus diberitahu bila terdapat kekurangan-kekurangan
pada suatu barang. Pengusaha muslim tidak dapat menuntut kejujuran orang lain bila
ia sendiri tidak jujur. Islam tidak mentoleransi adanya campur tangan dalam sistem
pasar melalui praktek penimbunan/atai-berbagai-bentuk manipulasi harga yang lain.
Islam juga melarang semua bentuk tranSaksi, curang baik dalam pembelian maupun
penjualan.

Pengusaha muslim harus | senantiasa.jujur setiap saat. Seorang pengusaha
muslim tidak boleh sengaja membeli barang-barang curian baik untuk dirinya sendiri
ataupun untuk dijual kembali, juga dilarang mengambil/riba.

d. Pengevaluasian ekonomi Islam

Evaluasi menjadi 'bagian_penting “dari_ siStem‘manajemen termasuk untuk
manajemen ekonomi Islam. Sistem evaluasi dilakukan dengan menetapkan standar-
standar tertentu. Dapat pula dilakukan dengan membandingkan hasil-hasil yang telah
dicapai dengan indikator-indikator yang telah dibuat.

Tingkat keberhasilan sebuah ekonomi Islam ditentukan oleh seberapa besar
indikator-indikator masing-masing program dapat dilaksanakan. Kemakmuran lahir
dan batin bagi individu dan masyarakat adalah bukti nyata dari keberhasilan sebuah
penerapan sistem ekonomi Islam. Evaluasi dapat dilakukan baik untuk program

jangka pendek maupun jangka panjang.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari paparan dan pembahasan di atas dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

Pertama, pelaksanaan kegiatan , perekonomian yang dilakukan Nabi
Muhammad pada awal Islam datang, merupakan suatu perekonomian yang sangat
sukses mengantarkan kepada kesejahtergan masyarakat. Karena ajaran Islam yang
dibawanya menjelaskan aturan-aturan_yang.jelas dalam hal perckonomian. Setelah
Nabi Wafat kegiatan perekonomian diteruskan oleh para Khulafurrasidin. Namun apa
yang terjadi setelah mereka tidak/ada. Timbullistilah gkenomi sosialis dan kapitalis
yang membawa perubahan besar.dalam. perekonomian dunia. Yang mana dampak
dari kedua sistem ini telah menimbulkan krisis"ekononiis'kesenjangan antara si kaya
dan miskin, pengangguran yang tinggi dan lain sebagainya. Karena itu sistem
Ekonomi Islam yang diharapkan dapat mengantarkan masyarakat kepada kejayaan,
sebagaimana perekonomian yang dilakukan pada masa kejayaan Islam dulu dapat
menjadi alternatif.

Kedua, sistem ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang komprehensif dan
memiliki nilai lebih dibandingkan ckonomi sostalis ataupun kapitalis. Sistem
ekonomi Islam memiliki konsep pertengahan dalam segala hal dari sistem ekonomi

sosialis dan kapitalisme. Sistem ekonomi Islam memiliki akar yang kuat sejak Nabi
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Muhammad SAW. Juga memiliki sumber dasar yang kuat yaitu Al-Qur’an dan
Hadits. Prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam memiliki karakteristik khusus yang tidak
dimiliki oleh sistem ekonomi kapitalis dan sosialis.

Ketiga, krisis ekonomi merupakan suatu keadaan dimana sistem ekonomi
dalam suatu Negara berada pada kondisi yang sangat buruk disebabkan oleh beberapa
faktor, baik fakior external maupun internal dari suatu negara. Akibatnya stabilitas
ekonomi tidak bisa lagi berjalan sebagaimana biasa.

Keempat, krisis ekonomi yang tefjadi,di Indonesia disebabkan oleh berbagai
faktor yaitu persoalan hutang luar negeri yang sangat besar, struktur ekonomi
nasional yang rapuh, tingginya tingkat inflasi,.neraca pembayaran internasional yang
tidak menguntungkan, sifat masyarakat yang tidak percaya diri sehingga terpancing
untuk menborong dolar. Amerika.

Kelima, krisis ekonomi telah memberikan’ dampak yang buruk bagi bangsa
Indonesia, yaitu penurunan mata uang rupiah yang Sangat\drastis dan ketergantungan
ekonomi pada luar negeri teramat besar. Harga-harga bahan pokok masyarakat
melambung tinggi dan hilang (langka) di pasar. Di sisi lain, perekonomian menjadi
lesu akibat kenaikan biaya produksi sebagai akibat bahan baku yang tinggi karena
harus diimpor dari luar negeri. Kepercayaan masyarakat menjadi jatuh terhadap
pemerintah. Kepercayaan internasional menjadi jatuh sehingga importer Indonesia
tidak dapat menggunakan LC untuk melakukan transaksi perdagangan. Dampak

lainnya adalah banyaknya anak yang putus sekolah karena orang tua mereka tidak
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sanggup membiayai. Akibat dampak krisis ekonomi, jumlah penduduk miskin
menjadi bertambah.

Keenam, sistem ekonomi Islam di Indonesia masih bersifat parsial atau baru
sebagian kecil diaplikasikan dalam kegiatan ekonomi. Yang baru ada ialah sistem
perbankan syari’ah dan zakat atau wakaf. Sistem ekonomi Islam seharusnya
merupakan pilihan utama bagi kehidupan ekonomi umat Islam Indonesia. Tetapi saat
ini jalannya masih tersendat-sendat sebagai akibat-terlampau kuatnya sistem ekonomi

kapitalis yang diadopsi oleh bangsa‘Indofesia.

B. Saran-saran

Ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan dalam tulisan ini’
diantaranya yaitu:

Pertama, masyarakat khususnya. amat lslam Indonesia diharapkan dapat
mengkaji ulang arti penting ‘pengalaman ilai=nilai ekonomi Islam dalam seluruh
aktifitas kehidupan berekonomi dan kemudian mampu menjadi pelaku sistem
ekonomi Islam.

Kedua, krisis ekonomi di Indonesia seharusnya merupakan babak baru bagi
pemilahan otoritas ekonomi Indonesia untuk dengan sunguh-sungguh membuka
keran bagi kepentingan ekonomi Islam, sebab ekonomi kapitalis yang sering diadopsi
bangsa Indonesia tidak mampu menjadi pilihan terbaik dan ekonomi kapitalisme
sebenamya tidak cocok dengan tipikal masyarakat Indonesia yang religius dan

agamis.
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Ketiga, lembaga-lembaga ekonomi Islam yang telah beroperasi di Indonesia
hendaknya terus mengembangkan diri dengan sekuat tenaga untuk membuktikan
bahwa sistem ekonomi Islam dapat diandalkan dan mampu bersaing dengan ekonomi

konvensional yang mengadopsi sistem ekonomi kapitalis.
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